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ABSTRACT

1 AW 0LdID JOH @

= penilitian ini bertujuan untuk .mengkaji konsep khianah di dalam Al
épr’an, ruang lingkup khianah dan faktor-faktor pengkhianatan sekaligus
solusi Al Quran dalam menanggapinya, kegunaan penilitian ini untuk
mengetahui sedalam apa perhatian Al Qur'an terhadap pelaku khianah
dan seluas mana Al Qur’an berbicara tentang pengkhianatan.

2 Penelitian ini merupakan jenis penelitian literature, yaitu penelitian
y%mg dalam mengumpulkan data dengan cara mengumpulkan data dari
kitab-kitab, buku-buku, majalah, paper, ensiklopedi, yang ada
relevansinya dengan pembahasan ini. Tulisan ini  menggunakan
Penafsiran dengan metode tematik, mengumpulkan dan menafsirkan
ayat-ayat tentang khianah yang terkandung di dalam Al Qur’an.

Hasil penelitian memaparkan bahwa khianah adalah sifat yang sangat
merugikan bagi pelaku dan korbannya, salah satu sifat yang sangat
dibenci oleh Allah, karena pengkhianatan terhadap manusia dan dirinya
sendiri sama hal nya dengan mengkhianati Allah SWT dan Rasul-Nya.
khianah adalah sifat yang memiliki korelasi dengan sifat munafiq, inkar,
dan berbohong. Pengkhianatan sering terjadi dikarenakan cinta, hasad,
sengketa atau perselisihan paham, melampaui batas, dan ego dengan
pendapat sendri. Adapun cara al quran agar terhindar dari sifat khianah
ialah dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT dan
meningkatkan ketagwaan kepada-Nya. Selalu mengingat bahwa Allah
memberi konsekuensi pada setiap perbuatan sesuai dengan apa yang
dillakukan, dan azab Allah sangatlah pedih bagi pelaku khianah.

o

&ata kunci: Khianah, Al Quran

o

vii
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ABSTRACT

N AW ordio 3oH o

N

This research aims to examine the concept of betrayal in the
Gur'an, the scope of betrayal and the factors of betrayal as well as the
Qur'an's solutions in responding to it. The use of this research is to find out
how deep the attention of the Qur'an is towards the perpetrators of
%trayal and how extensive the Qur'an talks about betrayal.

o This research is a type of literature research, namely research that
collects data by collecting data from books, books, magazines, papers,
encyclopedias, which are relevant to this discussion. This paper uses
Interpretation with the thematic method, collecting and interpreting verses
about betrayal contained in the Qur'an.

The results of the study explained that betrayal is a trait that is very
detrimental to the perpetrators and their victims, one of the traits that Allah
hates the most. Because betrayal towards humans and himself is the
same as betraying Allah SWT and His Messenger. khainah is a trait that
has a correlation with hypocrisy, incarceration, and lying. Betrayal often
occurs due to love, desire, disputes or disagreements, transgression, and
ego with its own opinion. The way of the Qur'an to avoid betrayal is by
always drawing closer to Allah SWT and increasing piety to Him. Realizing
that the day of vengeance and Allah's punishment will come in this world
anhd in the hereafter, they are waiting..

=]

é’eywords: Khianah, Al Qur'an.
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Latar Belakang Masalah

:
A

3

- BAB |

=] PENDAHULUAN
A

z

Peradaban manusia dari zaman kezaman terus berkembang, dan

bJegltu juga pola pikir mereka. Walaupun dianugrahi Allah akal pikiran
terkadang manusia tak dapat membendung hawa nafsu mereka sehingga
t;ék heran masih banyak yang terjerumus kedalam kezoliman dan
kesesatan. Allah sebagai pencipta manusia Tuhan Yang Maha
mengetahui sudah pasti tahu apa yang akan terjadi di dunia ini dan
perbuatan apa saja yang akan diperbuat oleh manusia. Seperti yang Allah

firmankan dalam Al Quran QS. Al Bagarah ayat 30:

PWOYoF=T X6 Y Potyal SOROS
QO RART ORO*RO  0OER O * OREROHY »
= COXAORNAERE XV IAOF Do e IR

Te8 o O0&080 " R8O8R0 BXMAN e L
>@ #0006 ¢~ O&,08.0 COKHOTARDG
LSUIRST ZLiR Ju| 775 @M e P o e
WONL2L0+Q €0 -ffm_@@@EIQ. é.'?Oﬁ@O(—f.}
e'» s 48 REMHGROLM MOROXNO oL B NE+w
EPHE S ¢)ACOREL D¢ &

‘Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".*

Oleh karena itu, Allah tak pernah luput untuk membimbing dan
I:Eengajari manusia dari segala sesuatu yang ada didunia ini melalui kitab-
kitab sucinya yang diwahyukan kepada rasul-rasulnya sesuai dengan

o
konteks zamannya. Diantara kitab suci itu adalah Al quran sebagai kitab

sgu ummat islam. Al Quran adalah kitab yang didalamnya terdapat

' QS. Al Bagarah /2:30.
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umpulan ayat-ayat Allah yang di wahyukan kepada Nabi Muhammad

AW yang kemudian menjadi pedoman dan tuntunan hidup bagi manusia

§aat ini. Yang barang siapa yang berpegang teguh padanya maka tidak
akan pernah tersesat.

Seperti yang telah Allah firmankan dalam Al Quran surah Thaha ayat

n_)l.,_l"@

3-124 yang artinya:

‘turunlah kamu berdua dari syurga bersama-sama, sebagaian kamu
menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu
petunjuk daripadak-Ku, lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku
ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barangsiapa berpaling
dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang
sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam

keadaan buta".?

IquuD

Dalam hal ini juga Raulullah SAW bersabda:
gy 2880 L 13l 1 (3 5al %08 R 88 ) Uy JB 1 JB il 0l AV e e
(o sall 3 lila ol 5 5) b3l 4 5 bl IS
“‘Dari Malik bin Anas dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Aku
telah tinggalkan pada kamu dua perkara. Kamu tidak akan sesat
selama berpegang kepada keduanya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah

Rasul-Nya”. (Hadits Shahih Lighairihi, (H.R. Malik di dalam kitab
Muwatta’).?

Kedua nash ini menunjukkan kepada kita bahwa apabila hidup tanpa

\JFD[5| 81018

rpegang teguh kepada Al Quran dan Sunnah Rasulullah SAW maka

ita hanya akan hidup dalam kebutaan dan kesesatan. Namun terlapas

>

g

ri hal ini banyak dari kita yang mengabaikannya dan selalu bersandar

o

af;l:<an pesona didunia yang fana ini.

; Padahal untuk menuju jalan keridhoan Allah SWT cukuplah dengan
@elaksanakan apa yang diperintahkan dan menjauhi hal-hal yang
%_J’Iarang. Termasuk hal itu larangan Allah dalam berkhianat. Seperti yang
Allah SWT firmankan Dalam Al quran QS. Al Anfal ayat 27:

? QS. At Taha/ 20:123-124
* Malik Bin Annas, Muwattha’ Al Imam Maalik (Beirut: Darul Kutub ‘Alamiyyah,1983)
aabul Qodr. Hadits Ke 3, 899.
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0,

< T aTen LA LEALTT 8 2o oy s oayt 8P 4 4G 2. < 87y 2F)
o O salad 2l 5 aSaal 133 a0y J sl 5 Al ) 53923 W ) saale Godll Loy
é “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
~ dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
:z amanat-amirlat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
v» Mmengetahui”.

;:' Secara tekstual ayat diatas jelas bahwa Allah melarang kita untuk

berkhianat, baik itu kepada Allah dan Rasul-Nya begitu juga kepada

[

s%asama dan kepada diri kita sendiri.

Syekh Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di dalam tafsirnya menyebutkan
bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya yang beriman agar menunaikan
perintah-perintah dan larangan-larangan yang Allah amanatkan kepada
mereka®, karena Allah telah menawarkan amanat kepada langit, bumi,
dan gunung semua menolak memikulnya dan khawatir akan
mengkhianatinya lalu dipikullah amanat itu oleh manusia, sungguh
manusia itu amat zhalim dan amat bodoh hal ini Allah firmankan dalam Al-
Quran surah al-Ahzab ayat 72:

las 5 i Gkl 5 ilaas of s Juadly (oW u,%im\ S a;w\ u:ags G)
Y}@ALA}XLUSM\UMJ\J\

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat
zalim dan amat bodoh*®.

Barangsiapa Yyang menunaikan amanat maka dia berhak

SAIUN DILUD|S| 21015

mendapatkan pahala besar dari Allah, dan barangsiapa mengkhianatinya

d@n tidak menunaikannya, maka dia berhak mendapatkan azab yang

Ig__éras dan dia menjadi pengkhianat Allah, Rasulullah, dan Amanatnya itu

s_:endiri, menodai dirinya sendiri karena telah mengambil sifat terburuk dan

*QS. Al Anfal/ 8 : 27
> Syaikh Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, taysirul karim arrahman tafsiir kalamul

®QS. Al-Ahzab/ 33 : 72

IQUUD[ UIppP



InBoqas yoiunciadwa Bummo)g 7

1A unbuyuaday uoyiDnisw yop

a

undodo ynues Woop iU sipng eADy Yrunes n

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

indynbuag g

shuoy uodynBuay "o

puad uobuyuaday yngun

=5
(]

g
9
a
-
e ]
3
.
@
.
Q
5
e
]
o
a
Q
|
- |
Q
o
1
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
]
L&)
i |
3
.
@
.
{1
a
-
3
]
T
]
1
ol
a
=
.
2
.
-
o
:l
=~
]
1
o
5
.
o
f?l'
a
ﬂ

e B

YIS MM I
oAUy uospnuad uoiyEusd Ul

IWIDf O

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

Cis U "I:::!-,J!_ noo

LD D500 Ny

T
o
5]
o
i
&
=
g
=
o
=
o
s
0
=
o
&
0

dio JoH @

Ciri terjelek yaitu khianat, serta mengabaikan sifat yang paling baik dan

rQ,

purna yaltu amanat

Namun Sayyid Quthb dalam tafsirnya menyebutkan bahwa yang

sem
gina

menyekutukan Allah dengan sesuatu yang lain, dan jangan mengkhianati

ksud dengan janganlah mengkhianati Allah adalah jangan

DILEBN

Rasulullah adalah dengan jangan mengingkari apa yang beliau

9]

sampaikan. Karena persoalan pertama dalam Islam adalah persoalan
“Lailaaha lllah Muhammadur rasulullah” tiada tuhan selain Allah dan Nabi
Muhammad Rasulullah.®

Islam adalah manhaj untuk membangun realitas diatas landasan
Lailaaha lllallah, yang mengembalikan manusia kepada menyembah
tuhan mereka yang mahabenar, mengembalikan masyarakat kepada
hukum dan syari’'at-Nya, mengembalikan para Thaghut yang melampaui
batas kepada uluhiyyah Allah dan kedaulatan-Nya dari kezhaliman dan
tindakan melapaui batas, juga mengamankan kebenaran dan keadilan
bagi semua manusia, menegakkan keadilan di antara mereka dengan
timbangan yang mantap, memakmurkan bumi, dan melaksanakan tugas
IZﬁoIifah dimuka bumi dengan menggunakan manhaj Allah. Semua itu
ﬁ‘lerupakan amanat yang barangsiapa tidak menunaikannya berarti telah
I519rkh|anat melanggar perjanjian kepada Allah, dan merusak baiat yang
telah diikrarkannya kepada Rasulullah.’
::. Tidak mensyukuri ni'mat Allah juga termasuk daripada sifat khianat,
@;ang mengabaikan dan mengkufuri ni'mat yang telah Allah berikan. Hal ini
dibuktikan di dalam tafsir Al Misbah “ hai orang-orang yang beriman
j%jnganlah kamu mengkhianati Allah ” yakni mengurangi sedikitpun hak

/';Hah sehingga mengkufurinya dan tidak mensyukurinya.®

e S S AT S R I SO\ S S B AL F A
palil e () 2588 0l B8 Y ARG (al &K05 (3 35

7 Abdurrahman, taysirul karim arrahman, 183.

Sayyld Quthb, Tafsir Fi Zilalil Quran (Beirut: Darusy Syuruq, 1412 H/1992 M), 174.
Quthb Tafsir Fi Zilalil Quran,174.
1 M.Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah (Jakarta: Lenetra Hati. 2002), 421.
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“‘Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya
Jjika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu,
dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku
sangat pedih."*

N AW opdio JoH @

dikisahkan di dalam Al Quran tentang pengkhianatan yang dilakukan

ng N

oleh istri Nabi luth dan Nabi Nuh, bahwa hanya mereka orang2 kafirlah
yaang memiliki sifat khianat dan sungguh bagi mereka berdua Azab yang
pédlh di dunia maupun diakhirat. Hal ini firman Allah dalam Al Quran QS.
/Xt Tahriim ayat 10:

u.\;jm\_m\_\cwu.m.\c /"’"Lu\s.bjj&_l\f‘}cyu‘f\ ‘j)sSu.IJﬂ)\.\AAU\k_i)a
uhﬂ\@)uu;a\dﬁ}\,,, Do AT (e e k) 216 LA RS

“‘Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi
orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang
hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu
berkhianat kepada suaminya (masing-masing), maka suaminya itu
tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan
dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam jahannam
bersama orang-orang yang masuk (jahannam)."*?

Kafir dan khianat adalah satu kesatuan, bagi mereka yang berkhianat
artinya mereka telah kufur terhadap nikmat Allah dan tidak
@iensyukurinya. Dari ayat ini juga kita mendapat pelajaran bahwa pelaku
I;r_f\ianat tidak akan selamat dunia maupun akhirat. Didunia mendapat azab
@akhirat mendapat siksaan neraka Jahannam. Jelaslah bahwa Allah
?éngat tidak menyukai sifat khianat ini dan Allah sangat murka terhadap

|:T§ereka-meraka yang suka berkhianat. Hal ini selaras dengan firman Allah

_|
Q
2
>
I
2
©
<
8
w
o

Gy & a5 8% 9 %J P Ly o aeoa
K A OS G WAl ) V3iale Cpdll o gdd ) &)
> - 4 - 4

“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat
lagi mengingkari nikmat.”*

QS. Al Anfal Ayat 58:

5¢ DYDY UDyyng Jo All

uQs Al Ahzab/ 33:7
_QS At Tahrim/ 66 :10
@Qs Al Hajj/ 22:38

IQUUD [ UIp.
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0,

o Y < 5° & =7 < 02 fez L “ R
o Ol Qo Yl ) 85 e 3] ald s 238 (e GAAS L
é “‘Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu
~ golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan
:z cara yang_jujur. 14Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
v» yang berkhianat.”

;:' Sifat khianat ini adalah akar daripada sifat-sifat yang Allah murkai

seperti  syirik, munafig, dan kaadzib, makanya tidak heran kalau pelaku
Igﬁﬂanat ini di dalam Al Quran termasuk dari pada orang-orang kafir seperti
y_éng telah Allah wahyukan dalam firman-Nya diatas.

Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
Radhiallah ‘Anhu yang menceritakan bahwa khianat adalah salah satu
sifat orang munafik.

)5 sl e 5 135 3K s 3 7 D il 4 alu s ale s e il e

B ol
Artinya: “Dari Nabi Sallahu ‘Alaihi Wasallam, Beliau bersabda, “tanda-
tanda orang munafik ada tiga : apabila berbicara ia berdusta, apabila
berjanji ia menyelisihi janjinya, dan apabila diberi amanah (kepercayaan)

ia berkhianat’.(HR.Bukhori, Muslim, Nasa’l, Darimiy, Ahmad Bin

Hambal)*®

=4

O Dari penjelasan di atas menggambarkan bahwa betapa tercelanya
b:r_;érbuatan khianah. Namun persoalannya adalah kenapa seseorang
b:‘:egitu mudah untuk berkhianah, seorang hamba yang mengkhianati
@hannya dengan mengabaikan perintah dan larangannya, seorang
[;;_)femimpin yang mengkhianati rakyatnya dengan melakukan tindak korupsi
&én bersenang-senang dengan melalaikan tugasnya, seorang guru yang
'l‘ﬁengkhianati murid dan kepercayaan orang tua murid dengan melakukan
Eencabulan, mengabaikan tanggung jawab mengajar sehingga murid-
Eurid terlantar padahal dibayar, dan banyak lagi kasus-kasus
g(éngkhiantan dewasa ini yang terlihat jelas namun diabaikan, padahal

i
nsep pengkhiantan ini terus terulang dari masa-kemasa dan Allah beri

“QS. Al Anfal/ 8 : 58
> Arnold Jhon W, Mu’jam Al Mufahras Li Alfazil Hadits (Belanda: Universitas Laiden,
36), 127.

ICQLUD T UIEgNIog oy
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Iajaran bagi pelakunya dan pembelajaran yang lainnya, namun kenapa

@

2rbuatan ini terus merajalela. Persoalan ini apakah karena memang

A8 rfgu!;:n A0H ©

rangnya keimanan pada pribadi seseorang atau karena pengkhianatan

jadi kebutuhan untuk mencapai kesenangan.

ren

Dewasa ini pengkhianatan pun terjadi dari segala aspek kehidupan,

L

o

dari kalangan atas hinga kalangan bawah, dari orang tua hingga anak-

D

anak, seolah-olah tidak adalagi yang bisa dapat dipercaya. Sebagali
é%)ntoh seorang pemimpin yang mengkhianti rakyatnya, koruptor di mana-
mana tanpa memperdulikan kerugian yang dialami oleh Negara dan
rakyatnya, padahal mereka dipilih agar dapat mengayomi dan
mendatangkan kemakmuran bagi rakyat dan Negara. Amanah ini
bukanlah tanggung jawab biasa karena berhubungan dengan
kemaslahatan ummat dan tentunya konsekuensinya sangatlah berat.

Ada juga peristiwva seorang guru yang melakukan perbuata hina
kepada muridnya yaitu pencabulan, bukan hanya satu atau dua orang
saja yang melakukannya, namun begitu banyak pelaku perbuatan hina ini
dari berbagai bentuk pendidikan seperti yang disampaikan oleh media,
lrﬁ)ran dan berita. Bahkan seorang ustadz pun yang belajar dari pondok
ﬂesantren begitu berani melakukan pencabulan kepada murid-muridnya.
Hal ini adalah pengkhianatan yang terjadi dalam dunia pendidikan, yang

] 3w

menimbulkan keresahan bagi orang tua murid, sehingga mereka susah

@ercaya untuk  menitipkan  anak-anaknya di sekolahan dan
@mondokkannya di pondok pesantren untuk belajar ilmu agama.
Bukankah akibat dari pengkhianatan ini mendatangkan kerugian yang
I:CJ;g sar dalam dunia pendidikan khususnya dalam pembentukan karakter
l:l:agl anak-anak.

3 Melihat fenomena pengkhianatan yang sering terjadi, menimbulkan
keresahan di hati penulis, kenapa begitu mudahnya kita mengkhianati

e:d]e]

ah dan sesama makhlug-Nya. Sebenarnya apakah manusia diciptakan

nya untuk berkhianah ataukah khianah adalah ujian yang Allah berikan

IQUUDT UIRPNYIER ©
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g_
Iéepada hambanya, agar lebih was-was dan berhati-hati dalam mengontrol
CLiI dan bersosialisi.

Z Dari keresahan inilah penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tén ang khianah yang menjadi pokok permasalahan dan objek kajiannya
a;dalah Al Quran. Yang kemudian menjadi judul besar pada penilitian ini
faltu KHIANAH DALAM AL QUR’AN.

Q

E_j._ Rumusan Masalah

Berkenaan dengan masalah pokok yang dijelaskan di atas, maka
serangkaian masalah di bawah ini akan dicarikan jawabannya melalui
kajian penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana pengertian khianah dalam Al Quran.
2. Bagaiamana ruang lingkup dan factor penyebab khianah dalam Al

Quran.

3. Bagaimana solusi Al Quran dalam menjauhi sifat khianah.
C. Fokus Penelitian

Focus penelitian dalam penelitian kualitatif berkaitan erat dengan
musan masalah penelitian yang dijadikan acuan dalam menentukan
@cus penelitian.’® Hal ini untuk menghindari kesalahpahaman dan
pﬁersepsi yang berbeda tentang pokok masalah dan serangkaian masalah
yang akan dicarikan jawabannya dalam penelitian ini maka penulis perlu
l?lemberikan batasan berikut ini:

Yang di maksud dengan “khianah” adalah salah satu sifat tercela
yang dibenci oleh Allah, sifat yang memiliki korelasi dengan sifat-sifat
tercela lainnya seperti berbohong, inkar, munafig, . Khianah secara
bahasa artinya mengurangi, mengabaikan, tidak bisa dipecaya,
membelot, menyalahi, atau tidak setia, tidak jujur, tidak memenuhi

janji melanggar atau merusak, diberi kepercayaan namun tidak

® Burhan Bungin, Analisa Data Penelitian Kualitatif, Pemahaman Filosofis dan
todologis Kearah Penguasaan Modal Aplikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
03), 47.
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quuofr

dilaksanakan dengan jujur/ikhlas dan mengkhianati janji berarti
mengingkarinya.

Yang dimaksud dengan “Al Qur'an® adalah kalamullah atau firman
Allah yang diturunkan kepada manusia dalam bentuk Bahasa salah
satu bangsa, yaitu Bahasa Arab. Adapun defenisi Al Quran ulama’
sependapat bahwa Al Quran adalah kalam Allah SWT yang
merupakan mu’jizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi
Muhammad SAW dan membacanya adalah ibadah.!” Dengan defenisi
ini, Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nabi selain Nabi
Muhammad SAW tidak dinamakan Al Quran seperti taurat yang
diturunkan kepada Nabi Musa as atau injil yang diturunkan kepada
Nabi Isa as. Demikian pula kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang membacanya tidak dianggap sebagai ibadah,
seperti halnya Hadits Qudsi, tidak pula dinamakan Al Qur’an.

3. Ayat-ayat pokok yang menjadi objek kajian adalah ayat-ayat yang

berkaitan dengan khianat QS. 66 : 10; 8 : 71; 8 : 27; 4 : 105, 107; 8 :
58;5:13;45:19; 22 : 38.
Tujuan Dan Keguanaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian penulis ini bertujuan untuk meneliti lebih
mendalam penafsiran para mufassir tentang konsep khianat dalam Al
Quran, demi mewujudkan masyarakat yang amanah dalam
mengemban tanggung jawab. Namun secara khusus penelitian ini
bertujuan untuk mendiskripsikan:
a. Untuk mengetahui bagaimana Al Quran berbicara tentang
khianah.
b. Untuk mengetahui apa saja ruang lingkup khianah di dalam Al
Quran.
c. Untuk mengetahui apa saja factor-faktor terjadinya pengkhianatan

dan solusinya.

QDT UIPRMIDS DYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS| 210598

Y Drs. Zainal Abidiin S, Seluk beluk Al Qur'an (Jakarta, PT Rineka Cipta, 1992), 1.
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d. Dapat menambah wawasan keilmuan tentang bersikap amanah
dan tidak menjadi pribadi yang khianah.
2. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dan
sumbangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
ilmu tafsir. Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa
dijadikan bahan bacaan masyarakat umum khususnya masyarakat
muslim agar dapat memahami tuntunan al-Quran tentang sikap
khianah sehingga bisa dijauhi dan dihindari dalam kehidupan sehari-
hari sebagai konsekwensi seorang muslim.

Penelitian ini juga dilakukan untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam mencapai gelar magister di Study Quran pada
Program Pascasarjana Universitas Islam Negri (UIN) Sulthan Taha
Saifuddin Jambi.
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LANDASAN TEORI DAN PENILITIAN YANG RELEVAN

Landasan Teori
1. Khianah

Kata khianah dalam bahasa Arab (<Lall) adalah mashdar dari
akar kata (0%) yang terdiri atas tiga huruf yakni kha, alif dan nun
kemudian pola tasrifnya Usas4alba s & yang secara ke-
bahasaan mengandung arti (diberi kepercayaan namun tidak
dilaksanakan dengan jujur/ikhlas dan mengkhianati janji berarti
mengingkarinya. Pelaku khianat disebut knain (pengkhianat).*®

Al Asfahani menjelaskan didalam kitab Mu’jam Mufradat Al-
Quran;

| liie ) Jlay Galaall g A5l 5 agally | jliie ) JUs A5Laldl o Y1 asl  (aladll 5 2aLal)
) 8 agall iy eal) Aallae BLANE AN S5 cpally

*khianat suatu pengertian dengan nifag, namun kata khianat

memiliki konotasi curang terhadap janji dan amanat, sementara

nifaq berkonotasi curang terhadap ajaran agama, jadi (antara
khianat dan nifaq) saling melengkapi makna. Dengan demikian
khianat adalah perbuatan yang menyalahi kebenaran yang

merusak ikatan perjanjian dalam keadaan tersembunyi.™®
Dalam kamus al munawwir, khianat diartikan membelot,

menyalahi, atau tidak setia, tidak jujur, tidak memenuhi janji

melanggar atau merusak.?’ Dalam kamus besar bahasa Indonesia

Lg UiINS JO AlISIBAIUN DILUD|S| S10)S

*® Abl Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mujam Maqayis al - Lughah, (Mesir:
Mustofa Al Bab Al-Halab Wa Awladuh, 1972),jilid:1, 313. Luwis Ma’luf, Al - Munjid fiy al -

Lughah (Bairut: al-Maktabah al-Syargiyah, 1973), 201. Al-Mahamy Abdurrauf al-Misry
menyatakan: ol 8 seall (atn ddllis LA Khianat itu ialah perbuatan menyalahi kebenaran
dengan mengingkari janji dalam keadaan tersembunyi, Mu’jam al-Qur'an (Beirut: Daar al-
Surur 1948) 214,

{..-'".I

° Al-Raghib al-Asfahani,Mujam Mufradat Alfaz al - Qur'an (Bairut: al-Dar al-

S_yam|ah 1992), 162.

IQLUD [ UIEEDN

® Ahmad Warson al-Munawir, Kamus al —Munawwir: Arab Indonesia (Surabaya:

staka Progressif, 1997), 377-376.
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dikatakan bahwa khianat adalah perbuatan tidak setia, tipu daya,

perbuatan yang bertentangan dengan janji.**

N AW opdio JoH @

Dalam kamus ilmu Al Quran, khianat adalah sikap mental
seseorang yang tidak konsisten dengan amanah yang diberikan

kepadanya, atau dengan kata lain khianat adalah seseorang yang

DUINS N

menyianyiakan suatu amanah yang dipercayakan kepadanya, atau

Juaor

..
et

seseorang yang mengambil hak orang lain tanpa hak.?

Al maraghi dalam tafsir nya menjelaskan <LAll secara etimologi
adalah perlakuan yang mendatangkan kekeliruan dan kegagalan,
karena telah mengurangi apa yang telah di citakan dan diharapkan
dari seorang pengkhianat. Seperti yang dikatakan 4iw 43 artinya
‘pedangnya meleset dari sasaran” arah pukulan pedang yang tidak
mengenai sasaran. 4> 43 artinya “dia tidak bisa berjalan” dengan

kalimat inilah Allah ta’ala befirman:

S €daAa J2>Z# 0 +FarSe RIRESN
22520 > AN o€ o SOOI

“Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat mememenuhi
nafsumu, sebagian kelezatan yang diharapkan untuknya,

Oleh karena itu kata khianah ini antonym dari kata amanah dan
kesetiaan, sehingga apabila orang berkhianah maka artinya dia telah
melakukan kekurangan terhadapnya.?* M. Quraish Shihab® dan
Zamakhsari®® sependapat dengan pendapat ini.

Adapun lawan kata khianah adalah amanah, seperti yang bisa
dikatakan “kamu telah menghianati amanahnya si pulan” dan hal ini

senada dengan firman Allah pada surah al anfal ayat 28 ; (“janganlah

# Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
lai Pustaka, 2002), 693.

%2 phsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al quran (Jakarta: Amzah, 2006), 120.

* QS. Al Bagarah/ 1:187

** Ahmad mustofa al maraghi, tafsir al maraghi (semarang: toha putra, 1994) jilid.9,

PUDYINS 1O AllSIBAIUN DILUDIS| 81015

w

* Shihab, Tafsir Al Misbah. 423
% Abu Hafs Sirojuddin ‘Amr Bin Ali Bin ‘Adil Al Hanbali Al Damasyqi An Nu’mani, Al
babu Fi Ulumil Kitab (Beirut:Darul Kitab Al A’lamiyyah, 1998).2, 498.

QD UIEDNIDE DyoUy
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kalian mengkhianati Allah dan Rasulnya dan jangan mengkhianati
amanah-amanah kalian”), pengkhinatan mereka terhadap Allah dan
Rasulnya di bilang nyata bagi mereka yang menyatakan kepada
Rasulullah SAW dan orang-orang yang beriman, bahwa mereka
beriman namun mereka menyembunyikan kekafiran dan tipu daya di
dalam hatinya, dan mereka menunjukkan kepada orang-orang
musyrik bahwa mereka tidak beriman dan memberi tahu mereka apa
yang tersembunyi dari mereka tentang orang-orang muslim. Hal ini

pun senada dengan firman Allah SWT?":

WS LA Lo Se BXODD S OROSD
oG e8 3@ BXMAAN WL BXURGCGEIL @7
F§oRERNO Z-JOmHRRE e INOX g
BXMAAN wae v LR DN D2OCOOX A

CHNed o FNORURD JLAERD Y o %G RO

*)OVAKO P& 4O ORE

“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,

mereka mengatakan: "Kami telah beriman". dan bila mereka

kembali kepada syaitan-syaitan mereka (pemimpim mereka),

mereka mengatakan: "Sesungguhnya Kami sependirian dengan
kamu, Kami hanyalah berolok-olok.”*®

Berdasarkan pengertian di atas, dapat difahami bahwa khianah
terbagi menjadi dua aspek, yakni aspek teologis dan aspek sosiologis.
Aspek teologis adalah khianat terhadap agama yakni inkar terhadap
ketentuan Allah dan Rasulul-Nya, dan aspek sosiologis adalah khianat

terhadap janji atau khianat antar sesama.?®

2. Al Quran
a. Defenesi Al Quran
Al-Quran hadir sebagai pedoman hidup bagi manusia dan
kitab suci yang menyempurnakan kitab-kitab sebelumnya.
Sebutan lainnya bagi Al Quran adalah kalamullah atau firman

IQUUDT UIPPNEDS HYDYL UDUYYNS JO AUSISAIUN DILUDIS| 81D1S

a Syekh Sholih bin Abdillah bin Hamid, Nadrotun Na’iim fii makaarimal Akhlaqir
sulillahil kariim SAW (Jeddah, Darul Wasiilah wat tawzii’, 1998). jilid 10, 4482.

% 0S. Al Bagarah/ 2:14

# Mamma, khianat, 16.
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i: Q
g3 O . .
g o Allah yang diturunkan kepada manusia dalam bentuk Bahasa
s — I .
ooceod 2 salah satu bangsa, yaitu Bahasa Arab. Salah satu seba
: lah satu b tu Bah Arab. Salah sat bab
Dowal = . .
d2Tgg /‘ mengapa diturunkan dalam Bahasa Arab, karena objek dakwah
g8egao _
185390 < ertama nabi Muhammad Saw adalah kepada bangsa Arab.
== o
222 ¢ . . e .
322a 5 = Untuk itu, perlu kiranya dalam penelitian ini penulis mengemukan
[} = i
3 =5 =250 O
§Rz0c definisi definisi tentang makna Al-Quran.
S g@ a3 ;
= 2 c oo o . .
825 ag 3 Kata Al-Quran menurut bahasa mempunyai arti yang
«G 552 O
1}” 525 bermacam macam, salah satunya adalah bacaan atau sesuatu
O -T gk . . L. . .
2.4 g ‘]L— yang harus di baca dan dipelajari.*® Menurut M. Quraish Shihab,
88 53¢ _ _
a2q e Alguran secara harfiyah berarti bacaan yang sempurna. la
S@> 8 . .
R merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, karena tiada
9225

suatu bacaanpun semenjak manusia mengenal tulis baca, lima

D B

Dduny uosnuad ‘uoiyauad ‘uoy)

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e oduny iul sipng oAIDy

ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-Quran, bacaan
sempurna lagi mulia.®

Makna lainnya, Al-Quran mempunyai arti mengumpulkan dan

LN WM I

menghimpun qira“ah atau huruf-huruf dan kata-kata satu dengan

yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapih.*

IWIDf O

“Qur'an” menurut bahasa berarti “bacaan” di dalam Al Qur'an
sendiri ada pemakaian kata “Qur'an” dalam arti demikian sebagai
tersebut dalam Q.S Al Qiyaamah ayat 17 dan 18:

A

Als 285 Axas Wle ()
“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.”

3\3\;33 @.ﬂa 450 \3§
“Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah
bacaannya itu.”

Al Qur'an berasal dari kata s_® artinya adalah menyatukan

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynjuss Wopop i snd oAy yrunes n

dan menghubungkan. Al Qira’ah (3¢)4) artinya adalah

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

% Aminudin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum (Bogor:

alia Indonesia, 2005), 45.

1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-qur'an (Bandung: Mizan, 1996), 3.

¥ Manna Khalil Al-Qattan, Studi llmu-/fmu Quran (Bogor: Pustaka Litera Antar
sa, 2015),15.

% Zainal Abidiin S, Seluk beluk Al Quran (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),1.

S J:::"I:::!’J!_ N D
WD UPPENDS QUDHL UDYYNS JO AJSISAIUN DIWD(S] 81D1S
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T

;: menggabungkan huruf-huruf dan kata-kata satu sama lain saat
é membaca. Al Quran pada dasarnya sama seperti kata Al Qira’ah,
A bentuk kata dari kata Qara’a-Qira’atan-Quranan  -3s)_8-s 3)
o (G

g Quranahu dari ayat di atas maksudnya adalah “bacaannya”,
ol yaitu ikutilah bacaannya. Dengan demikian, Al Quran adalah
,—% bentuk mashdar mengikuti wazan fu’lan, sama seperti kata

..
et

ghufran dan syukran. Seperti halnya kita katakana : Qara’tuhu
Quran Wa Qira’atan Wa Quraanan, artinya sama, yaitu “aku
membacanya”. Disebut Al Quran yang berarti sesuatu yang
dibaca, sebagai sebutan untuk Maful (objek) dengan bentuk
mashdar.*

Para ulama’ berbeda pendapat mengenai lafadz Al Quran.
Sebagian berpendapat, penulisan lafadz tersebut dibubuhi huruf
hamzah, pendapat lain mengatakan penulisannya tanpa dibubuhi
huruf hamzah. As syafi’l, Al Farra’ dan Al Asy’ari termasuk dari
pada ulama’ yang berpendapat, bahwa lafadz Al Qur’an ditulis
tanpa huruf hamzah.

Asy Syafi’l mengatakan, lafadz A/ Quran yang terkenal itu
bukan musytaq (bukan pecahan dari akar kata apapun) dan buka
pula berhamzah (tanpa tambahan huruf hamzah ditengahnya, jadi
dibaca Al Quran). Lafadz tersebut sudah lazim digunakan dalam
pengertiannya Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Jadi menurut As Syafi’l, lafadz tersebut bukan
berasal dari akar kata Qara’a, sebab kalau akar katanya Qa-ra-‘a,
maka tentu setiap sesuatu yang dibaca dapat dinamai Al Qur'an.
Lafadz tersebut memang nama khusus bagi Al Qura’an, sama

dengan halnya dengan nama Taurat dan Injil.

IQUUID[ UIPP2JIDS DUDU] UDULNS 1O ALISISAIUN DILUDS| 9101

* Manna’ Al Qatthan, Pengantar Study llmu Al Quran Dan Hadits, Terj. Aunur Rafig
-Mazni (Jakarta: Ummul Qura, 2017 ), 32.
*Manna’, Study [Imu Al Quran , 33.
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T

;: Al Farra’ berpendapat, lafadz Al Quran adalah pecahan
é (Musytaq) dari kata Qaraa’in (kata jama’ Qarinah) yang berarti
Z kaitan, karena ayat-ayat Al Quran satu sama lain saling
i berkaitan. Karena itu jelaslah bahwa huruf nun pada akhir lafadz
'3 Al Qur’an adalah huruf asli, bukan huruf tambahan.

,.Q Al Asy’ary dan pengikutnya mengatakan, lafadz Al Qur’an
? adalah Musytaq dari akar kata Qarn. la mengemukakan contoh

..
et

kalimat garnusy syai'a bisy syai’l (menggabungkan sesuatu
denga sesuatu). Jadi kata Qarn dalam hal itu bermakna
gabungan atau kaitan, karena surah-surah dan ayat-ayat saling
bergabung dan saling berkaitan.

Tiga pendapat di atas cukuplah sebagai contoh untuk
menarik kesimpulan bahwa lafadz Al Quran (tanpa huruf hamzah
di tengahnya) jauh dari kaedah pemecahan kata dalam bahasa
arab. Pendapat ini lemah dan pendapat pertamalah yang
benar.*®

Adapun defenisi Al Quran ulama’ sependapat bahwa Al
Qur'an adalah kalam Allah SWT yang merupakan mu’jizat yang
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW dan
membacanya adalah ibadah.®” Dengan defenisi ini, Kalam Allah
yang diturunkan kepada Nabi-Nabi selain Nabi Muhammad SAW
tidak dinamakan Al Qur'an seperti taurat yang diturunkan kepada
Nabi Musa as atau injil yang diturunkan kepada Nabi Isa as.
Demikian pula kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang membacanya tidak dianggap sebagai
ibadah, seperti halnya Hadits Qudsi, tidak pula dinamakan Al
Quran.

Al Quran juga memiliki Nama lain yang Allah firmankan

sesuia dengan konteksnya. Nama-nama lain Al Qur'an menurut

*® Subhi Assholih, Membahas llmu-/imu Al Qur’an,terj. Tim Pustaka Firadaus (Jawa
ur: Firadus, 1995), 6.
%7 zainal Abidiin S, Seluk beluk Al Qur'an (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 1.
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Nama nama lain Al Qur'an®®

17

sebagian ulama sangat banyak, Al-Zarkasyi dalam al Burhan,
mengemukakan nama-nama dari Al Qur'an tersebut, yang diambil
dari al Qodhi Abu al-Ma’ali ‘Azizi bin ‘Abd al Malik. Tiap nama
didukung dengan ayat-ayat Al Qur'an:

: No Nama Redaksi ayat Surah

5 1| Kitab Sl (iSiifss | Al Dukhon 44:1-2
2 Quran 48 G A Al Wagqi'ah 56:77
3 Kalam 4 ra'lS Al A Al Taubah 9:6
4 Nur Uk 153 (,’S;d\ [BEHP Al Nisa’ 4:174

5 Huda

Y.L wa .
O all 48255 53

Lugman 31:3

6 Rahmah

SlIAd 43al 55 & Jiady B
I3 5ale

Yunus 10:58

7 Furqon

e a5l 35 csall &5
sAIe

Lo

Al Furgan 25

8 Al Siyfa

2las 5 L ubﬂ‘ O «.533)

Al Isra’ 17:82

9 Mau’izah

)L)“‘

Yunus 10: 57

10 Dzikra 4.\3).1\ b 583 13 Al Anbiya’ 21: 50
11 Karim 4 8 G Al Wagi'ah 56: 77

12 ‘Aliy

£l al il A 2a 4
5 o
S

Al Zukhruf 43:4

13 Hikmat 3” ISR PPN Al Qomar 54: 5
14 | Hakim ssall i) eyl atif Yunus 10:1-2

bi Al-Halabi 1972), 343-346.

% Muhammad Ibn Abd Allah Al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulum Al-Quran (Kairo: ‘Isa
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15

Muhaimin
ah

ale Uaghs

Al Maidah 5: 48

16

Mubarak

Shad 38:29

DUINS NIN 1w o1dio YoH ®)

17

Habl

lkdan 4 Jin 5

Ali Imron 3: 103

18

Al Syirathi
Al
Mustaqgim

Wit ol om 138 (3
b dlh

Al An’am 6: 153

19

Al
Qoyyima

Al Kahfi 18:1-2

20

Fashl

3 z By By 5 F
Jiad 95 4

Al Thorig 86:13

21

Naba’
‘azhim

sl L

Al Naba’ 78:1-2

22

Ahsan al-
hadits

Al Zumar 39: 23

23

Tanzil

Al Syu’ara’
26:192

24

Ruh

Sa a5 el Wa syl aUX s
FU 4

Al Syuura’ 26: 52

25

Wahy

SA sl (o ) 8

Al Anbiya’ 21:45

26

Al
Matsania

@M\wmw\dﬂ}

ailaad) &) o8l 5

Al Hijr 15: 87

27

‘Arabiyyan

C}sddﬁuﬁb\ﬁ

uﬁuaeiﬂ

Al Zumar 39: 28

28

Qoulan

skl d;ﬂ‘ e@J Gl Sl

uj)s-‘-‘-’

Al Qashash
28:51

29

Basha'ir

P J,.g

O38 3 eﬁl i3

Al Jatsiah 45:20

30

Bayan

RYS a@J o Saidl)
)5 C )
1¢:“

Al Nisa’ 4:138

31

‘Ilm

;Lj\ Oy BlA el

Al Ra’d13:37

32

Haqq

GAl Sl g0 &)

Ali Imron 3:62

33

Hadiy

G Al e Al 13 &)
63

Al Isra’ 17:9
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34

‘Ajaban

Gae Ul 58 U U

Al Jin 72:1

35

Tadzkirah

Sl 3 <8I 415

Al Haggah 69:48

36

Al ‘Urwah
Al Wutsga

T B Gy K3
S5 25080

Lugman 31:22

37

Mutasyabi
ha

Al Zumar 39:23

IQUUDP PYINS NIN F1jIw 1dio 3YpH @

38

Shidq

sl sla il

Al Zumar 39:33

39

‘adla

Ui‘—é @M é;‘) A ’/!S’ % a:~j

Al An’am 6:115

40

Iman

(53 Lalie Lol W) 55
gl

Ali Imran 3:193

41

Amr

2l A5 a0 54 e

Al Thalaq 65:5

42

Busyra

Cralladll (5 505 (52a 5

Al Nahl 16:102

43

Majid

?}-a s *lod 2 oy
Jas ol8

Al Buruj 85:21

44

Zabur

30 e Jy)“uﬁ 5K Ml g
A

Al Anbiya’ 21:105

45

Mubin

Gl i &) atls®

Yusuf 12:1-2

46

Basyira
wanadzira

C ot (o s
) 28355 ) e

Fushshilat 41:4

47

‘Aziz

Mo oo 9w et @
e Gkl A

Fushshilat 41:41

48

Balagha

322 g 2l (3
431353 5 (B0 AL 13a

Ibrahim 14:52

49

Qashasha
n

- o" 3]:/], 3 D) :')&j

L 51 Ly paralll

Yusuf 12:3

50

Shuhuf

\J -3 -
e G

‘Abasa 80:13-14

51

Mukarram
ah

Y Pr .
e G

‘Abasa 80:13-14

52

Marfu’ah

a7 ¢ 5. oloa
8ogks 42 3054

‘Abasa 80:13-14
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g_
O

1; 53 Mut:)c;]hha 3 )ehd 42 3 5% ‘Abasa 80:13-14
A Sekalipun penamaan ini dicampur antara nama dan sifatnya.
; Misalnya penamaan Al Qur’an dengan al ‘Ali, al Majid, al Aziz, al
3 Arabiy. Namun apapun nama yang dinisbahkan kepada Al
; Qur'an, yang pasti adalah berasal dari Kalam llahi yang
:_§ diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan yang

membacanya adalah ibadah bagi ummat islam. Dari sekian
banyak penamaan bagi Al Qur'an, tiga diantaranya yang masyhur
yaitu, al Furgan, al Dzikr, dan Tanzil*°.

Kemudian perlu diketahui juga tentang wahyu, wahyu adalah
Kalamullah yang di sampaikan kepada rasulullah baik secara
langsung ataupun dengan menggunakan perantara. Semenjak
nabi Nuh as hingga kepada Nabiyyuna Muhammad SAW yang
menyampaikan risalahnya kepada ummatnya, yang semuanya
berbicara atas nama Allah dan semua ucapannya bukanlah

keluar dari hawa nafsu.*°

P IV 0)a 0 7dm [m AN PV SeaNle)
# s RNOXKI@D I [EENT 0 TRVCE)
HRO€ex gomERNO Lo CGuOROrOd0LM
SN IR BIMOB O N=0Cwe -e3
PR JCNICID0T73m [m |RER dm | 531%] _NJOZ X X
BHONL2O4O IR S-OEFRO

ORI EERNOET 20N DPOAOCRNOEO
QO OZEORT Do €0 EHA>0r-2>4¢0€6
IR Stelm NeX Ju B {Imliolelm [MR Ju W% - JOIONI Ju
g HIOEOOmH<xOO ¢HOR8CHAL2e0

RNOOCROX RO PRIl e 74 1 DRSS 7R Al
X<V O0O0 DD 200 E=Aw
TN @OMOREHIR JEEENOO0OROL $0OL
AL A X<V O OO RudZeL

% Amroeni Drajat, Ulumul Quran “Pengantar limu-llmu Al Quran” (Jakarta, Pt
ncana, 2017), 32.

“ Dr. Subhi Assholih, Membahas IImu-imu Al Qur'anterjemahan dari kitab:
bahits fi ulumil qur'an (Jawa Timur, Pt Firadus 1995). 11.
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g FWORNT0] I L1 J2ENRSOOO YD L
%0 MR + P 3 $exEXH e
EVYB P o FTOOREIZ &

“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh
dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah
memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak,
Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan
Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. Dan (Kami
telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul
yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan
Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.”*

Oleh karna itu Al Quran menamakan apa yang diturunkan
Allah kedalam hati nabi Muhammad SAW sebagai “wahyu”, yaitu
suatu lafadz yang mengandung keseragaman makna “wahyu”

yang diturunkan kepada semua nabi dan rasul.

&P EOOUNRL 2—+ONO FHY O wa o0
48 @0 IAWNFE@YOa 8O O=uBD o4 8
I OR €HY.D2CH0 o ¢4 00 M E060XN
RO €022 L YR WS O S00ec—c S
@ H EREOORG D@ 060

“Demi bintang ketika terbenam. kawanmu (Muhammad) tidak
sesat dan tidak pula keliru. dan tiadalah yang diucapkannya

itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya

itu tiada lain hanyalah wahyu vyang diwahyukan
(kepadanya).

SN ONEEN FOR=ndDd= 0RO
. =6 OOXEHO ¢ e JCL W8 JORIR
ARG IBED o0 LA Lo I WJarl
0.6 S I S 2o W P WRIGN RIC
LFOOREL NOIOXIN Y8700 RN
Ol - NRA X Ja RS 020602 OO
v O Mg SMHAAEeO
Ges L Qg e TTNE ORI Q0,L2Q <AL
N0 CAMN@O«0L] v)RNO B @O HOL

*1 QS. An Nisa/ 4 : 163-164.
2 QS. An Najm/ 53:1-4.
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“‘Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang
nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan
dengan Kami berkata: "Datangkanlah Al Quran yang lain dari
ini atau gantilah dia". Katakanlah: "Tidaklah patut bagiku
menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikut
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku
takut jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang
besar (kiamat)."*®

Ay uodynBusd "q

oAUy uodunbuad "o
PDLUINS N

‘Buopup-Buopun iBunpung opdi yoH
|quuor

Dari ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa al Quran adalah

kalam Allah yang di wahyukan kepada Nabi Muhammad SAW

IpuEd uoBugusday yngun

yang dijadikan sebagai mu’jizat dan pedoman hidup bagi ummat

islam.

o Buod uobuyuaday uoyibnisw jo

oy uospnuad uoigauad uos

Kata wahyu, beserta kata bentukan lain darinya merupakan

kata-kata yang frekuensi penggunaannya paling banyak di dalam

LN WM I

Al Quran. Kata-kata ini telah menjadi istilah-istilah teknis dalam

terminologi Islam, khususnya untuk merujuk komunikasi pesan

IWIDf O

llahi kepada para Nabi. Di dalam Al Qur'an sendiri

A

Jodo) uounsnAuad Yo DA

b. Sejarah kodifikasi Al Qur'an

Ajaran dan risalah ketuhanan yang pertama kali sampai
kepada nabi Muhammad SAW adalah awal turunnya Al-Quran
melalui lisan malaikat Jibril untuk disampaikan kepada seluruh
umat manusia secara utuh. Ada yang turun melalui sunnah nabi

sendiri yang menjelaskan dan menerangkan isi Al-Quran. Ada
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- juga ayat Al-Quran yang turun di tempat atau waktu yang diminta
D

§ kepastian hukum yang bersinggungan dengan kepentingan
- masyarakat.**

3

2 * QS. Yunus/ 10:15

= “ Wahbah Al-Zuhaili, Al-Qur*an dan Paradigma Peradaban (Yogyakarta: Dinamika,
= 96),15.
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5 3 O
I =

g3 O . .
g o Al-Quran adalah kalamullah yang diturunkan kepada nabi

;r,.:. ;i =] Muhammad Saw dan ditulis pada lembaran-lembaran yang

Dowal = . . . . . :

gddds _ disampaikan secara mutawattir®® dan disampaikan oleh Malaikat

§gLeogo . _ _

35539 i Jibril kepada nabi Muhammad Saw untuk manusia dengan

25823 ¢

. lg‘f = bahasa Arab. Susunan Al-Quran tercantum dalam 28 huruf

00 & s

3 =5 =250 O e . .
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13 5325 Menurut Andi Rosa Al-Quran merupakan godim pada makna-

983525 makna yang bersifat doktrin dan makna universalnya saja, juga
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g¢oyg diterima oleh Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi terakhir,
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%;E—-} tidak mengandung ayat mutasyabihat, tetapi juga ayat atau
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¢ 2§ @ Penulisan Al Qur’an periode mekkah
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g g2 a :; Pada dasarnya ayat-ayat Al Quran tertulis sejak awal
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S ; 3 0 perkembangan islam, meski masyarakat yang baru lahir itu masih
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"} U =] menderita berbagai permasalahan akibat kekejaman yang
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5 55 @ dilancarkan oleh pihak kafir Quraish. Hal ini bisa kita ambil bukti

E 33 < dari kisahnya Umar bin Al Khattab awal ia masuk islam, dari
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2 Za P kisahnya yang masyhur diriwayatkan, “Disaat beliau mendatangi

g L =

3 »

-8 D ** Mutawatir adalah bentuk ism al-fa®il dari tawatara-yatawataru-tawatur yang
= m43nurut bahasa berarti sebagian mendatangi jejak sebagian lainnya secara sendiri-
~ sendiri tanpa terputus. Dalam al-Mu‘jam al-Wajiz, mutawatir yang digunakan untuk
= khabar atau hadis berarti sesuatu yang diceritakan oleh banyak orang yang tidak
= ditakutkan bersepakat untuk bohong. (Kemutawatiran Al-Quran: Metode Periwayatan
= Dalam Sejarah Al-Quran. Jurnal Hermeneutika, No. 2, (Desember 2013),
<] 5 ® Fazlurrahman, Indeks Al-Qurian, Terj., Ahsin W. Al-Hafidz (Jakarta: amzah,
g 2009), 335.
£ " Andi Rosa, Tafsir Kontemporer (Banten: Depdikbud Banten Press, 2015), 3.
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kediaman saudari perempuannya yang pada saat itu telah masuk
Islam sehingga hal ini membuat beliau marah, namun pada saat
jugalah Allah mendatangkan ilham baginya, tatkala saat itu ia
melihat tulisan al Qur'an yang di pegang oleh Fatimah (saudari
perempuannya) dan kemudian membacanya Qs. Toha (1-15),
setelah membacanya tubuh umar bergetar, hatinya seketika luluh

dan berkata belum pernah saya membaca ajaran yang

semacam ini, orang yang memiliki kitab suci ini tidak patut untuk
dimusuhi”*,

Masalah utama pada cerita tadi yaitu berkaitan dengan kulit
kertas bertulisan Al Qur'an, menurut Ibnu ‘Abbas ayat-ayat yang
diturunkan di Mekkah terekam dalam bentuk tulisan sejak dari
sana®.

Penulisan Al Qur’an periode Madinah

Pada periode ini terdapat lebih kurang enampuluh lima
sahabat yang di tugaskan oleh Nabi Muhammad SAW bertindak
sebagai penulis wahyu, mereka adalah Abban Bin Sa’id, Abu
Umamah, Abu Ayyub Al Anshori, Abu Bakr Ash Shiddig, Abu
Hudzaifah, Abu Sufyan, Abu Salama, Abu Abbas, Ubay Bin
Ka’ab, Al Argam, Usaid Bin Al Hudair, Aus, Buraida, Bashir,
Thobit Bin Qais, Ja'far Bin Abi Thalib, Jahm Bin Sa’'d, Suhaim,
Hatib, Hudzaifa, Husain, Hanzala, Huwaitib, Kholid Bin Sa’id,
Kholid Bin Al Awalid, Az Zuabair Bin Al Awwam, Zubair Bin Al
Argam, Zaid Bin Tsabit, Sa’d Bin Ar Rabi’, Sa’d Bin ‘Ubada, Sa’id
Bin Sa’id, Shurahbil Bin Hasna, Talha, ‘Amir Bin Fuhaira, ‘Abbas,
‘Abdullah Bin Al Argam, Abdullah Bin Abu Bakr, ‘Abdullah Bin
Rawaha, ‘Abdullah Bin Zaid, ‘Abdullah Bin Sa’id, Abdullah Bin
Abdullah, ‘Abdullah Bin ‘Amr, ‘Utsman Bin ‘Affan, Ugba, Al ‘Ala
Bin Ugba, Ali Bin Abi Thalib, Umar Bin Khattab, ‘Amr Bin Al ‘Ash,

EONIDE DYDY] UDYYNS JO AUSISBAIUN DIWDIS| 81015

IqUUD[ Ul

8 Ibnu Hasyim, Siroh Nabawiyyah (Bandung, Akbar Media,2015), 343-346.
* Az Zuhri, Tanzil Al Quran, 32/ lbnu Katsir, Al Bidayah, 340/ Ibnu Hajar, Fathul
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Muhammad Bin Maslama, Mu’adz Bin Jabal, Mu’awiyah, Ma’n Bin
‘Adi, Mu’aqgib Bin Mughira, Mundhir, Muhajir, Dan Yazid Bin Abi
Sufyan®.
Pengumpulan Al Qur’an Pada Masa Abu Bakar

Pengumpulan Al Qur'an terjadi pada periode ini di karenakan
kekhawatiran Umar bin Khottab terhadap banyaknya sahabat-
sahabat para penghafal Al Quran yang meninggal pada perang
yamamah. Perang yang terjadi akibatnya banyaknya ummat islam
yang murtad setelah meninggalnya Rasulullah SAW. Perang ini
terjadi pada tahun dua belas Hijrah yang melibatkan sejumlah
para penghahfal Al Qur'an. Dalam perang ini tujuh puluh gori’ dari
para sahabat gugur. Oleh karena itu Umar bin Khattab
mengajukan usul kepada Abu Bakar agar mengumpulkan dan
membukukan Al Quran karena dikhawatirkan akan musnah®.
Walaupun pada awalnya Abu Bakar menentang usulan ini karena
keberetan melakukan apa yang tidak pernah dilakukan oleh
Rasulullah, dan pada akhirnya beliaupun setuju dengan segala
pertimbangan dan mengaharapkan keridhoan Allah SWT.

Diperintahkanlah Zaid bin tsabit untuk mengumpulkan ayat-
ayat Al Qur'an oleh Abu Bakar selaku kholifah saat itu, mengingat
kedudukan dalam masalah qira’at, hafalan, penulisan,
pemahaman, dan Kkecerdasannya serta kehadirannya pada
pembacaan terakhir kali. Pada mulanya hal ini di tolak olehnya
mentah-mentah, karena tidak mau melakukan sesuatu yang tidak
dilakukan oleh Rasulullah, dan menurut beliau hal ini juga
sangatlah berat untuk dilakukan “Demi Allah sekiranya mereka
memintaku untuk memindahkan gunung, rasanya tidak lebih berat

bagiku daripada perintah mengumpulkan Al Quran”. Pada

UGS YLY] UDYHNS JO ANSISAIUN DILUD(S|] 84018
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% M.M Al Azmi, Sejarah Teks Al Quran Dari Wahyu Sampai Kompilasi (Jakarta,
ma Insani, 2005), 73.

*" Manna’ Al Qaththan, Pengantar Study llmu Al Quran (Jakarta Timur, Pustaka Al
utsar,2006),158.
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akhirnya Zaid setuju untuk mengemban tugas tersebut setelah
dibujuk oleh Abu Bakar dan Umar dan meyakinkannya bahwa hal
ini baik. Seperti yang Zaid katakana “ mengapa anda berdua ingin
melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan Rasulullah?” Abu
Bakar menjawab,”Demi Allah ini adalah sesuatu yang baik,” Abu
Bakar tetap membujukku sehingga Allah membukakan hatiku
sebagaimana ia telah membukakan hati Abu Bakar dan Umar.

Setelah ayat-ayat tersebut dikumpulkan kemudian di berikan
kepada Abu Bakar dan disimpan hingga wafatnya. Sesudah itu
berpindah ketangan Umar sewaktu masih hidup, dan selanjutnya
berada di tangan Hafshah binti Umar®?.

Pengumpulan Al Quran Di Masa Utsman

Setiap masa selalu ada permasalahan baru yang akan
dihadapi, begitu juga yang terjada pada masa kekholifahan
Utsman bin ‘Affan. Tidak cukup hanya sampai kepada
pengumpulan ayat-ayat Al Qur'an, karena pada masa ini datang
suatu permasalahan baru, yaitu konflik yang terjadi akibat
perbedaan gira’at dalam pembacaan ayat suci Al Qur'an.

Hal ini di ketahui ketika penyerbuan Armenia dan Azrbaijan
dari pendudk Iraqg, termasuk Hudzaifah bin Al Yaman. la melihat
banyak perbedaan dalam cara-cara membaca Al Quran,
sebagian bacaan itu tercampur dengan ketidakfasihan, dan
masing-masing mempertahankan dan bepegang teguh pada
bacaannya, serta menentang setiap orang yang menyalahi
bacaannya dan puncaknya mereka saling mengkafirkan.
Kekhawatiranpun muncul di hati Hudzaifah dan segera
menghadap Utsman dan melaporkan kepadanya apa yang telah
dilihatnya. Para sahabat amat memprihatikan kenyataan ini,
karena takut kalau-kalau perbedaan itu akan menimbulkan

penyimpangan dan perubahan. Mereka besepakat untuk

QDI UIPPRIDS DYDYL UDYYNS JO ANSISAIUN DILUD|S| 81D1S

2 Al Azmi, Sejarah Teks Al Qur'an, 162.
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menyalin lembaran-lembaran pertama yang ada pada Abu Bakar
dan menyatukan lembaran-lembaran itu dengan bacaan-bacaan
baku pada satu huruf>,
Utsman kemudian mengirimkan utusan kepada Hafshah
untuk meminjamkan mushaf abu bakar yang ada padanya, dan
Hafshah pun mengirimkan lembaran-lembaran itu kepadanya.
Kemudian Utsman memanggil Zaid bin Tsabit Al Anshori,
Abdullah bin Az Zubair, Said bin Al Ash, dan Abdurrahman bin Al
Haritsah (tiga orang Quraish). Lalu ia memerintahkan mereka
agar menyalin dan memperbanyak mushhaf, jika ada perbedaan
antara Zaid denan ketiga orang Quraish itu, hendaklah di tulis
dalam bahasa Quraish, karena Al Qur'an turun dalam dialek
bahasa meraka.
Mereka melaksanakan tugas tersebut hingga terbentuklah
beberapa mushaf. Kemudian dikirim kebeberapa wilayah dan
memerintahkan agar semua Al Quran atau mushaf lainnya
dibakar, dan mushaf ini dikenal dengan mushaf utsmani>*.
3. AYAT-AYAT TENTANG KHIANAT

ayat-ayat yang berkaitan dengan khianat setelah penulis teliti dari
berbagai kitab pencari ayat seperti Mujam Al Mufahras Li Alfazil
Qur’an dan kitab lainnya, dan setelah penulis perhatikan lagi di dalam
al quran, penulis temukan ada 10 ayat yang berbicara dengan lafaz
o (khaana) yaitu pada: QS. 66 : 10; 8 : 71; 8 : 27; 4 : 105, 107; 8 :
58;5:13;45:19; 22 : 38.
Penelitian Yang Relevan
Dalam sebuah penelitian, studi relevan adalah salah satu bagian yang

nting, karena dalam penelitian-penelitian memerlukan pengetahuan

as penelitian terdahulu atau kepustakaan yang membahas topik serupa.

al ini dimaksudkan agar dapat memperjelas batasan dengan penelitian

IQUUD UIppP oS

%3 Al Azmi, Sejarah Teks Al Qurian 163
> Al Azmi, Teks Al Qur’an, 164.
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belumnya Sejauh ini kajian dan penelitian tentang khianat telah

gl aiD qoH @

h nyak dilakukan oleh banyak kalangan baik itu dalam bentuk buku, jurnal
n tesis. Diantara sebagian yang penulis kutip adalah:
Khianat dalam Al Quran yang disusun oleh Dr. H. Aminuddin Mamma,
Ag dan Andi Abd. Muis, SPd.l.,M.Pd.I dalam jurnal ini, penulis

menjelaskan pengertian khianat secara global dengan memaparkan ayat-

[SOLENS N Q—> |||

at khianat dalam Al Quran dan kemudian disesuaikan dengan konteks

a
ay
namika zaman dengan sudut pandang sosiologi.>

=0

Kontekstual korupsi dalam Al Quran, yang di tulis oleh Muhammad
Rezi, jurnal ini membahas tentang korupsi yang dari zaman kezaman
terus terjadi di berbagai daerah, hal ini berkaitan dengan pembahasan
khianat, yaitu pengkhianatan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap
rakyatnya atau penjabat yang menyalahgunakan jabatannya. Kemudian
tema ini dikaji dengan ayat-ayat Al Quran yang berkaitan dan di tafsirkan
secara global, dengan mengambil penafsiran dari mufassir kontemporer
seperti Sayyid Quthb dan Wahbah Azzuhaili.*®

Tesis, konsep amanah perspektif mufassir yang ditulis oleh Asnin
rs"gifuddin mahasiswa pascasarjana Syarif Hidayatullah. Tesis ini
ﬁ‘lembahas ayat-ayat amanah melalui pandangan mufassir dengan tiga
ri]ang lingkup yaitu, amanah kepada Allah, Rasulullah, dan sesama dan
cara untuk mengaktualisasikan sifat amanah dalam kehidupan menurut Al
E}___uran. Dalam hal ini penulis tertarik untuk mengkaji khianat melalui

Iibnsep amanah dengan menggunakan metode antonimitas.
L

Dari penelitian-penelitian yang penulis sebutkan diatas baik dari buku,

O ALl

jmnal dan tesis, memiliki persamaan dalam penelitian yang akan
@akukan oleh penulis yaitu sama-sama mengkaji tentang Khianat. Akan

@tapi yang menjadi pembeda antara penelitian-penelitian sebelumnya

(;I_\Jengan penelitian penulis adalah disini penulis lebih focus terhadap
S

O

2. % Mamma, khinat, 15.

E *® Muhammad Rezi, Kontekstualitas Korupsi Dalam Al Quran, (Padang: IAIN Imam
Bonjol, Tajdid,No.2 (Nov 2019). 18.

=

a

=
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dangan mufassir yang telah penulis batasi, yaitu pandangan Sayyid

Quthb, Wahbah Azzuhaili, dan Quraish Shihab.

pan

@ Hak cip

INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

ik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulisan kritik atau finjovan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dlgrang memperbanyak seagaian dan atau selunsh karya tulis inl dalaom benfuk apapun fanpa izin UM sutha Jami
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Pendekatan Penelitian (Metode Penelitian)

NS NI AW pidio JoH @

Penelitian dalam tesis ini menggunakan metodhologi kepustakaan (
lzj:brary research) yakni mengumpulkan data, menggali literartur yang
fpempunyai relevansi serta mendukung pembahasan dalam tesis ini.

:-ﬁ Penellitian ini bersifat kualitatif yaitu suatu penelitian yang analisanya
Igbih menekankan pada langkah penyimpulan dan analisis terhadap
pergerakan sosial antar realita yang dihadapi, oleh karena itu penggunaan
data ilmiah lebih di perlukan dibandingkan dengan data berupa angka.
Penelitian ini diarahkan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari
aspek pertisipan. Maka demikian maksud dari penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang digunakan untuk menganalisa pada kondisi objek
alamiah, yang mana penganalisa adalah instrument inti.

Karakteristik penelitian kualitatif terdapat lima ciri pokok yaitu:

1. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data.

Karakter ini tertuju pada peristiwa yang terjadi pada situasi sosial,
yang mengharuskan peneliti untuk terjun langsung kelapangan,
kemudian mempelajari dan memahami keadaan dan realita yang ada.
2.  Memiliki sifat deskriptif analitik.

Karakter ini tidak dalam bentuk angka-angka, yang artinya
mengharuskan peneliti untuk menganalisis data yang telah di dapati
dengan memperkayakannya lagi dengan informasi, mencari
hubungan, membandingkan, dan mendapatkan ciri khas dari data
aslinya.

3. Tekanan pada proses bukan hasil.

Karakter ini mengarah kepada suatu proses bukan hasil yang

artinya lebih  menekankan kepada kekhawatiran terhadap

kesenjangan yang terjadi di lapangan sehingga menimbulkan

30
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g =)
T
£ =
53 ) . - .
g ~ pertanyaan mengapa, apa, bagaimana, hal ini bertujuan untuk
Bl — T . .
S oooZ S mengungkap proses bukan hasil suatu kegiatan.
Dowal = . .
2ddas 4 Bersifat induktif.
aeego - . . o . : :
:5;._‘2;.:, g i Karakter ini menunjukkan bahwa kualitatif bukan dimulai dari
200823 £ . : . o . I
2220t — deduksi teori, malainkan diawali dari fakta empiris. Penelitian ini
f2oazxg " .
5 %= .c . mengharuskan peneliti untuk turun kelapangan agar lebih focus
=R :
= 2 c oo o . . .
g Eﬁ,égE_ 3 menganalisa, mencatat, mempelajari, menafsirkan dan melaporkan
w0 S50 3 , - :
13 cm.Ss 0 serta mengambil kesimpulan dari proses tersebut.
95898
983525 5. Mengutamakan makna .
R = S
223 e Pengungkapan makna yang diperkirakan pada pandangan orang
S@> 8 -
R terhadap satu peristiwa. Contohnya penilitian tentang tokoh
-3 =

Q

keagamaan tentang pengaruh pengamalan suatu ayat, peneliti

D B

Dduny uosnuad ‘uoiyauad ‘uoy)

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e oduny iul sipng oAIDy

mencari data dan info tentang pandangan tokoh tersebut terhadap
pengamalan suatu ayat tersebut. Apa yang dialami, mengapa

dikerjakan, dan bagaimna sejarahnya terjadi.”’

LN WM I

B. Jenis Dan Sumber Data

IWIDf O

% untuk mendapatkan data pada penulisan tesis ini, jenis peniltian yang
éﬁesuai untuk digunakan adalah (library research), yaitu berupa penelitian
Iéepustakaan atau penilitian murni.® Fungsi dari metode ini ialah untuk
menentukan literature yang mempunyai keterkaitan dengan pokok
Eermesalahan di atas. Jadi melalui kajian kepustakaan dan study
d‘okumenta5| yang penulis gunakan sebagai media penelitian tesis ini.
Sesual dengan masalah yang akan dibahas, diawali dengan mencari dan
mengumpulkan berbagai informasi, dokumentasi dan data-data melalui
$__I:Udy kepustakaan ( library reaserch).>®

Untuk mendapatkan data yang relevan pada penelitian ini, maka
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" Bakri Husen, Otensitas Al Quran Dan Tagihan Terhadap Umat Islam Dalam
mellharaannya (Jambi: UIN JAMBI, 2021), 44.
Sutrlsno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2000),9.
® Luthfi lukmanul hakim, Pengembangan masyarakat islam yang humanis dalam
rspektlf Al-Qur’an (Jakarta: 11Q, 2018), 27.
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D OH @

Ed_i*;lta terbagi dua, ada data primer dan data sekunder. Data primer adalah
cL_hta pokok yang diperoleh langsung dari subjek penelitian atau sumber
Q_‘téma dalam tesis ini. Dalam penelitian ini. Yang menjadi objek utama
@nelitian penulis adalah Al Quranul kariim dengan mengumpulkan ayat-
'a_T}/at yang berkaitan dengan khianah. Kemudian kitab-kitab tafsir. Seperti
fafsir Al Misbah karangan Prof Quraish Shihab, Tafsir Fi Zilalii Quran
k?arangan Prof. Sayyid Qutbi, Tafisr Al Munir karangan Prof, Dr Wahbah
é@zzuhaili Melalui kitab-kitab tafsir ini penulis akan meneliti pemahaman
mufassir tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan materi yang akan
dibahas.

Data sekunder adalah sebagai sumber data pembantu atau
penunjang demi mempermudah penilitian tesis ini, data ini dapat diperoleh
dari pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek
penelitiannya.®® Seperti dari interpretasi mufassir, para tokoh intelektual,
para ilmuan dan cendikian yang membahas pokok permasalahan diatas.
Sumber data sekunder diambil dari beberapa kitab tafsir, dan juga karya-
karya ilmiah dari para intelektual yang relevan dengan penelitian ini.

S Berikut sumber-sumber data sekunder yang akan penulis jadikan
r_‘ﬁjukan dalam penelitian tesis ini:

% 1. Kitab tafsir klasik, abad pertengahan dan kontemporer

2. Buku-buku ilmu Al Qur'an

3. Buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan di atas.

4. Kamus-kamus bahasa arab, digunakan untuk mengecek kosakata
yang nggak diketahui.

5. Karya-karya ilmiah yang sesuai dengan tema tesis yang diteliti.

NS JO'§HSISAUN DILU

6. Aplikasi-aplikasi perpustakaan, untuk memudahkan searching ayat-

at Al Quran dan hadits-hadits yang dibutuhkan.

Teknik Pengumpulan Data

® saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91.
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teknik pegumpulan data merupakan proses yang paling strategis

O

alam penilitian, tanpa tekhnik pengumpulan data, maka penulis tidak

1§ 01diD YOH &

-
i

ékan memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan,

indynbuag g

I&érena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.®*

Penelitian pada tesis ini menggunakan kajian pustaka, oleh karena itu

oAUy uodunbuad "o

lekhnik pengumpulan data di lakukan sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data-data primer dan sekunder.

e AL

|.-\.|

2. Mengkaji objek penelitian.

ingas yoiuocuadwsw Bunioig 7

‘Buopup-Buopun iBunpugg oy
oraoyin

3. Menentukan sampel penelitian berdasarkan tema.

Lijuaday yngun

4. Mengkaji secara mendalam sampel penelitian terpilih.
D. Teknik Analisis Data
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metode analisis yang sesuai dengan penelitian ini adalah content-

D B

Dduny uosnuad ‘uoiyauad ‘uoy)

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e oduny iul sipng oAIDy

analisis. Content-analisis adalah penelitian yang bersifat pembahasan
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media

massa. Menurut Berelson & Karlinger,% analisis isi merupakan suatu

LN WM I

method untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara

sistematik, objektif, dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak.

IWIDf O

§edangkan menurut Budd,®® analisis ini adalah suatu tekhnik sistematis
Jhtuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk
riéengobservaﬂ dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka
dari komunikator yang terpilih.

::. Adapun methode analisis yang akan penulis gunakan pada penilitian
@ dalam membahas ayat-ayat al-Qur'an adalah methode tafsir maudhu’l,
methode tafsir tahlili, methode tafsir mugarran dan AIM (antonym

o .
interpretation method)

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynjuss Wopop i snd oAy yrunes n

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

L
'j 1. Methode Tafsir Mudhu’i
g Penafsiran tafsir tematik (Maudhu’l) terbagi dua:®*
—
3
- )
j 6L Benl Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 185.
= O % Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
= M@dla Grup, 2010), 232-233.
=] 5 Rachmat Teknik Praktis, 232-233.
= % * M. Quraish shihab, Membumikan Al Qur'an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
£ Kehidupan Masyarakat (Bandung, Lentera Hati, 1993), 156.
: 5
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Penafsiran satu surah, menafsirkan satu surah dalam al-quran
dengan menjelaskan maksud dan tujuannya secara umum dan
khusus, atau tema sentral surah tersebut kemudian
mengkorelasikannya dengan ayat-ayat yang beraneka ragam itu
menjadikannya satu dengan yang lainnya sesuai dengan tema
sentral tersebut.

Penafsiran dengan cara menghimpun ayat-ayat al Quran yang
membahas tema tertentu dari berbagai surah-surah al Qur’an
sambil memperhatikan asbabun nuzulnya, korelasi ayat
(munasabah), kemudian menafsirkan masing-masing ayat
tersebuut yang mempunyai hubungan atau pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh penafsiran dalam satu kesatuan
tema pembahasan sampai ditemukan jawaban-jawaban al Qur'an

yang menyangkut tema pembahasan yang dibahas.

Langkah-langkah yang akan dilalui dalam penelitian tesis ini adalah

sebagai berikut:

a.

Ayat-ayat yang telah dikumpulkan ebagai objek bahasan, maka
dipisahkanlah atara ayat-ayat makkiyah dan ayat madaniyyabh.
Mencari tahu tentang sebab dan latar belakang diturunkannya
ayat tersebut. Hal ini bertujuan untuk mempermudah memahami
pengertian dan maksud dari ayat.

Diteliliti juga tentang korelasi ayat (Munasabah ayat ) yaitu ayat
dengan ayat, ayat dan surah, dan berbagai hal lainnya yang
berkaitan. Hal ini tampaknya dapat di samakan dengan
memperhatikan konteks pembahasan yang mengitari ayat.
Mencantumkan hadits-hadits nabi yang berkaitan dengan
pembahahsan untuk memperkaya dan memperluas wawasan dan
pengetahuan. Karena hadits memang sebuah perangkat yang
digunakan untuk memperjelas isi dan kandungan ayat al Qur'an.
Melihat dan mengutip penafsiran-penafsiran para mufassir.
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Verifikasi Data

Verifikasi data adalah proses pengambilan kesimpulan dari seluruh

(£311|ILU A2 J0H @

data yang telah diperoleh sebagai bentuk dari hasil penulisan. Hal ini juga

%’?

ur penjelasan kuasalitas, disebut juga proposisi. Menarik kesimpulan

alah upaya untuk mengetahui atau mencari arti, pola-pola, keteraturan,

NG

dalam penilitian harus berdasarkan data-data yang didapatkan dalam

9]

g@nllltlan, dengan kata lain, pengambilan kesimpulan harus berdasarkan
Erjada data penilitian yang relavan, bukan atas khayalan atau opini public
dan kemauan penulis, hal ini merupakan kesalahan fatal dalam penelitian.
Apalagi penelitian ini bertujuan hanya untuk menyenangkan hati public
dengan memanipulasi data.®®

Kesimpulan pada penilitian kualitatif harapannya bisa memberikan
jawaban dari rumus permasalahan yang dikutip di perumusan masalah di
atas, namun ada kemungkinan titik terdapat buntu sehingga tidak
menemukan jawaban, karena telah di jelaskan bahwa permasalahan dan
rumusannya pada penilitian ini masih berbentuk sementara yang
kemungkinan pembahasan akan meluas setelah penelitian dilanjutkan di
Ir"afjpangan Kesimpulan dalam penilitian kualitatif adalah hal baru yang
é‘Udah ada sebelunya, hal baru ini dapat berbentuk penjelasan atau
Iﬁentuk suatu objek yang masih belum ada kejelasan sebelumnya atau
buram dan bahkan hitam sehingga setelah dilakukan penelitian menjadi
'Eerlihat dan jelas, hal ini bisa berbentuk korelasi interaktif atau kausal,

Eéory atau hipotesis.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematikan penulisan pada tesis ini adalag sebagai berikut:
Pada Bab I, ada Pendahuluan, yang terdiri dari Latar belakang

ngrjb_||"|5 JAALIS

salah, rumusan masalah, focus penelitian, tujuan dan kegunaan

nilitian.

ps o L,'g)l_,

[o2]
o

arikunto Suuharismi, prosedur penilitian suatu pendekatan praktek ( Jakarta:
eka cipta, 2013), 385.
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Bab Il yatu tentang landasan teori dan penilitian yang relevan, hal ini

@ 011D JOH @

rdiri dari, 1. Khianat, 2. Al Qur'an, 3. Ayat-ayat tentang khianat.

Bab I, yaitu tentang metodologi penelitian, 1. Pendekatan penelitian,

RN A

- Jenis dan sumber data, 3. Teknik pengumpulan data, 4. Teknik dan

alisis data, 5. Verifikasi data, 6. Sistematika penulisan, 7. Rencana dan

LN
=
‘_%
O

aktu penelitian.

o)
3
me

Bab IV, disini adalah pembahasan tentang ruang lingkup khianat yaitu

J

lihat , penafsiran para mufassir tentang ayat-ayat khianat sesuai
dengan ruang lingkupnya.

Bab V, adalah bab penutup dari penelitian atau penulisan tesis ini
yang terdiri dari kesimpulan akhir, saran-saran penulis tentang segala
pembahasan di atas, serta kata penutup yang mengakhiri penelitian.

IQUID UIPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS] 21018
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BAB IV

KHIANAH DALAM PENAFSIRAN MULTIMEANING
PENGERTIAN KHIANAH DALAM AL QUR’AN

1. Defenisis Khianah Secara Linguistic
Dalam ilmu bahasa arab kata khianah adalah pecahan dari

DULNS NP AW 01D JoH ©

& kata (khaana yakhuunu) yang kalau di tashrifkan®®: «Za «ysa3 Gla
4 4 . S s 1% ea S .. . .
o Osna Jerddlls (A 568 (B35 4LA yang terdiri dari kata kerja,

sifat/Mashdar, pelaku/subjek, korban/objek.

(UA ) adalah kata kerja yang telah lalu (==%) yang artinya
telah mengkhianati, menurut ulama’ nahwu fi'il Madhi adalah (
ol oiae) das Je 0y yang artinya “setiap lafaz yang
menunjukkan kejadian pada masa lampau atau yang telah
terjadi”®’. seperti firman Allah:® (38 (e 4 1534 38 SEUA ) 43 5) &)
(“akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud
hendak berkhianat kepadamu, Maka Sesungguhnya mereka telah
berkhianat kepada Allah sebelum ini”)®°, dan;’® i) a8 LLaEIAS
Bl & Gelagie (lalu kedua isteri itu berkhianat™ kepada suaminya
(masing-masing)’?, Maka suaminya itu tiada dapat membantu

mereka sedikitpun dari (siksa) Allah”).

¢ % Ahmad Mukhtar Abdul Hamid Umar, Mu’jam Allughotul A’robiyyah Al Ma’ashiroh (
irut: ‘Alimul Qutub, 2008 M/1429 H), 709.
Nadim Husain, Al Qowaidul Tathbiqgiyyati Fi Lughotil A’robiyyati (Beirut:

assasah Bihusuuni Linnasyri Wat Tauzii’, 1998 ), 86.

% QS. Al Anfal/ 8 : 71

®Abu Ja'far At Tobary, Tafsir At Tobary: Jaami'ul Bayan ‘At Ta'wil Ayyil Quran
eirut: Daarul Hijr, 2001 ), Jilid 11, 287.

0'QS. At Tahrim/ 66 : 10
o & “Maksudnya: Nabi-nabi Sekalipun tidak dapat membela isteri-isterinya atas azab
Allah apabila mereka menentang agama”
" " Abu Sa'id Bin Al Aroby Ahmad, Mujam Ibnul ‘Aroby (Beirut: Daar Ibnul Jauziy,
97 M/1418 H). Jilid 2, 688.

1S 1P AlSISAlUN JILWDIS| 81D1S
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(0932) adalah kata kerja yang sedang dilakukan atau yang

akan di lakukan ("¢ Jb=all), seperti yang Allah SWT firmankan

sebelumnya tidak dilakukan, pada konsepnya vyaitu sebuah

T
] "]
e@yg oSiial 155 A5 J3k5lls & 133355 ¥ (< janganlah kamu mengkhianati
: [% Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
: 3, mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu”)”.
E :.; kata “jJanganlah kalian mengkhianati” adalah kata yang
7: o memiliki maksud untuk tidak melakukan pengkhinatan yang
a
o

larangan untuk melakukan pengkhianatan di masa yang akan

datang.

(4L4) adalah Mashdar dari kata ¢sx2 J& yang artinya
pengkhianatan,seperti firman Allah SWT®; LIS 238 (e (A 1)
el e 2l L8 (“dan jika kamu khawatir akan (terjadinya)
pengkhianatan dari suatu golongan, Maka kembalikanlah
Perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur”).

(&) adalah isim fa’il dari Os32 U yang berarti orang yang
berkhianat,Seperti firman Allah:” Giad Guildll (&Y5 (“dan
janganlah engkau menjadi penentang(orang yang tidak bersalah),
karena membela orang-orang yang berkhianat’), dan:"® O\ ¥

peie AR e cﬁu (“dan engkau (Muhammad) akan senantiasa

80

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

melihat pengkhianatan dari mereka”)’®, dan:® Cislall Sl ¥ ) &

® Nadim Husain, Al Qowaidul Tathbiqiyyati Fi Lughotil A’robiyyati (Cet.2, Beirut,
assasah Bihusuuni Linnasyri Wat Tauzii’, 1998 M) . 89.
" QS. Al Anfall 8 : 27.
® Muhammad Bin Umar Bin Ahmad Al Ashbhaani, Al Majmu'ul Mughiitsu Fii
Ghoriibil Quran Wal Hadits ( Cet.1, Mekkah Mukarromah, Jami'ul Ummul Qura, 1986
I¥E/1406 H).627
® QS. Al Anfal/ 8 : 58.
7 QS, An Nisa/ 4:105
® QS. Al Maidah/ 5:13
Abdullah Bin Ahmad Bin Ali Zaid. Mukhtashor Tafsir Al Baghowi (Riyadh,
arussalam, 1426 H), 225.
% Qs, Al Anfall 8:58.
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(“sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berkhianat”), dan:®* Caall 3% a3 ¥ &) G5 (“bahwa Allah tidak
meridhoi tipu daya orang-orang yang berkhianat”),dan:®? 3ua sl

u—f—‘ﬁ\ (“dia  mengetahui pandangan mata orang Yyang
berkhianat”)®.

(&33) adalah jama’ dari kata (85 yang juga sering Allah
sebutkan dalam Al Quran yang artinya orang-orang yang
berkhianat, seperti firman Allah:3* s B XK Ly Al ()
(“sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berkhianat dan
kufur nikmat’),dan:® il U 8 e Sad ¥ &1 G
(“sesungguhnyna Allah tidak menyukai orang-orang yang
berkhianat lagi bergelimangan dosa”).

Abu al abbas al bagho’l menjelaskan (4LAl)) “pengkhianatan”
disebutkan dalam Al-Qur’an dengan lima makna:

Apa yang dimaksud dengan pengkhianatan adalah perbuatan
dosa dalam Islam, seperti yang terdapat pada QS. Al Anfal ayat
27, yang Allah turunkan sebab pengkhianatan Abu Lubabah.
Pengkhianatan pada harta dan ni‘'mat: peristiwa pencurian,
seperti yang terdapat pada QS. An Nisa’ ayat 105, yang Allah
turunkan sebab pencurian, yang menghilangkan dua perisai.
Pengkhianatan: pengingkaran janji, seperti yang terdapat pada
QS. Al Anfal ayat 58.

Pengkhianatan: pelanggaran atau kufur, seperti yang dilakuakan
oleh istri Nabi Nuh dan Nabi Luth, firman Allah dalam QS. Al
Tahriim ayat 10.

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

8 0S. Yusuf/ 12:52.

® QS. Ghofir/ 40:19.

¥ Abu Muhammad Makki Bin Abi Tholib, Al Hidayah lla Bulughin Nihaayah Fii
umil Ma’anil Qurani Wa Tafsiirihi, Wa Ahkaamihi, Wajamali Min Fununi Uluumihi
ajmu’at Bihautsil Kitab Wa Sunnah, 2008 M/1429 H), Jilid 3,1646.
8 QS. Al Hajjl 22:38.
% QS. An Nisa’/ 4:107
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g_
:: 5. Pengkhianatan: perzinahan, seperti yang dilakukan zulaikha ke
3, pada Nabi Yusuf, firman Allah QS. Yusuf ayat 52.2° Pendapat ini
x juga senada dengan pendapat Al Fairuz abadi dalam kitab
i mausu’atul akhlaq al islamiyyah.®’

'3 Dari kelima makna yang dirumuskan oleh Al Bagho'l di atas
jﬁ dapat di simpulkan bahwa terdapat tiga konsep pengkhianatan di
g dalam al Quran yaitu, khianah secara teologis, khianah secara
=, sosiologis, khianah secara psikologis.
Klasifikasi Ayat Tentang Khianah
Ayat Makkiyah

J2ve  @NO%0 RIMHZD G0N W A& w0

OO0 e BHIO® MW e N L JOT17d € F:Jm [ 8]

ANONOX @D 0N.OI&®® oo A P oS

ECRNY:D ¢xvVO.CB X, Lo Q0B a
“(Yusuf berkata): "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz)
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat
kepadanya di belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridhai
tipu daya orang-orang yang berkhianat.”®

@bn%%QD zﬁxng@n@nc— onoer*/@oo R@lﬂry-)OGD

IWD(S] 810

XITOK

“‘Dia mengetahw (pandan%an) mata yang khlanat dan apa yang
disembunyikan oleh hati.’

EAYAOEORG AForde  MRO

AZord- OO RO B BHMURCEIEI—@N #xCQ0 LA Lo S
T@&zﬁ YOO-> AKX HS) S-=0RE O OHN ¢ 76

“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang
berkhianat lagi mengingkari nikmat.”*

EOS DYBRL unyyng Jo ALISIE

® Sirojuddin, Al Lubabu ,497.

¥ Majmu’atul Min Bahtsain Bi Isyrafi Al Syaikh ‘Alawi Bin ‘Abdul Qodir As Segaf,
lausu’atul Akhlag Al Islamiyyah, 260.

¥ QS. Yusuf/ 12:52.

% QS. Al Mu'min/ 40:19.

% QS.Al Hajj/ 22:38, Syeikh Ahmad Hutaibah telah menyebutkan bahwa surah mulia
; Surat Al-Hajj, adalah surah Makkiyah dan Madaniyah, di dalamnya ada ayat-ayat

Makkiyah dan ayat-ayat Madaniyah, dan surah ini adalah salah satu surah yang

QU UIED

ikumpulakan antara Al Quran Mekkah dan Madinah, ayat ini Allah turunkan untuk
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;
5

i b. Ayat Madaniyah

~ HBH&EM0r RO Lo @0CoweB®0l Lo kRO
.z P LAA S @ e RS SHOMIGNEN W@ S
o YO -OCGwe 3 ¢x0V @S BLAEC+ 44w
= ese0 + 703 Her7e000 Lo ORYE
o exvVNCE X Ao BN e T AE &
o EDEFENSD & TOOKNORAFE
,—? “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu

dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu,
dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak
bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat.”*

20 e AA ForSe QIO FHQOTOAL e @0

*\ARE  TI6Y OHNAO  ee ALa Sc
GV E PP o OO HOM o O 3-=0R B
“‘Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang
yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak
menyugléai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang
dosa.”

F2E DO FONOHE B &LHNT D8 o FHOREe

o O%cHRDIA Y 60 I2EOOCHED e
B CO®0R0T+L I2EV @ <HODED L
TeK EEREXZea S ahOIdNE2e0eA6
FraMultYe] IX 3n D000 D> %D S-e008

B -OROY.er<a>0 o OO HE R pa[e)
CARNEAD e RYS-4Orx o+ @] YO R
RO AR BOAY @O0 L 0+@ Ol ¢R
CH-gRaam B JELE&BOHE SXIONHAL
O RO IXIKAfOa €00 JEL&EER
VY CROECOM W OHN®A® A Lo
NN

“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki
mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka
suka merubah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan
mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka

QLD L!pprug)g UYL uDuylNg JO AlISISAIUN DILUD|S| S101S

nenangkan orang-orang yang beriman dan menyampaikan bahwa Allah selalu
mbela mereka dari orang-orang kafir, tafsir ahmad hutaibah, 2, 29.

1 QS.An Nisa/ 4:105

%> QS.An Nisa/ 4:107
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o)

0,

}j telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad)
TE 3 senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali
a5 ,_:T sedikit diantara mereka_ (yang tidak berkhianat), maka
T3T ¢ maafkanlah mereka dan biarkan mereka, sesungguhnya Allah
eag Z menyukai orang-orang yang berbuat baik.”®
Bas @
caf = BIONAAAa S o0& a0 % 040
59 0 AfarSe BXUE€00D00Y o0 BSORCGIL- @7
c82 &  ®-UOe€exdd»o0%ed ¢I0ER @S- 60
cés 2 frewu0llen 2 =P IAS] m EetasY 3N 0N
525 = EX I ¢)OQCOMHL D ¢ =
EER: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
: j @ Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
Bt mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,
? % sedang kamu mengetahui.”®*
2z AL T8 weoa @08 o 08 NOEd
53 RO NE o g0 COere. OGN
BS AL OARNxR FOEOR SN0 WWRO
3 OHYX ¢ 716 o A G Se QRO
g5 CNQ S ¢V &k Lo Q0B I
j; jJ “‘Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari
2a suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada
g0 mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak
~ 2 = menyukai orang-orang yang berkhianat.”®
S8 L EEeien 4048 BSOCOOKORD QROSO
g8 O RnudgL MO AL d B-AENRAE $O@eDeo
i 2 +Far-e0 A& ey BIENEObe
23 c &IV P KPOQNERIO KHORNEEN
§% = “‘Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud
_’_5 1 hendak berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka
_j; 2. telah berkhianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah
S = menjadikan(mu) berkuasa terhadap mereka. Dan Allah Maha
55 ©. Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”®
T2 Y anciLAScNere PRIVFON S0 S ATe0d
= S5 AE0€en 92001600 % a3 BI-OROXHAX G
S S 40T eNLE B 007 92006000 30
= = SIS SR INTEINIOIMPE 1N 6 O
S & > QS. Al Maidah/ 5:13
= =: QS.Al Anfal/ 8: 27
=] c zz QS.Al Anfal/ 8:58
£ o QS.Al Anfal/ 8:71
: 5
3 g
g >
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P xVRYRNEORO R 203 VPP Xl )N
e rRNIOD Lo T @i [ADem
* oS 08 o OOUE B IR 0 DGOSR
XINEB Ve = 00 ¢ G 30k @ [X] A
*xBE N QABOO0D W@ I NAGE €0 G w@e S
&R ES
‘Allah  membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai
perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di
bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara
hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat kepada
suaminya (masing-masing), maka suaminya itu tiada dapat
membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan
(kepada keduanya): "Masuklah ke dalam jahannam bersama
orang-orang yang masuk (Jahannam)".%’

3. Asbabun Nuzul Ayat-Ayat Khianah

QS. An Nisa’ ayat 105

AEv0w RO Lo €Cwee®@0Wl Lo kRO
P 2AA s S @o e RS BHOMINEM @ S
SO OCwe PV & HLAEC+#d0 W
@0 § +S0 HNer 6000 Ao OHENE
*xv0 CE X Lo RNO-HN erw LA &
EDEVS o TOONORAFH
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu,
dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak
bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat.”®

At Tirmizi, Al Hakim, dan yang lainnya meriwayatkan dari
Qotadah bin Nu’aim bahwasanya iya berkata,’Di antara kerabat
kami ada yang bernama Basyar, Basyir, dan Mubasyar. Mereka
adalah anak-anak Ubairiq. Basyir adalah seorang munafik, ia
merangkai syair untuk mengejek para sahabat Nabi SAW dan
kemudian mendapatkan imbalan dari beberapa orang Arab, ia
berkata: “Si fulan berkata begini...” dan mereka adalah orang

miskin semasa jahiliyah dan setelah Islam. Adapun makanan

°” QS. At Tahriim/ 66:10
% QS.An Nisa/ 4:105
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mereka (kaum miskin) di Madinah adalah kurma dan gandum
saja.

Kemudian pamanku Rifa’ah bin Zaid, membeli tepung
sebanyak satu bawaan unta. Kemudian ia meletakkannya di
salah satu ruangan di dalam rumahnya yang juga terdapat
senjata, baju perang, dan pedang miliknya. Lalu kamarnya itu
dibobol dari bawah dan bahan makanan serta senjatanya
diambil. Ketika pagi tiba paman saya Rifa’ah mendatangiku lalu
berkata, “ Wahai keponakan ku, ruangan dirumah kita di bobol
tadi malam, makanan dan senjata yang ada di dalamnya diambil.

Kami segera menyelidiki seluruh rumah kami, kami bertanya
kepada orang-orang, lalu ada seorang berkata,”Tadi malam kami
melihat anak-anak Ubairiq menyalakan api untuk masak, dan
kami melihat itu adalah bahan makanan kalian.” Ketika kami
sedang menanyakan hal itu anak-anak Ubairiq berkata,”Demi
Allah menurut kami Labid bin Sahal, salah seorang dari kita yang
soleh dan agamanya bagus, yang mencurinya.” Ketika
mendengar tuduhan tersebut, labid langsung menghunuskan
pedangnya dan berkata kepada anak-anak Ubairiq,” apa? Saya
mencuri! Demi Allah, pedang ini akan menebas kalian atau kalian
akan menjelaskan kebenaran pencurian ini.” Anak-anak Ubairiq

pun berkata ,” menjauhlah dari kami, engkau bukanlah pemilik
barang-barang itu (bukan pencuri).” Lalu kami menanyakan
kembali tentang makanan itu agar kami tidak ragu lagi bahwa
mereka benar-benar pemiliknya. Lalu pamanku berkata
kepadaku, “Keponakanku coba engkau temui Rasulullah dan kau
ceritakan tentang hal ini.”

Lalu aku menemui Rasulullah dan berkatakan kepada beliau,
seperti cerita di atas, Rasulullah pun bersabda,”akan saya
pikirkan”. Ketika anak-anak Ubairiq mendengar kaduan tersebut,

mereka mendatangi salah seorang dari keluarga mereka yang
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bernama Asir bin Urwah dan memberitahunya tentang hal itu.
Kemudian mereka berkumpul dan mendatangi Rasulullah dan
berkata.” Wahai Rasulullah, sesungguhnya Qotadah dan
pamannya menuduh keluarga kami yang di mana orang-orangnya
baik dan Islamnya pun juga begitu telah mencuri tanpa ada bukti.”

Kemudian Rasulullah berkata kepadaku,”Engkau menuduh
keluarga yang dikenal sebagai orang Islam dan orang baik tanpa
ada bukti.” Akupun memberitahu pamankuperihal yang terjadi
saat pertemuan dengan Rasulullah, ia pun berkata,”"Hanya Allah
lah tempat meminta pertolongan.” Tidak lama dari itu turunlah
firman Allah,” Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kkitab
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili
antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan
kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang
tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat.”
Maksud firman Allah”... Orang-orang khianat” adalah orang-orang
dari Bani Ubairig. "Dan memohon ampun kepada Allah “ wahai
Muhammad dari yang engkau katakan kepada Qotadah.

ketika ayat ini turun, Rasulullah menyerahkan senjata itu
kepada Rifa’ah, sedangkan Basyir ia mendatangi orang-orang
musyrik lalu singgah di tempat Sulafah binti Sa’ad, Lalu Allah
menurunkan firman-Nya,”Dan barangsiapa yang menentang
Rasul sesudah jelas kebenaran baginya dan mengikuti jalan yang
bukan Jalan orang-orang Mukmin, kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu, dan kami
masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk
tempat kembali, Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia dan Dia mengampuni
dosa yang selain Syirik, bagi siapa yang dikehendakinya,

barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah
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;
}j maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.” Al Hakim
é berkata,” riwayat ini sohih sesuai dengan syarat muslim.”®®

_i, QS. Al Anfal ayat 27

& IO LA Lo S ¢ O&a@O8% O 63
;:' A Forde BXAQERADOOL eo WI-URCEILI @7
. 25-VMAEex0->004 63 L W R LT 2 RICARRRER Jm |
1; 2EX Slegeim [RER 4w AL, OO OO
O &Y IS ¢A<COMEHL D+ =

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedang kamu mengetahui.”*®

Para mufassir berikhtilaf mengenai sebab turunnya ayat ini.
Di antara mereka ada yang berkata, “Ayat itu diturunkan
sehubungan dengan Abu Sufyan yang hendak di cegat oleh para
sahabat di luar mekkah, namun ada seorang munafig yang
melaporkan rencana tersebut kepada Abu Sofyan dan turunlah
ayat ini. *** kemudian Abi Lubabah bin Abdul Mundzir ketika
diutus Rasulullah saw. ke Bani Quraidhah agar mereka tunduk
kepada hukum Rasulullah saw. Mereka berbincang dengan
Lubabah mengenai beliau. Kemudian Lubabah menyampaikan
pandangan dan dia menunjuk ke lehernya. Yakni rasulullah akan
menyembelih mereka. Kemudia dia merenungkan tindakannya
hingga sadarlah bahwa dia telah mengkhianati Allah dan rasul-
Nya'%. Dia bersumpah bahwa dia tidak akan mencicipi makanan
hingga mati atau hingga Allah menerima tobatnya. Lubabah pergi
ke Masjid Madinah, lalu dia menambatkan dirinya ke tiang masjid.

Dia tinggal di masjid dalam keadaan demikian selama sembilan

IGUID T U NEPS DEEDYL|UDUYNS JO AJSISAIUN DILUDIS| 81D1S

% As Suyuthi, Sebab-Sebab Turunya Ayat Al Quran; Asbabun Nuzul, Terj: Andi
hammad Dan Yasir Maqoshid (Jakarta, Pustaka Al Kautsar, 2014). 175-176.

% Qs.Al Anfall 8: 27

%Y Abu Ja’far Al Tabri, Tafsir At Tabari: Jami'ul Bayan ‘An Ta'wil Ayyil Quran (Turki:
rul Hijri,2001),Jilid.11, 125

192 Abdullah Bin Muhammad Bin ‘Ali Al Zaidi, Mukhtasor Tafsir Al Baghowi (Riyadh:
rus Salam,1416 H),348.
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hari hingga ia tersungkur pingsan karena kepayahan. Akhirnya,
Allah menurunkan ayat kepada Rasulullan saw. yang menyatakan
tobatnya diterima. Kemudian orang-orang pergi menemuinya
guna mengabarkan bahwa tobatnya telah diterima Allah'®.
Mereka hendak melepaskannya dari tiang. Lubabah bersumpah
bahwa tiada yang boleh melepasnya kecuali Rasulullah saw.
melepaskannya dengan tangannya sendiri. Kemudian beliau
melepaskannya.’® Lubabah berkata, ‘Ya Rasulullah, aku
bernazar untuk menyedekahkan seluruh hartaku.” Maka beliau
bersabda:

4 s o G & 5

“Jika  kamu hendak menyedekahkannya, maka cukuplah
sepertiganya saja.” (HR Abdurrazaq)*®

Abu Lubabah adalah salah satu sahabat terbaik, Tapi dia
melakukan kesalahan untuk membuktikan nilainya kepada Bani
Qurayzah, Tuhan Yang Maha Esa menganggapnya pengkhianatan,
dan jika anak-anak mendorong seseorang untuk mengkhianati agama
dan bangsanya, maka sungguh ini adalah musibah dan
malapetaka.'®

Dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim terdapat kisah Hathib
bin Abi Balta’ah, bahwasannya ia menulis surat kepada (orang-orang
kafir) Quraisy, ia memberitahukan rencana Rasulullah saw. kepada
mereka pada tahun ditaklukkannya kota Makkah, lalu Allah
menampakkannya hal itu kepada Rasul-Nya. Maka beliau mengutus
orang untuk menyusul surat itu dan membawanya kembali. Beliau

mendatangkan Hathib, lalu dia mengakui perbuatannya. Dalam kisah

B D@1 UDYLNS JO AlSIBAIUN DILWUDIS] 81018

IqUID[ UIp PRI

9

19 Abu Al Pada’i Isma'il, Al Bidayah Wa Al Nihayah (Turki: Darul Hijri,1997), Jilid.6,

1% Ahmad Mustofa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi (Semarang, Kerya Toha Putra,

4), Jilid.9,364.

1% Wahbah Azzuhaili, Tafsir Al Munir; Fil ‘Agidah Wal Syari’ah, Wal Manhaj (Beirut,

arul Fikri Al Mu’ashir, 1998 M/1418 H), Jilid. 9-10, 297.

1% Apdullah bin hamdul jalali, durusun lisy syaikh abdillah al jalali, 4, 14.
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T
Q
0,
O
~ itu disebutkan, bahwa kemudian ‘Umar bin al-Khaththab berdiri dan
é berkata: “Wahai Rasulullah saw, apakah tidak saya penggal saja leher
A orang ini, karena ia telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya, dan orang-
i orang beriman?” maka Rasulullah saw. bersabda: “Biarkan dia,
j karena dia telah menghadiri perang Badar. Bagaiman engkau tahu dia
jﬁ berhak dihukum (bunuh)! Allah swt telah melihat kepada ahli Badar,
Q
5 lalu berfirman:
= & & e Ml e
“Silahkan berbuat apa saja yang kalian kehendaki, sebab Aku
telah mengampuni kalian.”*%’
QS. Al Anfal aya 58
A& @iic, @OQNE BAOCOOKORE RO
RuadZeL TN AL de BXLE€EAE $O@eQeo
+ oS00 Q& BQE BILEHNEOfeo
&IV KHOQNERIO KHORNEON
“‘Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud
hendak berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka
telah berkhianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah
menjadikan(mu) berkuasa terhadap mereka. Dan Allah Maha
';:? Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”“®
o
@ Di riwayatkan oleh Abu Asyaikh dari Abu Shihab bahwasanya
“_g ia berkata, "Jibril menemui Rasulullah dan berkata,”engau telah
o meletakkan senjata padahal kita masih hendak memburu
C musuh?!keluarlah, sesungguhnya Allah telah memerintahkanmu
i' untuk memerangi Quraizhah,” Dan Allah menurunkan firman-Nya
@ menceritakan tentang mereka, “Dan jika kamu khawatir akan
e terjadinya pengkhianatan dari suatu kaum...”*%
©. 4. Term-Term Yang Berkaitan Dengan Khianah
g
S 197 Apy ‘Abdillah Muhammad Bin Isma'il Al Bukhori, Shohih Bukhori, Kitab Al jihad

as Siyaar, Bab Al Jasusi, Nomor 3007,/ Kitab Al Maghoziy, Bab Fadlu Man Syahida

dran, Nomor 3983. Abu Husain muslim bin al hajjaj al qusyairi an anaiyaburii, Shohih
Musllm Kitab Fadhoilush Shohabati Ra, Bab Min Fadhaili Ahli Badrin Radhiyallahu
Bnhu Nomor 2494.

o ' QS.AlAnfall 8:71
% ' Al Qurtubi berkata, ayat ini turun untuk Bani Quraizah dan Bani Nadhir.

Diceritakan oleh Ath Thabrani dari mujahid.; As Suyuthi, Sebab-Sebab Turunya Ayat Al
Quran Asbabun Nuzul, Terj: Andi Muhammad Dan Yasir Magoshid (Jakarta, Pustaka Al
&autsar 2014). 256.

IQUUID [ UIEED
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g o a. Munafiq
g — I . . . . . ye . PP T
ooool 3 Munafiq secara etimologi adalah isim fa'il dari kata @i <&l
avwma0 = f Fe N , :
af0gg A Bl aaslia s 5e8 (38La yang artinya menampakkan apa yang berlainan
a@La o o Wi owson : .
35539 i dari batinnya™® , (¥ gass 4 43 Gil) “‘jangan tertipu olehnya, dia
223 g
:;‘ : ;L_z E: = munafik. Ada juga ayang mengartikannya (dia menunjukkan
S E s g8 C . . . .
g &= ~_. c imannya dengan lisannya dan menyembunyikan kekafirannya
2300 0
52588 3 didalam hatinya.!*!
wild =5 o :_j . - 1
13 8525 = Ada juga yang mengartikannya dengan as sarobun fil al ard
@ -2 gl . . . . . . .
agso8 (membuat lubang di bumi)**? yang diambil dari kata Nifag. Hal ini
Sk 3=2¢
a:zg e ibaratkan dengan lubang persembunyian binatang seperti tikus,
Sg = . :
R Husin Ibnu Awang dalam gomusnya menjelaskan bahwa antara
8z25

lubang tikus dan kemunafikan itu memang sejajar, jika dilihat dari

D B

Dduny uosnuad ‘uoiyauad ‘uoy)

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e oduny iul sipng oAIDy

sifatnya, bagian atasnya tertutup oleh tanah dan bagian
bawahnya berlubang, begitu pula kemunafikan yang bagian

luarnya menunjukkan keimanan namun bagian dalamnya

LN WM I

pengingkaran dan kebohongan'*®

Dari kata nifaq, maka al-Raghib al-Asfahani mengatakan

IWIDf O

bahwa seorang munafik, dapat dilihat bahwa ia masuk Islam dari
pintu satu dan keluar dari pintu lainnya'**. Dalam Syarah Usul
I“tikad Ahl Sunnah wa al-dJama“ah mengatakan bahwa nifaq
adalah kufur, yaitu kafir kepada Allah dan bermanifestasi secara
terbuka’>.

Munafiq dilihat dari sisi subjek memiliki tiga objek yang
dikenai perlakuannya, yang pertama munafiq terhadap Allah,

yang kedua munafiq terhadap orang mukmin dan yang ketiga

19 Arab, Al Mu’jam Al Wajiz,128.

" Ahmad Mukhtar Umar, Mujam Al Lughotul Arobiyyah Al Mu’ashiiroh, 5198 .

12 Abi Al-Fadl Jamal Al Din Muhammad Bin Mukarram Bin Manzur Al Mishri, Lisan
Arab (Beiriut: Dar Ihya At Turas Al Arabi, 1997), 358.

13 Husin Ibnu Awang, Qomus Al Tulab (Kuala Lumpur: Dar Al Fikr, 1994), 1041.

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynjuss Wopop i snd oAy yrunes n

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

JIDIg DYER)| UDUNS JO ANSISAIUN DILUD(S| 81DI1S

g 14 Al-Raghib Al-Ashfihani, Mujam Mufrodat Alfaz Al-Quran (Beiruut: Dar Al-Fikr
= 86), 253.

<] "® Habbatullah Ibnu Al Hasan Ibnu Mansur, Syarah Usul I'tikad Ahlus Sunnah Wal
] Jama’ah: Min Al-Kitab Wa Al Sunnah Wal [jma’ Sahabat (Riyadh : Dar Al-Tibah,1983
2 J7£69.
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g_
;: munafiq terhadap orang kafir, yang artinya orang-orang munafiq
é melakukan kemunafigannya terhadap ketiga objek tersebut.

5 Munafig Terhadap Allah

i Kemunafigan yang dilakukan orang-orang munafig terhadap
'3 Allah adalah mereka tidak bertagwa kepada Allah tidak patuh,
,_Q menipu dan berprasangka buruk-Nya.

Q

:‘ﬁ Munafiq Terhadap Orang Mukmin

Pada objek ini orang-orang munafiq berusaha untuk
mempengaruhi orang-orang mu’'min yang bertujuan untuk
melemahkan keimanan mereka dan menjadikan mereka lalai
akan beribadah kepada Allah dan rasul-Nya. Kemunafikan yang
mereka lakukan yaitu berupa perkataan dan perbuatan.

Adzab Bagi Orang-Orang Munafiq

Dalam konteks ini orang-orang Munafiq akan mendapatkan
balasan yang setimpal dengan perbuatannya di dunia maupun di
akhirat, dan ini menjadi bukti bahwa Allah tidak menyukai orang-
orang munafig. Sejatinya setiap perbuatan ada balasan seperti
Firman Allah pada surah Al Zalzalah ayat 7-8, dan setiap
perbuatan memiliki variasi balasan dari Allah SWT. Dan inilah

balasan bagi orang-orang munafiqg. :

b. Murtad
Murtad adalah yang kembali kafir stelah islam®®. Murtad

secara etomilogi adalah isim fa’il dari kata X_» - X)) yang artinya

117

kembali**’, seperti yang Allah firmankan dalam al Quran: ( V3

Gl )l & RN e 1,5 ) ¢ (“dan janganlah kamu berbalik

5 DYDYl UDying JO AJIsisalun JILUD|S| 81015

1® Abdul Karim Bin Muhammad Al Lahm, Al Mutholliu ‘Ala Daqoiqu Zaadal
stagni”: Fighul Jinaayaat Wal Huduud (Riyadh: Daru Kunu Zi Isybiliyyan, 2011 M/

1432 H), 256.

C ™ Ahmad Mukhtar Abdul Hamid Umar, Mujam Al Lughotul ‘Arabiyyah Al
ﬁa’ashiroh (‘Alimul Kutub, 2008). Jil.2, 877

=
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kebelakang (karen takut kepada musuh, nanti kamu menjadi
orang yang merugi”).**®

Murtad tidak hanya berartikan kembali kepada kekafiran, di
dalam Al Qur'an banyak berbicara tentang kata ini dengan ma’na
yang sama namun maksud yang berbeda.

X)) yang berarti kembali sembuh dari penyakit, hal ini
termaktub dalam Al Quran sebagaimana Allah berfirman: ( & [
Ghad B3 4¢3 e Adll 5 ss ) “maka ketika telah tiba
pembawa kabar gembira itu, maka diusapkan (baju itu)
kewajahnya (ya’kub), lalu dia dapat melihat kembali”.**

X)) yang berarti berbalik kebelakang karena takut dengan
musuh, Allah berfirman: (Gisa |5k Rl é; 13355 ¥3) “dan

janganlah kamu berbalik kebelakang (karena takut kepada

musuhmu) nanti kamu menjadi orang yang merugi.”*?

X)) yang berarti kembali kesuatu tempat, senada dengan
1. 2 2L saeys ec 82 ok na .
firman Allah: (Latal La JUl e 155 a6 WS Ay J&) “Dia (Musa)

berkata, “itulah tempat yang kita cari.” lalu keduanya kembali

mengikuti jejak mereka semua”.***

X5, yang berarti keluar dari agama, firman Allah: ( Sl Ll
Fiod s T fo e % e S L& Fnes S (el w -
Ay s ash Al (Jh Gase 4o e 2K S e 133 ) “Wahai
orang-orang yang beriman, barangsiapa diantara kamu yang

murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan

mendatangkan suatu kaum, dia mencintai mereka dan mereka

mencintainya”.’?? Dan ( & i L 20 G2 2,03 e 13550 gl &
< ST Fe N e a b o

s Al 28 J5 il (53¢))) “ Sesungguhnya orang-orang yang

berbalik (kepada kekafiran) setelah petunjuk itu jelas bagi

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AlISISAIUN DIWD|S| 8101

18 s, Al Maidah/ 5:21

19 0S Yusuf / 12:96

120 9s. Al Maidah/ 5:21

121 0s. Al Kahfi/ 18:64

122 0s. Al Maidah/ 5: 54
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setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali.”?® Dan ( 32 2833

u—uﬂé eS-'Lu‘) ‘mengembalikan kamu menjadi orang kafir setelah

==

£ =

C :

g o mereka, setanlah yang merayu mereka dan memanjangkan
A — I ”
ool 3 angan-angan mereka”.'?®
grwo0 = . . . . . .
d2Tgg i Kata murtad (kembali kekafiran) tidak hanya diambil dari kata
@gEa’ : : ; : :
33332 i Y, namun juga dari kata Y, yang artinya kembali atau
[ A A
35522 C . N . . o
83382 3 menolak'?*, atau ( 4 sla @A) Gkl 8 g sa)) “ kembali kejalan
goos>D = &
8 T e . . . » . . S w mome @
f 3882 7 dari mana dia datang”. Seperti yang Allah firmankan: ( o= H8S 33
a5 5@ =
o g 3 —g E; Y P c/g.w s od s of Let 21 1] H H H
46532 T IOleS aSilal aas G2 255537 51 sl Jal ) “banyak di antara Ahli Kitab
2 ~% 9 8 menginginkan sekiranya mereka dapat mengembalikan kamu
L R
o -E. = _: o

'-!-
o
]
=

kamu beriman).”'? Dan (&l Je 28535 1558 Gall ki )

‘jika kamu menta’ati orang kafir, niscaya mereka akan

mengembalikan kamu kebelakang (murtad)”.*?’

e, (5

D

AUy uDspnuad ‘uoiyausd ‘uDy
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Murtad secara terminologi adalah keluar dari agama islam

LN WM I

menuju kekafiran, baik dia dilahirkan dalam keadaan islam

IWIDf O

ataupun muallaf.*?®

Muhammad shidgi bin Ahmad dalam kitabnya menjelaskan
murtad adalah seseorang yang awalnya islam kemudian menjadi
kafir, dan adapun dia dikatakan murtad karena dia telah kembali
menjadi kafir dari keislamannya dan dari hidayah menuju
kesesatan. Orang muratd ini, apakah dia masuk kristen atau
yudaisme atau imoralitas, tidak memiliki denomasi atau agama,
karena murtad layak untuk di bunuh menurut hukum syariat -
karena kemutadannya- dan dia tidak memiliki agama untuk

melindunginya, namun dia diberi waktu tiga hari untuk memikirkan

ICLUEr oydng Min wz oduny undodo yniuso Woop U S0 DAY yrunes

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

123 3S Muhammad/ 47: 25
124 Ar Roghib Al Ash Fahanii, Mufradat Al Faz Al Quran (Beirut: Daarul Asy Miah,

YoU ]| UDyins JO ALSISAIUN DILUD(S| 810185

g 1992), 349.

3 v ' Qs Al Bagoroh/ 2:109

2] =. **Qs Ali Imron/ 3:100

i = 1279 Ali Imron/ 3:149

= == 8 Kariim , Al Mutholli'u. 265/4.
5 S5
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dan merenungkan kecurigaan yang datang kepadanya. diluar itu
dia dianggap tidak memiliki kehidupan diluar penghakiman.'

Pengertian di atas senada dengan ayat Al Quran yang
berbunyi sebagai berikut:

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

&ILOR NeEetUD>dS¢ X000
0> 0B M waFe PO I &GO K wa I

<o 0700 TuDL B QOONE ¥ eiL0
IéK LHOSCed B <OORNIX<E OOY-°
DRORE @OSASEST * Lo HnORNIAR

0O FE XS OROMwa €0
<O 4O EROOO 0, ¢BRIC v @a I

€040 eo@Ol] €Orsd OYHR-r2OwW
20O Crdg AN Wwa €0 G * Lo BHORY R
@0 E PurwF+QNWwa ik I L €O IO

AL AE 60D HY IO OROG ¢80 40 40
KN ILA T 3OO O 9% #OEO

BORD D+ DO R 2RO FL>Z0.COQ @
IO JE2AECNY r0QO+«I040 6260 g

e0>2 00 36 €COS@o DQ0.08.CON.®
L IRNSHAEO HE@ O #DrwiIpiee OB oLl
IR SHEIACROENOL

B pOBYHEFA €0 o €000 wWwa I
SHORAG OGO A& &% O wiONLIeT
o AOe JEDL B @O OCwa e

YD P 2MO>0 N3 OCR B
"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang
pada bulan haram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu
adalah (dosa) besar. Tetapi menghalangi (orang) dari jalan Allah,
ingkar kepada-Nya, (menghalangi orang masuk) Masjidilharam,
dan mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih besar (dosanya)
dalam pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam daripada
pembunuhan. Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu
sampai kamu murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka
sanggup. Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu
dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di

IqUUD[ Ul

129 Muhammad Shidgi Bin Ahmad Ali Burnu Abul Harits AL Ghoziy, Muusuu’atul
wa'’idu Al Fighiyyah (Beirut: Muassasatu Al Risaalah, 2003 M/ 1424 H), 928.
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“;E‘___ (]

aEN 2

-.E.:"' r: dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka
= ; kekal di dalamnya.”™*

}FE :’ f Dengan tegas ayat di atas menyampaikan bahwa
i‘: fg Z kemurtadan hanya akan mendatangkan kesengsaraan di dunia
— ~, ; Hiﬂ dan di akhirat, ibadah yang kita lakukan selama hidup menjadi
;; j—: 5 sia-sia dan matipun masuk kedalam neraka. Namun apalah daya
E*; E :; fitnah yang merajalela, yang tidak akan berhenti menipu dan
i-vri T; C. memperdaya sehingga seorang itu murtad dari jalan Allah. Hal
i;é 5_ inilah yang harus menjadi kehati-hatian bagi seorang muslim agar
:“f - tidak mudah terperdaya dengan tipu daya mushlihat mereka,
55 tentunya hal itu bisa dilakukan dengan memperkokoh pondasi
j keimanan sehingga tidak mudah menjadi sebuah pengkhianatan.
¢

Dari sudut pandang sejarah itu terjadi setidaknya tiga kali
pada masa nabi Muhammad SAW, yang pertama kemurtadan
bani mudlaj di pimpin oleh aswad, kedua kemurtadan banu
hanifah dipimpin oleh Musailamah al Kazzab, dan yang ketiga
pengkhianat bani Asad dipimpin oleh Thulaihah bin Khuwailid.
Aswad dibunuh oleh Fairuz Ad Dailamiy di yaman, dan
Musailamah dibunuh oleh Wahsyi pada masa Abu Bakar Ash
Shiddig™!. Pada masa Abu Bakar Ash Shiddiq disebut perang
Riddah (perang melawan kemurtadan)™*?. Kholid bin Walid salah
seorang jendral yang memberikan konstribusi besar pada perang
Riddah.pada saat itu Nabi-nabi palsu muncul, termasuk
Musailamah al Kazzab yang mendeklarasikan dirinya sebagai
nabi, dan dia juga berhasil menghasut beberapa ummat Muslim
untuk menjadi pengikutnya, mereka inilah diklasifikasikan sebagai

orang-orang yang berkhianat.

130 9s. Al-Bagarah/ 2:217.

131 Arifuddin Cawidu, KonsepKufr dalam Al-Quran; Suatu Kajian Teologis dengan
ndekatan Tafsir Tematik ( Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 151.

132 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam ( Jakarta: Raja-Grafindo Persada, 2006),
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ajarannya, termasuk mereka Mengingkari nikmat Allah, seperti

T
Q
0
: O
o c. Inkar
oo i é Tolak istilah inkar dalam arti terkait Dengan klausa
ff FJ A pengkhianatan. Inkar berasal dari kata nakr Kebalikan dari irfan
] o
$332 Z (mengetahui atau mengakui).'®*® Kata itu kadang-kadang
- 1 g j ditemukan dalam Al-Qur'an dan artinya adalah Menolak dengan
J‘ T:: 3 lidahnya, tetapi hatinya setuju. Dia berarti yang bersangkutan
} O . . -
L ! telah melakukan mengkhianati. Selain itu, Al-Qur'an menekankan
@ D .
< = Beberapa menyangkal Tuhan dan malaikat-Nya, semua
=
-

o Buod uoBuyuaday uoyiBnisw jop

WINS MM JC
oD uospnuad uoiyausd ‘uoxyipipuad uoBugusday Jniun

IWIDf O

H|50 JaLUNS UDYiNgaAuswl Dp uoywinuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBogeas dynbusw Buouogg - |

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

yang Allah firmankan:, (35680 2 5815 @550 & & Cuad (538 5
)Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang yang
ingkar kepada Allah.”***

Ayat ini menjelaskan kebanyakan orang mengetahui bahwa
rahmat itu datangnya dari allah, dan mereka mengaku dengan
lidah mereka, tapi kemudian mereka menyangkalnya dengan

tindakan dan keyakinan yang salah. Penggunaan kata tsumma
(»%) seperti yang ditunjukkan dalam ayatayat tersebut, seberapa
jauh mereka menyangkal keburukan mereka itu padahal mereka
tahu, tetapi masih mengkhianatinya dalam arti tertentu
menolaknya atau mengingkarinya.

Melalui ayat ini, adalah mungkin untuk memahami, mereka
mengetahui bahwa nikmat allah adalah nikmat yang tiada tara
dan benar-benar dari tuhan. Dengan pengetahuan mereka,
mereka seharusnya tidak melanggar, tapi mereka harus
bersyukur dan harus percaya kepadanya dan para utusannya,
dan hari akhir, dan mengiikuti petunjuk-nya. Tapi ketika itu datang

untuk dilaksanakan, apa yang sebenarnya mereka lakukan

133 Ar Raghib Al Ashfahani, Mufradat Al Fadz Al Quran (Damaskus: Dar Al Qolam,
09), 823.
% Qs. al-Nahl/ 16: 83
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adalah buah dari pengkhianatan, bukan dari pengetahuan,
bahkan kebanyakan dari mereka sering menyangkal dan inkar
dalam bentuk amal perbuatan.

Jadi dari sudut pandang keiman, orang yang inkar ini tidak
percaya pada keberadaan tuhan sebagai pemilik dan pengatur
alam semesta, yang juga mengingkari keberadaan para rasul
tidak mempercayai ajarannya. Di sini, orang bisa mengerti bahwa
yang termasuk dalam kategori inkar, pada dasarnya hanya
percaya pada hal-hal materi, mereka tidak percaya percaya pada

yang tak terlihat (ghaib).

Karena mereka hanya berorientasi pada cinta hal-hal materi,
dan cinta untuk kehidupan duniawi, tanpa di dasari dengan
kepercayaan pada keesaan tuhan, para rasul, dan rukun iman
lainnya, seperti hari pembalasan, dan kemudian orang-orang
tidak merasa memiliki kewajiban moral untuk lakukan kebaikan
dan luhur demi keridhoan tuhan, setidaknya sebagai investasi di
akhirat nantinya. Bahkan sebaliknya, mereka tidak merasa
bersalah karena melakukan setiap dosa yang hal tersebut adalah
untuk memenuhi tuntutan keinginannya. Gambaran seperti di
atas, adalah tipikal orang karena mengingkari kebenaran yang

sebenarnya.'®

d. Kizib

Kata kizb secara harfiah berarti dusta, berhubungan dengan
khianat. kizb artinya mengatakan atau melaporkan hal-hal yang
bertentangan dengan kenyataan, ini sebenarnya bagian dari
pengkhianatan. Dan pahami itu, tentu saja ada orang yang
melakukannya, melakukan sebuah pengkhianatan. kata itu
berakar pada kata kazaba, yakzibu, alfabet aslinya terdiri dari tiga

IQUD T UIPRHIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018

135

Aminuddin Mamma, Khianah Dalam Al-Qur’an,.55
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;L_
L;i huruf, al-kaf, al zal dan al-bad’, artinya (il oo Ll Baua aa
e ; = 4 alall ae g8 Lo DA B (Jawan dari sifat benar, dusta adalah
:'D‘ T A memberikan sesuatu yang bertentangan dengan pengetahuan
—E* EE j dan kenyataan yang sebenarnya), penjelasan ini, senada dengan
1 E: % apa yang di kemukakan dalam kamus besar bahasa Indonesia
i ::: ; bahwa berbohong adalah sesuatu yang tidak sesuai dengan
g 2 :—i realita dan faktanya.'®’
E :": B al-ashfahani menjelaskan kata al-kazib (kebohongan),
E E sedangkan al-shidg (benar). Pada awalnya hanya digunakan
; untuk menyatakan apakah informasi itu benar dan apakah tidak,
E informasi itu benar komitmen atau tidak. lalu mengenai
Q kompatibilitas antara suara dan hati orang yang

mengucapkannya, kecocokan antara keduanya berita dan
kenyataan. jika tidak cocok antara keduanya, maka alih-alih
memanggil al-shidq sebagai gantinya disebut al-kazib.**®

Kata al-kazib dikatakan berarti dakwah hal-hal yang tidak
benar, seperti tuduhan dilemparkan pada Istri Nabi saw Sayyidah
Aisyah,™® atau berita tentang hal-hal yang tidak ada. dari sebuah
kalimat al-kazib dibentuk dari kata fa'il (criminal kebohongan) atau
al-kazzab yang berarti "mereka yang banyak melakukan
kebohongan.

Sesuai dengan penjelasan di atas, dapat dipahami al-kizb
pada dasarnya menyampaikan sesuatu yang bertentangan
terhadap pengetahuan yang benar. sebagai misalnya, si a
berdasarkan pengetahuan dan keyakinannya si b sakit. tapi
sebenarnya dia sehat. Pesan yang disampaikan oleh si a tidak

dinilai sebagai kebohongan, bahkan jika itu bertentangan dengan

38 | uwis Ma'luf, Almunjid Fi Al Lughoh (Beirut: Dar Masriq, 1997), 678.

187 Depertemen Pendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
staka, 2020), 160 Dan 281.

138 Ar Raghib Al Ashfahani, Mufradat Al Fadz Al Quran (Damaskus: Dar Al Qolam,
09). 704.

% QS. An Nur/ 24:13.
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o 3 O

B =

0,

g3 O . . .

g o kenyataan, seperti yang dikatakan sumber menyampaikan
oo i é dengan keyakinan pengetahuannya. Di sisi lain, jika si a
3885 7 mengatakan si b tidak sakit, meskipun dia tahu sakit, maka
] o

;; = i konten yang disampaikan tidak sesuai kenyataan tentu saja ada
=_ 1 f; j kebohongan, dan dia mengkhianati apa yang dia lihat.

f? T:: D Karena itu kebohongan atau pendustaan termasuk bagian
scga Q : :

L_“E L 3 dari pengkhianatan. Mereka menyangkal para rasul Allah dan
*E = =, kitab-kitab-Nya. Perilaku ini juga merupakan ciri dari kemunafikan,
2o o

E“E_. 5 dan sebagaimana telah dijelaskan, itu sendiri adalah Munafik. Di
;E - QS. al-Munafiqun 63:1, di konfirmasi bahwa,

FARGR P il S ORO
3 BX-O77wa 2 44)0>00 ACOCCOM @I
RIDEREO e A& RO COO& T e

A@&ORNO REBEHLC DO + 0 KOO E X Lo de

- + oS- 40 ORI LUERIO W
z OQ RO COO&E* 40
= *xv FQNAVOCECON @ S

VP PAEEFEOTES

“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Muhammad),
mereka berkata, “Kami mengakui, bahwa engkau adalah Rasul
Allah.” Dan Allah mengetahui bahwa engkau benar-benar Rasul-
Nya; dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang munafik itu
benar-benar pendusta.”*°

Orang yang berbohong, perbuatan dan perkataannya itu
sangat merugikan, merugikan diri sendiri dan merugikan orang
lain, karena orang-orang tidak lagi bisa mempercainya.

Sedangakan modal utama untuk menjalani kehidupan di dunia ini

5 adalah saling mempercai satu sama lain, tanpanya kesuksesan
;1 akan menjadi kemustahilan, dan hanya aka nada kehancuran
1 yang akan datang, di konfirmasi dalam QS. Al Zariyat (51:10)
:* menegaskan “terkutuklah orang-orang yang berdusta”.

*: Ayat lain yang mengutuk pendusta adalah:'**

: 19 9s. al-Munafiqun/ 63:1.

- 11 Qs. Al Zumar/ 39:60.
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040+~ YORNOLOOFEDM W I ¢RI ¢0 @0
OE=¢R BHOEDOXIOX@ @G LA Lo S
NOO0eAC008 V=2 2ARYRAO * Lo e
Oxr T HHOKAVAY @ORVx “=@+ w0
KN, P 0RO KB4 <COHY ere
‘Dan pada hari Kiamat engkau akan melihat orang-orang yang
berbuat dusta terhadap Allah, wajahnya menghitam. Bukankah
neraka Jahanam itu tempat tinggal bagi orang yang
menyombongkan diri?
Begitu keras larangan dusta ini, Rasulullah SAW bersabda,
yang menunjukkan untuk selalu menghindari sifat dusta, dalam
keadaan bergurau maupun bercanda sekalipun. Yang artinya:

“Dari Abu Umamah berkata, Rasulullah SAW bersabda : saya
dapat menjamin suatu rumah di pinggiran surge untuk orang yang
meninggalkan perdebatan meskipun dia benar, dan aku menjamin
suatu rumah dipertengahan surga bagi orang yang tidak berdusta
meskipun bergurau, dan menjamin satu rumah di bagian tertinggi
dari syurga bagi orang yang membaguskan pekertinya’.

Dari hadits di atas menyinggung tentang dusta, yang
seharusnya di hindari meskipun bergurau atau bercanda, terlebih
lagi yang viral sekarang banyak orang yang mengeluarkan kata-
kata candaan untuk mengundang tawa orang-orag Yyang
memperhatikannya, untuk membuatnya lebih asyik dan
memuaskan tidak jarang orang tersebut berbohong dengan kata-
katanya. Perbuatan seperti ini sejatinya tidak dibenarkan dalam
agama islam meskipun membuat orang lain bahagia, karena
kebohongan dan pendustaan adalah suatu perbuatan yang

sangat dilarang.'*?

e. Ghulul
Term ghulal berhubungan makna dengan khianat. Ghuldl
merupakan masdhar berasal dari kata ghalla, yaghullu. Kata

ghalla(d¢) dalam bermacam kamus Arab antara lain maksudnya

QD UIPPAIDS DYDY UDYYNS JO ANSISAIUN DILUD|S| 81D1S

142

Mamma, Khianah, 61.
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ialah khianat.'** Sikap ini sangat dicela Al- Qur’ an, serta kepada
Nabi saw dan para pengikutnya pastinya wajib bebas dari sikap
demikian, karena terdapat jaminan dari pula bebas dari sikap
ghulul sebagaimana yang Allah firmankan di dalam Al Qu’an:

QO =M@ RO w 4K o 6860
LI JORRAN 47 NE=X JORNIR 2-X Ju | O=260
¢==-2060 = XN & BDIONC
FO#x®0> = 220 § 0ONOC @0 E D Mea 3
I @O0 (6 ¢2ROXIT o 08 Fa It OB

&YV P ¢HOCOREETORD oo
“Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta
rampasan perang). Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari
Kiamat dia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu.
Kemudian setiap orang akan diberi balasan yang sempurna
sesuai dengan apa yang dilakukannya, dan mereka tidak
dizalimi.”***

Ayat ini turun berkenaan dengan permasalahan hilangnya

suatu baju sutera warna merah pada Perang Badar. Pada waktu
itu mencuat dugaan kalau Nabi SAW. mengambilnya( secara
sembunyi ialah berbuat ghulul atau khianat). Perihal ini berdasar
riwvayat:
“Dari ibnu Abbas berkata: turun ayat ini dalam hal sebuah pakaian
sutera merah yang hilang pada hari terjadi perang badar maka
berkata sebagian manusia, barangkali Rasulullah SAW
mengambilnya, maka Allah menurunkan ayat : Dan tidak mungkin
seorang nabi ber... (sampai akhir ayat)”.

Ayat tersebut pula memperingatkan kalau tindakan ghulul
ialah amalan kurang baik yang menemukan hisab di akhirat serta
dinilai kejahatannya hendak menemukan siksaan berat di akhirat

nanti Term yang seasal dengan ghulul dalam wujud jamak taksir

| UDUNS JO AlSiSAiun DILUD(S| 84048

% Ibnu Faris, Mujam Al Magqayis Fi Al Lughoh, (Beirut: Dar Al Fikr, 1994), 807.

Mengemukakan :"Al Ghulul Dalam Hal Harta Rampasan, Yaitu Menyembunyikan Suatu
(Rampasan) Sehingga Allah Tentang Luhuran Budi Pekerti Baginda Rasul SAW , Dan
Dijamin Tidak Dibagi”. Ibrahim Anis,Dkk, Dalam Mu’jam Al Washit, (Beirut, Dar Al Fikr),
@m.GSQ, Menjelaskan: ”Si Fulan Berbuat Ghulul Berarti la Khianat Dalam Hal Harta
Rampasan Dan Selainnya®. Di Kamus Ibnu Manzur, Lisan Al Arab, Mengartikan Ghulul
Adalah Khianat”.

QDT UIPP

144 0s. Ali Imran/ 3: 161.
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ialah &Y pula tersebar dalam sebagian ayat, *** di mana ayat-
ayat tersebut seluruhnya bertemakan balasan bagi orang- orang
yang berdosa serta durhaka dengan bentuk siksaan terbelenggu
kuduknya di neraka.

Bila diperhatikan lebih lanjut, term ghulul tersebut bisa pula
berarti korupsi, serta aksi tersebut tercantum tipe khianat.
Penafsiran serta uraian term ghulul ini, sejalan pula dengan hadis
Nabi saw yang diriwayatkan Ablu Dawud:

“ Zaid bin Azhkam, Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abu
‘Ashim menceritakan kepada kami, dari Husain al Mu’allim, dari
Abdullah bin Buraidah, dari Bapaknya, dari Rasulullah SAW
bersabda: barangsiapa yang di pekerjakan dan kepadanya
diberikan jabatan, lalu dia digaji sesuai dengan jabatannya, lalu
dia mengambil (dana) lebih dari gajinya, maka dia melakukan
khianat/penyelewengan. (HR. Abu Daud)”.

Term ghulil dalam hadis tersebut dimengerti sebagai
penyelewengan pengambilan dana lebih yang tidak sesuai
ketentuan, serta yang demikian diucap koruptor. Penafsiran ini,
bisa pula berhubungan dengan sabab nuzul QS. Ali Imran( 3):
161 yang sudah dikemukakan tadi, di mana Nabi saw dijamin oleh
Allah swt tidak melaksanakan korupsi terhadap harta ghanimah,
ialah Nabi saw dipastikan tidak menyelewengkan harta rampasan
perang buat kepentingan pribadinya dan ataupun buat
keluarganya, melainkan buat kepentingan agama Islam.
Sehingga, dia dengan adil membagi harta tersebut seadil- adilnya

tanpa berpihak pada golongan ( kabilah) tertentu.

f.  Zhulm
Kata zhulm ataupun al- zuhim (al4l)) alias penganiayaan

mempunyai makna dasar® menempatkan suatu bukan pada

IqUUDT UIEgNYoS DUDUL UDYYNS JO AUSISAIUN DILWDIS| 84048

15 Lih, QS. al A'raf/ 7:157, QS. Al Ra'd/ 13:5, QS. Al Saba’/ 34:33, QS. Mu'min/
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g_
:rj tempat yang sepatutnya(4 g<isall dziage e (& (2l aiag)” 190
é Dari penafsiran ini, dimengerti kalau term tersebut berhubungan
A dengan khianat. Di samping itu, term zhulm mempunyai
é penafsiran lain, ialah dosa, kejahatan, ketidakadilan,
; kesewenang- wenangan, serta mengkhianati  ataupun
fi menganiaya diri sendiri(4-dil alUs) 27 penafsiran yang terakhir ini
= menampilkan kalau zhulm semakna dengan khianat, dan itu

..
et

sendiri sebagaimana yang sudah dikemukakan semakna dengan
aniaya. Menganiaya diri merupakan perbuatan keji ( fahsya)
sebagaimana dalam Al Qur'an, bahwa:

BUDHAD o S ONO &t LAA Lo -0

B3-MACOMHE & v OO OOe QDo
A Lorde BXOROKXIG O IENSO-> ALO
B-ORBXIANCEIORa a0

RO AN 4O T[40 JERNHRHUE€E A0, W@
A2 @0 +7S0 3 *RNO eTUEIWA Lo I

AL 2N 571 LN BXO0OQNKRO
>MNACORHTD 0 IO BHUDHRD o
CVERNS

‘Dan (juga) orang-orang Yyang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri, (segera) mengingat
Allah, lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa
(lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan

mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang

mereka mengetahui”.**®

Term fahisyah dalam ayat tersebut disamakan dengan
zalamdi anfusahum dengan terdapatnya aw li al-* atfi ( huruf aw
selaku penghubung) yang mengantarai 2 kalimat pada ayat
tersebut. M Quraish Shihab menarangkan bahwa “ kalimat !slk
a8l dalam ayat tersebut mengandung penafsiran menganiaya
diri dengan berbuat dosa ataupun melanggar larangan secara

IQUUDI UIPPZHIDS HYDYL UDUYYNS JO ALSISAIUN DIWDIS| 81D1S

148 Al Ashfahani, Mufradat, 537.

7 bnu Munzhir Al Ansoriy, Lisan Al Arab, (Mesir: Dar Al Misriyyah Lita’lif Wa Al
syr, 1990). 266.

18 0s. Ali- Imran/ 3: 135.
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universal tercantum di dalamnya dosa besar’.}** Untuk mereka
yang melaksanakan perbuatan demikian, hendaknya mereka
bersegera meminta ampun ('s_i.8) dalam artian bertobat dengan
menyesali kezaliman yang sudah diperbuatnya. Apabila tidak
demikian, ialah mereka enggan bertobat hingga selaku
sebaliknya( mafhum mukhalafah) dari ayat tersebut merupakan
pasti saja mereka terkategori orang- orang tercela, serta tidak
mendapat keberuntungan, baik di dunia ataupun di akhirat.
Penjelasan di atas, terpaut dengan uraian Al- Qur’ an lebih
lanjut yang menegaskan kalau aniaya, paling utama aniaya
terhadap diri sendiri dengan metode mendustakan ayat- ayat
Allah swt sangat dikecam oleh sebab mereka sudah zhalim serta
pasti saja tidak hendak mendapatkan keberuntungan. Hal

tersebut ditegaskan dalam Al Quran:,

ELITOON, & OfbmES <0 (FIK 2% Jm)
* oS OE~¢K B3R X3 AVANEPRERIS
6B EOX] @D

£ HEOX 2000
o DEOHTRY B 3
LY $YACORNED A dws e CHREGAROG

“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayét
Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang
benar) dan membunuh orang-orang yang menyuruh manusia

berbuat adil, sampaikanlah kepada mereka kabar gembira

yaitu azab yang pedih.™*°

Term azlama ( dengan pola ism al- tafdihl) dalam ayat
tersebut menampilkan kalau kezaliman sangat tercela, dan besar
ataupun kecilnya dosa di tetapkan oleh sikap zhulm pada diri
seorang. Ayat di atas diakhiri dengan penegasan kalau siapa
yang zhalim sangat tidak mendapatkan keberuntungan ataupun
tidak memperoleh kebahagiaan baik di dunia lebih- lebih di akhirat

nanti.

9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, 222.
%0 s, Al- Anam/ 6: 21.
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Tiap kebahagiaan yang didambakan terdapat cara
perolehannya, sehingga apabila dia diperoleh tanpa metode yang
diresmikan syariat, tentu menyebabkan kesengsaraan, dan sebab
seperti  itu dengan metode hingga dampaknya adalah
kesengsaraan. Ataupun dengan Kkata lain kalau, dengan
kezaliman tidak hendak diperoleh kebahagiaan di dunia karena
apa yang dicoba berbentuk tindak berlawanan dengan sistem
kehidupan. Suatu yang berlawanan dengan sistem kehidupan
paling utama yang menyangkut kehidupan keagamaan, apabila
bersinambung hendak menghancurkan sendi- sendi kehidupan,
serta kala itu kilat ataupun lelet apa yang didambakan tidak bisa
jadi bisa diraih. Yang bersangkutan pula tidak mendapatkan
kebahagiaan ukhrawi, karena pengkhianatan dalam wujud

kezaliman yang dilakukannya hendak memunculkan siksa.

RUANG LINGKUP DAN FACTOR PENYEBAB PENGKHIANATAN

RUANG LINGKUP KHIANAH
a. Khianah Secara Teologi

Al-Anfal 27
BILON LA Lo S A& @Ok O3
-0 0>00% oo BXURCGEE @7
¢ 0RO W €0 A 2 oS

JAL7B0 OO« COE0 BX-MOA€EO=->200460
&Y I ¢)QCOMEY D+ AL €= 3OS0
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga)
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.”™*
Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan
RasulNya serta melaksanakan syariatNya, janganlah kalian
mengkhianati Allah dan RasulNya dengan meninggalkan

kewajiban yang telah ditetapkanNya atas kalian dan melanggar

QDI UIPPRIDS DYDYL UDYYNS JO ANSISAIUN DILUD|S| 81D1S

151 0S.Al Anfall 8:27
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i =
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85 C : : : :

g o perkara yang kalian dilarang Allah darinya. Dan janganlah
s — I .
ooooZ 3. menyepelekan amanat yang dipercayakan Allah dan Rasul
Dowal = . . .
d2Tgg /‘ kepada kalian, sedang kalian tahu bahwa itu merupakan amanat
g8egao _ _
35530 Z yang harus dipenuhi.**?
agpas 9
322a g = Aku (Ibnu Katsir) berkata: “Yang benar bahwa ayat ini bersifat
22333 7
gRz0c umum, meskipun benar bahwa ayat ini turun karena sebabnya
=R :
= 2 c oo o .
g ‘;,ng g 3 khusus, namun yang dijadikan pegangan adalah keumuman
w0 S50 3 .
1}”;‘] = lafadznya, bukan kekhususan sebab, menurut jumhur ulama.
O -T gk . . .
2.4 g ‘]L— Khianat itu menetapkan dosa-dosa kecil dan dosa-dosa besar,
R = y
a2q e yang berdampak pada diri seseorang, ataupun yang dampaknya
5§28 . .
28 %S menimpa orang selainnya.” *>®
9225

‘Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkenaan
dengan firman Allah swt: (&3l 5i5435) “Dan (juga janganlah) kamu

D B

Dduny uosnuad ‘uoiyauad ‘uoy)

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e oduny iul sipng oAIDy

2

mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu.’

Amanah adalah segala macam amal perbuatan yang

LN WM I

diamanahkan Allah swt. kepada hamba-hamba-Nya. Maksudnya

adalah kewajiban, ia juga berkata: “jangan berkhianat’,

IWIDf O

maksudnya adalah, jangan melanggar amanat itu. Dalam riwayat
lain ia berkata: (Jsu5l15 &) 5 5a3Y) “Janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad),” dengan meninggalkan sunnahnya
dan melakukan kemaksiatan kepadanya.™® Adapun Amanah
adalah suatu perbuatan yang harus di kerjakan, kemudian hadits
lain yang serupa dengan hadits Mutsanna berpendapat bahwa
Amanah disini adalah Agama.’® As-Sadi berkata: Jika mereka
mengkhianati Allah dan Rasul, berarti mereka mengkhianati

amanatnya sendiri.*®

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynjuss Wopop i snd oAy yrunes n

152

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

Basyir, al-Muyassar, 542.
123 Abdullah, Lubabut Tafsir Min Ibni Katsir (Kairo: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2017),

You|| unylns Jo ALSISAIUN DILWUD(S| 810185

g Jilid:4, 38-39.

= & 134 Al Tabri, At Tabari, Jilid.11, 125

] =. ° Al Tabri, At TabariJilid.11, 125

i % 1% Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Taisiru Al-Aliyyul Qadir Li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir
= (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), Jilid: 2, 509-511.

5 S5

2 Q

5 3

= O



InBoqas yoiunciadwa Bummo)g 7

31
Lk

100 UOD
LI R

5 NL

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

undodo ynjusq Woop Ul SNy oAoy Yruna

Ay uodynBusd "q

OunA uobujuaday unybnisw o

AR

LENS MM i
DAUDY Uosnuad ‘uoiyausd ‘uo

IWIDf O

shuoy uodynBuay "o

npuad uoBuguaday 3ngun

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

Cis U "I:::!-,J!_ noo

LD D500 Ny

g
9
a
-
e ]
3
.
@
.
Q
5
e
]
o
a
Q
|
- |
Q
o
1
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
]
L&)
i |
3
.
@
.
{1
a
-
3
]
T
]
1
ol
a
=
.
2
.
-
o
:l
=~
]
1
o
5
.
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
5]
o
i
&
=
g
=
o
=
o
s
0
=
o
&
0

N 3w p1dio 3oH @

DUINS N

[I¥]e]y

..
et

66

M Quraish shihab menegaskan bahwa segala sesuatu yang
berada dalam genggaman manusia adalah amanat Allah swt.
Agama adalah amanat Allah, bumi dan segala isinya adalah
amanat-Nya, keluarga dan anak-anak adalah amanat-Nya bahkan
jiwa dan raga masing-masing manusia bersama potensi yang
melekat pada dirinya adalah amanat Allah swt. Semua harus
dipelihara dan dikembangkan. Amanat manusia terhadap
manusia mencakup banyak hal, bukan hanya harta benda yang
dititipkan, atau ikatan perjanjian yang disepakati, tetapi termasuk
juga rahasia yang dibisikkan.**’

Ahmad Mustofa Al Maraghi menjelaskan pengertian ayat di
atas sebagai berikut, “ bahwa sebagai seorang yang beriman
janganlah berusaha untuk mengkhianati Allah dan rasulnya
dengan mengabaikan kewajiban yang diperintahkanNya, atau
melaksanakan apa yang dilarangNya, padahal telah Allah
jelaskan di dalam Al Qur'an. Dan janganlah mengkhinati apa yang
telah Rasul SAW sampaikan mengenai kitab Allah dan bahkan
mengingkarinya, dan justru lebih mempertahankan ego sendiri,
dan lebih menyukai pendapat guru-guru, nenek moyangm, dan
instruksi dari pemerintah sedangkan lalai dan meninggalkan
Sunnah Rasul SAW. Dan janganlah mengkhianati amanah-
amanah baik dalam soal berhubungan (mu’amalat) harta atau
lainnya. Begitu juga dalam hal adab di masyarakat, karena
membongkar-bongkar rahasia adalah suatu pengkhianatan yang
di haramkan. Dan rahasia yang paling wajib untuk di pertahankan
adalah rahasia dalam rumah tangga antara suami dan istr.i*>®
Dan juga rahasia Negara jangan sampai diketahui oleh musuh
baik itu urusan politik maupun taktik perang, karena hal ini bisa

menyebabkan kehancuran bagi Negara itu sendiri. Hal ini senada

IQUID T UIERNIDE DUDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| 21018

157
158

M qurais shihab, tafsir al misbah (Jakarta: lentera hati, 2004) , 423.
Ahmad Mustofa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi (Semarang, Kerya Toha Putra,

94), Jilid.9,364.
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- o dengan pendapat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya: ‘“angan

— I . .

cool é mengungkapkan kepada seseorang kebenaran yang dia senangi
§635 dari Anda, dan kemudian dia melawan secara rahasia dan
oo s O

;;L:J = i menyampaikannya kepada orang lain, karena itu adalah
g2 ¥ .

- 2@ ‘5 = penghancuran kepercayaan Anda dan pengkhianatan terhadap
g2o = @ diri Anda sendiri.”**°

3282 & N .

T ‘%é; L 3 Wahbah azzuhaili dalam tafsirnya mengatakan bahwa
0552 O , : -

3 ;‘; = amanah adalah sifat orang mu’'min sedangkan khianah adalah
-2 g2 : . L : .

E g ‘j 3 sifat orang munafig,*®® hal ini di perkuat dengan riwayat dari imam
= . : :

28 8 ahmad dari anas bin malik ra berkata : rasululllah SAW bersabda
Q> a : : - . L

L_T; 5 “ tidak beriman bagi siapa yang tidak menepati janjinya™®* dan

diriwayatkan oleh dua orang syaikh dari abi hurairah ra bahwa

D B

DAUDY Uos|nuad ‘uoiyauad ‘uoy)

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e oduny iul sipng oAIDy

sesungguhnnya rasulullah saw bersabda: “tanda-tanda orang
munafiq ada tiga yaitu apabila berbicara ia berbohong, apabila

berjanji ia inkari, apabila diberi amanah dia khianati, walaupun

LN WM I

dianya berpuasa, sholat dan mengklaim bahwasanya muslim.'%

Diriwayat oleh Ibnu Mas’ud, dia berkata: “Membunuh di jalan

IWIDf O

Allah menghapus semua dosa kecuali amanah. Didatangkan dia
bersama pemilik amanah, dikatakan kepadanya: tunaikan
amanahmu, kemudian ia berkata: bagaimana caranya ya tuhanku
sedangkan aku telah meninggal dunia, kemudian dikatakan
kepadanya: pergilah kalian bersamanya keneraka Hawiyah,
kemudian Dia terjun ke dalamnya sampai dia mencapai dasarnya,
Dia menemukannya di sana amanah yang telah ia khianati Jadi

diaa. membawanya dan meletakkannya di lehernya dan

ICLUOF oyne mia w2l oduny undodo jnjuso Wwojop ul spng Aoy yrunas oo uop uoinBogas jodAu ncpadwawl Buouojg 7

%% |bnu Abi Hatim, Tafsir Al Qur'an Al Adzim Li Ibni Abi Hatim (Saudi Arabia: Nizaru
stofa,1419 H), 1684.

%9 \Wahbah Azzuhaili, Tafsir Al Munir; Fil ‘Aqgidah Wal Syari’ah, Wal Manhaj (Beirut,
Daarul Fikri Al Mu’ashir, 1998 M/1418 H), Jilid. 9-10, 298.
*1 Abu Abdullah Ahmad Bin Muhammad Bin Hanbal Asy Syaibani Adz Dzuhli,
Musnad Ahmad: Musnadun Anas Bin Malik Ra (Al Qohiroh: Darul Hadits, 1419 H
0.12567, Juz.20, 32.

192 Abu ‘Abdillah Muhammad, Shohih Bukhori, juz.1, 16.; Abu Husain muslim, Shohih
slim,juz.1, 56.; Abu Isa Muhammad, Sunan at Tirmizi, juz.4, 373.
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T

:; membawanya dalam api Neraka Jahannam. Bahkan jika dia
% melihat bahwa dia telah meninggalkannya, kemudian tergelincir
Z dan dia jatuh, dan dia mengejarnya selama-lamanya”. Dan Ibnu
i Mas’ud berkata: “amanah itu adalah amanah solat, puasa,dan
j amanah yang ada pada hadits Rasulullah SAW, dan yang paling
“ berat adalah titipan.” Riwayat ini diriwayatkan secara marfu’.*®®

Q

=

Al-Hajj 38

&IOR  €AYOHEORG AL S HRO K
O RO BXMURGCOILI O  OxEQ LA Lo X
A8 S0 = AGD OHYN ¢76® oo A L oS
MR 60> AXl

“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang

berkhianat lagi mengingkari nikmat”.*%*

..
et

Firman Allah (/s Gl e &Y & ), para ulama’
menginterpretasikan kalimat tersebut sebagai penenang yang
menyatakan bahwa Allah selalu bersama orang-orang yang
beriman.'®®

Setelah ayat-ayat yang lalu menyebut tentang haji dan hal-hal
yang berkaitan dengannya, ini tentu saja mengingatkan kaum
muslimin yang berhijrah tentang kediaman mereka di Mekah serta
permusuhan yang terjadi antara mereka dan kaum musyrikin,
apalagi disebut pula pada ayat-ayat yang lalu tentang hal-hal
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah (dalam hal ini adalah
berkurban), maka itu melahirkan pertanyaan dalam benak kaum
muslimin, yakni bagaimana janji Allah itu dapat terlaksana
padahal kaum musyrikin masih memiliki kekuatan dan mampu
menganiaya mereka. Allah menenangkan mereka dengan ayat ini
bahwa Allah akan membela meraka. Dengan demikian al-Biga’i

IQUUDT UIRPPNBS ULy UDUNS JO ALISISAIUN DIWDS| 81015

183 Zainuddin Abdurrahman Bin Ahmad, Jami'ul ‘Ulum Wal Hukum: Fi Syarhi
omsiina Hadiitsan Min Jawami’'ul Kalam (Beirut: Syuaibul Arnaut, 2001),489.

184 0S.Al Hajj/ 22:38.

185 Mutawalli, Asy Sya’rowi, 16, 9831.
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T

i =

53 ) .

g o menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu.'®® Senada
; oo - i é dengan pendapat Thahir Ibn Asyur yang juga menyatakan bahwa
88885 7 ayat-ayat berikut mengandung penenangan hati kaum
= 00 5 O
35559 < muslimin.’
2gag23 &
322a £ = Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Dia membela hamba-
P
9 xf"; c 3 hamba-Nya yang bertawakkal dan kembali kepada-Nya dari
23:%a Q . . .
af35a L 3 keburukan orang-orang yang jahat dan tipu daya dari orang-orang
£0.55% O : .

&5 FE_; c = yang zhalim, serta menjaga dan menolong mereka.'®®
@ 2T a8l o =
085322 Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, (322 S &) (Cull)
= _[E =

TR “Bukankah Allah maha mencukupi hamba-Nya?”.*®° Jadi ketika
28 g . :

a 583 orang kafir datang hendak menyiksa, Allah akan membela orang

Q

yang beriman, dan jika bencana dan musibah datang Allah akan
170

D B

Dduny uosnuad ‘uoiyauad ‘uoy)

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e oduny iul sipng oAIDy

menjaga mereka dari musibah tersebut.
Ini merupakan informasi, janji dan berita baik dari Allah bagi
orang-orang yang beriman, bahwa Allah melindungi mereka dari

LN WM I

segala hal yang dibenci, mengenyahkan segala kejelekan dari

IWIDf O

mereka, lantaran keimanan mereka (kepada Allah), seperti
kejahatan orang-orang kafir, kejelekan dan bisikan keraguan dari
setan, keburukan-keburukan internal mereka, menanggung beban
penderitaan mereka saat datangnya musibah tatkala mereka tidak
mampu memikulnya, sehingga meringankannya sampai benar-
benar ringan. Setiap Mukmin memperoleh hak pembelaan dan

keutamaan ini sesuai dengan kadar keimanannya, sedikit atau

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynjuss Wopop i snd oAy yrunes n

1% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, pesan, kesan, dan keserasian al-Quran

ngerang: Lentera Hati, 2002), 63-66.

" Muhammad Al Tahir Bin Ashur, Al Tahrir Wa Al Tanwir (Tunisia: Dar Attunisiyah,
84), 17, 271.

18 Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Abdur Rahman Al Rajihiy, Syarah Tafsir Ibnu Katsir,
p://Www.Islamweb.Net, Diakses Pada 26 Okt 2022, 1, 113.

1% Qs. Az-Zumar/ 39: 36

°Syaikh Al Thobib Ahmad Hutaibah, Tafsir Al Syaikh Ahmad Hitaibah,
p://Www.lIslamweb.Net, Di Akses Pada 15 Nov 2022, 6,29.
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banyak.!™* ()5l u—*ﬂbu*w)wﬂ\-’\) “Sesungguhnya kami
menolong rasul-rasul kami dan orang-orang yang beriman.™"

Sesungguhnya Allah swt menolak dari kaum Mukminin
permusuhan orang-orang kafir dan tipu daya orang-orang jahat;
karena sesungguhnya Allah swt tidak menyukai orang-orang yang
suka berkhianat terhadap tugas amanah dari Tuhannya lagi
banyak mengingkari nikmat-nikmatNya.'”® Oleh karena itu Sayyid
Qutub menjelaskan bahwa sebelum orang-orang yang beriman
diizinkan bertolak ke medan perang, Allah memaklumatkan
bahwa Allah menjamin akan membela mereka, jadi mereka
berada dalam perlindungan-Nya.*"

Ayat di atas dan ayat setelahnya dinilai oleh banyak ulama
sebagai ayat yang pertama berbicara tentang peperangan dalam
Islam. Memang sejak meningkatnya penganiayaan kaum
musyrikin Mekah terhadapa kaum muslimin, sekian banyak
sahabat Nabi SAW meminta izin agar diperbolehkan membalas,
namun Nabi SAW meminta mereka bersabar sampai beliau
memperoleh izin dari Allah SWT. Dengan turunnya ayat ini,
tibalah izin yang mereka nantikan itu. Ayat ini membolehkan
pembelaan diri, negara, harta dan kehormatan walaupun
mengakibatkan  terenggutnya nyawa lawan atau yang
bersangkutan. Jika yang bersangkutan wafat maka ia dinilai
syahid, sedang jika lawannya kehilangan nyawa, atau apapun,
maka yang bersangkutan tidak dituntut. Dengan ayat ini, al-
Quran telah mendahului hukum positif tentang bolehnya
melakukan tindakan apapun yang sesuai untuk mempertahankan

diri dan hak seseorang/ satu masyarakat. Bila hal ini dilakukan

IQUIDT UFZ)NIDS DUPYL UDUYNS JO ALSISAIUN DILUDIS| 81018

7! Hutaibah, Tafsir Hitaibah,6,29.
172 Al-Mu’min/ 40:51
Hikmat, Al-Muyassar , 84.

Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zilalil Quran, terj; As'ad Yasin, Abdul Aziz Salim

syarahil, Muchotob Hamzah (Jakarta: Gema linsani, 2000),123.
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seseorang atau satu masyarakat, maka mereka tidak dapat
dituntut tidak juga tindakan mereka dipersamakan dengan
terorisme.*"

Dan firman-Nya, (;5}35 g‘ﬁ XK &ad ¥ Al f)l) “Sesungguhnya
Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi
mengingkari nikmat,” yaitu Dia tidak menyukai hamba-hamba-Nya
yang bersifat seperti itu. Yakni berkhianat kepada Allah dengan
melanggar perintah dan larangan-Nya, bermaksiat kepada-Nya
dan mengikuti godaan syaitan,'’® serta berkhianat pada banyak
perjanjian dan perikatan dengan tidak menunaikan apa yang ia
katakan. Sedangkan al-kufru adalah pengingkaran terhadap
berbagai nikmat, dengan tidak mengakuinya.'’” Al Zujaj berkata
Barangsiapa menyebut nama Allah dan mendekati berhala
dengan kurban, maka dia adalah pengkhianat yang tidak beriman
(s 03

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di berpendapat yaitu,
maksudnya berkhianat dengan amanah yang dibebankan oleh
Allah kepadanya. la mengurangi hak-hak Allah yang menjadi
kewajibannya, mengkhianati hak-hakNya dan mengkhianati orang
lain. (),335) ‘lagi mengingkari (nikmat),” terhadap nikmat-nikmat
Allah. Allah mengucurkan kebaikan kepadanya, namun dia
(membalasnya) dengan bersikap kufur dan maksiat muncul
bersusul-susulan darinya. Oleh karena itu, Allah tidak
mencintainya. Sebaliknya, Dia membenci dan memurkainya serta

akan membalasinya  atas  tindakan kekufuran dan

IQUUD [ UIEEDNIDS DUDYL UDUYNS JO ALISISAIUN DILWDS| 81015

7> Shihab, al-Mishbah, 63-66.

178 Al Thabari, Al Tabari, 16, 571.

Y7 Abdullah, Lubabut, 218.

18 Abu Hasan ‘Ali Bin Ahmad Bin Muhammad Bin ‘Ali Al Wahidi, An Naisabury Al

afi’i, Al Washit Fi Tafsiril Qur'an Al Majid (Beirut: Darul Kitab Al ‘Alamiyyah), 3, 273 n.
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T

:: pengkhianatannya.'’® Mustofa Al Maraghi menambahkan bahwa
é mereka mengkhianati amanat Allah, yaitu perintah dan larangan-
x Nya, mengingkari nikmat yang dilimpahkan kepada mereka pagi
j dan sore hari, serta menyembah selain Allah yang tidak kuasa
j menolak kemudaratan, tidak pula mendatangkan manfaat.*®® Bisa
jﬁ dipahami dari ayat ini (mafhum al-ayat) bahwasanya Allah
g mencintai setiap orang yang dapat dipercaya, bertanggung jawab

..
et

dengannya, lagi bersyukur kepadaNya.'®*

Al-Anfal 71

A& @ic 00N E BIOCOBKHOBORO RO
TNE ALa e BXODEWLHTE  §OQeo
AU & B E BIT+B Opeo R dZeL

GV KHORVERQ LHORNHIN + 6 ¢0
“Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud
hendak berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka telah
berkhianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu)
berkuasa terhadap mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”®

Dan apabila orang-orang yang akan kamu lepaskan
penawanan mereka dari para tawanan itu wahai Nabi, hendak
berkhianat kepadamu sekali lagi, maka janganlah kamu berputus
asa, sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah
dengan kemusyrikan dan kedurhakaan yang mereka lakukan'®®
sebelumnya dan memerangimu, kemudian Allah
memenangkanmu atas mereka, pada peristiwva badar, dengan
tewas dan terawannya kelompok mereka sehingga bila mereka
berkhianat lagi, akan akan kembali menjadikan engkau

menguasai mereka lagi.*®* Dan Allah maha mengetahui apa yang

IQUIDT UIPPNIDS DUDYL MOUYNS 1O AlISISAIUN DILUDIS| 8101S

179 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman Fi Tafsir

lam al-Mannan (Jakarta: Darul Haq, 2016), 674-675.
189 Mustafa, al-Maragi, 203.
81 Aziz, Ibnu Katsir, 1, 113
82 0S.Al Anfal/ 8:71
183 Shihab, Al Misbah, 5, 506.
184 At At Tobari, At Tobari, 11, 287.
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ig-m) “Lalu Allah menjadikan (kalian) berkuasa terhadap mereka.

Yaitu, terhadap para tawanan pada saat terjadi perang Badar.

T

& =

0,

§3 o . . . . . ..

g o simpan oleh hati-hati manusia, juga mahabijaksana dalam
A — I
ool 3 mengatur urusan-urusan hamba-hambaNya.'®
Dowal = , e s s
820330 ~ Firman-Nya: (SEGa V%0 ()5) “Akan tetapi jika mereka
aLQLgo =
3593 = on (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu.”
35528 S :
T=385 3 Yakni, berupa ucapan-ucapan yang mereka lontarkan secara
y B o =g S
og=0= = . P - (I S NI R L%
92885 & lantang kepada kalian. (J® (e &) 1 8\8 238) “Maka sesungguhnya
- = = T 0 i
".':I"[.:-:.:]L: . [} H
2628 ,—i mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum ini.” Yaitu,
:;jT % -: 3 = = P P
asg¢g 2 sebelum perang Badar, melalui kekafiran terhadap-Nya. ( (Ssl
ofp®3E
"'_:IT:_-E 3 allie ”

8 55°

'-!-
o
]
=

( ASs ale fﬁﬁj) ‘Dan Allah mahamengetahui lagi mahabijaksana.”

e, (5

D

AUy uDspnuad ‘uoiyausd ‘uDy
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Yaitu, mahamengetahui terhadap apa yang ia perbuat dan

mahabijaksana dalam perbuatan-Nya tersebut.'®
Qatadah mengatakan: “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan

‘Abdullah bin Sa’ad bin Abi Sarah al-Katib, ketika ia kembali
k’”l87

LN WM I

murtad dan bergabung dengan orang-orang musyri

IWIDf O

Ibnu Juraij menceritakan dari ‘Atha’ al-Khurasani, dari lbnu
‘Abbas, ia mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan al-
‘Abbas dan para sahabatnya ketika mereka mengatakan: ‘Kami
akan memberi nasihat kepada kaum kami.”*&®

Sedangkan as-Suddi menafsirkannya secara umum dan hal
ini lebih syumul (lebih mencakup) dan lebih jelas. Wallahu

‘alam.®°
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'8 Hikmat, Al-Muyassar , 560-561.
¥ Muhammad Sulaiman Al Asgar, Zubadut Tafsir Min Fathil Qodir (Madinah, Darun
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g fa’is, 2013), 300.

E} Co ¥ Ibnu Abi Hatim Ar Razi, Tafsir Al Quranul Karim Li Ibni Abi Hatim (Saudi Arabia:
e Nizarul Musthofa, 1419 H), 5, 1737.

! < ™ AtTobari, At Tobari, 11, 287.

= == 1% Apdullah, Lubabut, 104.
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Muhammad meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas r.a.
bahwasanya Rasulullah saw. berkata dalam perang badar:

‘Aku telah mengetahui bahwa sekelompok manusia dari bani
Hasyim dan lainnya dipaksa pergi serta mereka tidak
berkepentingan untuk memerangi kami. Barangsiapa diantara
kamu menemukan salah seorang dari mereka, maka janganlah
membunuhnya. Dan barang siapa bertemu dengan al-Abbas bin
Abdul Muthalib, maka janganlah membuhuhnya. Sesungguhnya
dia berangkat karena terpaksa.”

Abu Hudzaifah bin Utbah berkata, “Apakah kita akan
memerangi bapak, anak, saudara, dan famili kita lalu kita
membiarkan hal Abbas. Demi Allah, jika aku bertemu dengannya,
niscaya aku akan menebaskan pedang kepadanya.”

Berita itu sampai kepada Rasulullah saw. lalu beliau
bersabda kepada Umar bin Khatab, “Hai Abu Hafas,” Umar
berkata, “Demi Allah, sesungguhnya itulah hari pertama kali aku
dijuluki oleh Rasulullah saw. dengan Abu Hafas.” Rasulullah
bertaka, “Apakah dia tega menebas muka paman Rasulullah
dengan pedang?” Umar berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan aku
untuk memenggal lehernya. Demi Allah, dia telah munafik.”
Setelah itu Abu Hudzaifah mengatakan, “Demi Allah, tiada
seorang pun yang selamat dari ucapan yang telah aku katakan.
Dan aku tidak takut kepadanya kecuali Allah Ta’ala
menghapusnya dariku melalui suatu kesaksian.” Maka dia
terbunuh dalam Peristiwva Yamamah sebagai syuhada.

Sehubungan dengan hadits ini, terdapat pula riwayat dari
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Rasulullah memasuki malam hari
setelah perang badar dan para tawanan ditahan dengan rantai,
maka beliau tidak dapat tidur. Para sahabat bertanya kepadanya,
‘Mengapa engkau tidak tidur?’ saat itu al-Abbas telah ditangkap

113

oleh seorang Anshar. Maka beliau bersabda, “Aku mendengar
rintihan al-Abbas yang dirantai.” Maka para sahabatpun

membebaskannya. Dia tidak merintih lagi dan rasul pun tidur.”
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Yunus bin Bakir meriwayatkan dari az-Zuhri, dari sekelompok
orang, mereka berkata, “Kaum Quraisy mengirim utusan kepada
Rasulullah saw. untuk menebus tawanan mereka. Setiap kabilah
menebus tawanannya. Al-Abbas berkata, ‘Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku telah menjadi muslim.” Rasulullah saw.
bersabda, “Allah mengetahui keislamanmu. Jika engkau seperti
yang engkau katakan, maka Allah cukuplah bagimu, sedangkan
zahirmu tanggungjawab kami. Maka tebuslah dirimu, anak
saudaramu yaitu Naufal Ibnu al-Harits bin Abdul Muthalib dan
Uqgail bin Abi Thalib bin Abdul Muthalib serta sekutumu vyaitu
Uthbah bin Umar saudara Ibnu al-Harits bin Fihir,” Al-Abbas
berkata, ‘Dengan apa aku menebus, wahai Rasulullah?” beliau
bersabda, “Di manakah harta yang kamu pendam bersama
Ummul Fadhal? Kamu pernah mengatakan kepada Ummul
Fadhal, jika aku terkena musibah dalam kepergianku ini, maka
harta yang kau pendam adalah untuk anak-anak al-Fadhal dan
Abdullah serta kepada dermawan.” Al-Abbas berkata, “Demi
Allah, kini tahulah aku bahwa engkau adalah Rasul Allah.
Sesungguhnya harta itu tidak diketahui oleh seorang pun kecuali
olehku dan oleh Ummul Fadhal. Wahai Rasulullah, hitunglah

tebusan yang engkau tetapkan bagi kami. Hartaku itu duapuluh

E2E 1113

ons,” maka Rasulullah saw. bersabda, “Bukan begitu, harta yang
sedikit itu telah diberikan Allah kepada kami darimu.” Kemudian
al-Abbas menebus dirinya, kedua anak saudaranya, dan
sepupunya.” Maka Allah menurunkan ayat kepada mereka, “Hai
Nabi, katakanlah kepada para tawanan yang ada di tanganmu,
JUika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu, niscaya Dia
akan memberikan kepadamu yang lebih baik daripada apa yang
telah diambil darimu dan Dia akan mengampunimu.’ Dan Allah
maha pengampun lagi maha penyayang.” Al-Abbas berkata,

“‘Maka Allah memberi ganti atas duapuluh ons yang telah
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kukeluarkan dengan duapuluh budak yang masing-masing
memiliki harta di samping maghfirah Allah Taala yang ku
harapkan.”

Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi meriwayatkan kepada Anas
bin Malik, dia berkata, “Rasulullah saw. datang membawa harta
dari Bahrain. Beliau bersabda, “Bagikanlah harta itu di masjidku.”
Beliau belum pernah membawa harta sebanyak itu. Kemudia
beliau pergi untuk shalat tanpa melirik hartanya. Setelah selesai
shalat, beliau datang kemudian duduk di samping harta itu.
Tidaklah beliau melihat seseorang melainkan diberinya. Tiba-tiba
datanglah al-Abbas, dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, berilah aku.
Dahulu aku menebus diriku dan Uqail.” Beliau bersabda kepada
Abbas, ‘Ambillah.” Kemudian al-Abbas menumpahkan harta itu
kebajunya, lalu pergi. Dia menganggap pengambilannya itu masih
sedikit, namun dia susah untuk mengambilnya. Al-Abbas berkata,
“Suruhlah orang lain untuk mengambilkannya untukku.” Beliau
bersabda, “Tidak mau,” al-Abbas berkata, “Kalau begitu, ambilkan
olehmu untukku.” Beliau bersabda, “Tidak mau.” Kemudian al-
Abbas mengambilnya dan meletakkannya di pundaknya, lalu dia
pun pergi. Pandangan Rasulullah terus mengikutinya hingga dia
lenyap. Beliau merasa heran terhadap kerakusannya. Tidaklah
Rasulullah saw. beranjak kecuali didekatnya hanya tinggal satu
dirham.” Hadits itu pun diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam
beberapa tempat pada kitab sahihnya sebagai penegasan.

Firman Allah Ta’ala, “Namun, jika mereka bermaksud hendak
mengkhianatimu, berarti mereka mengkhianati Allah sebelum ini,”
yakni jika mereka mengkhianatimu melalui ucapan yang mereka
tampilkan kepadamu, berarti mereka telah mengkhianati Allah,
melalui kekafiran, sebelum perang badar.” Lalu Allah menjadikan
kamu berkuasa atas mereka, yakni atas tawanan perang badar.
Dan Allah mahamengetahui lagi mahabijaksana.” Maha
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a mengetahui perbuatan-Nya dan maha bijaksanan dalam

oo i é perbuatan-Nya itu. Ayat ini memiliki pengertian yang umum, yaitu
3885 7 ia mencakup al-Abbas dan yang lainnya. Al-Abbas lebih dicakup
] o
5539 i dan ditonjolkan oleh ayat ini. Wallahu a’lam.**°

=353 3

eSc2 0

3 - E 8 b. Khianah Secara Sosiologi

c =8 3 3
9%a%® T Al-Anfal 58

2888 Er20e0  TQE  froa008 o O8ROGO
HEEL: RO NE I lta g oo COeo GOGIB
EE AL OARR FOR=¢R SNV 1w RO
87 OHYN 76 oo A F oS O RO
=3 ERRY S ¢V &k Lo QB e
L “Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari

suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada
mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berkhianat.”***

LN WM I

Dan bila kamu wahai Rasul, mengkhawatirkan adanya

pengkhianatan dari suatu kaum yang telah tampak gejala-

IWIDf O

oy uospnuad uoigauad uos

gejalanya, maka lemparkan saja perjanjian itu kepada mereka,

A

Jodo) uounsnAuad Yo DA
)50 JSGUINS UDNgaAUaw Op uoyuwniuoousw oduoy (u) syng oAioy yrunjas nopo uop uoibogeas dynBusw Buouopg |

agar kedua belah pihak sama-sama mengetahui bahwa sudah
tidak ada perjanjian yang berlaku lagi setelah hari ini.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat
dalam perjanjian-perjanjian lagi melanggar perjanjian dan
kesepakatan.'®?

Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi saw., “Dan jika kamu

_": khawatir akan pengkhianatan dari suatu golongan,” yang kamu
2 telah berjanji kepada mereka. Yang dimaksud ‘Pengkhianatan
] disini ialan pengingkaran terhadap janji yang ada antara kamu
= dan mereka. “Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka
;':_:.

5 % Muhammad Nasib ar-Rifa'i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir
=] karta: Gema Insani Press, 1999), 553-555.

=] 191 9s.Al Anfal/ 8:58

2 92 Hikmat, al-Muyassar, 556.
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dengan cara yang jujur,” yakni beritahukanlah kepada mereka
bahwa kamu pun telah melanggar janjimu terhadap mereka,
maka kamu dan mereka akan menjadi sama-sama melanggar
janji. Yakni, kamu mengetahui bahwa mereka memerangimu dan
mereka pun mengetahui bahwa kamu memerangi mereka.
“sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berkhianat.” Termasuk pengkhianatan janji kepada orang kafir.
Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim Bin Amir, dia berkata,
“Adalah Muawiyah tengah berjalan di daerah Romawi. Antara dia
dan mereka terdapat batas akhir perjanjian. Dia hendak
mendekati mereka dan jika batas akhir telah habis, maka dia akan
menyerbu mereka. Tiba-tiba ada seorang pak tua berkendaraan.
Dia berkata, ‘Allah mahabesar, Allah mahabesar. Penuhilah janiji
dan jangan berkhianat. Sesungguhnya Rasulullah saw.

bersabda,:
PR

“Barangsiapa yang memiliki perjanjian denga suatu kaum, maka

janganlah melepas tali perjanjian itu dan jangan pula
mengencangkannya sebelum batas akhirnya habis atau
menyebabkan perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang
jujur.”

Salim berkata: “Maka Muawiyah pun pulang.” Ternyata pak
tua itu adalah Amr bin Anbasah r.a., “Hadits ini diriwayatkan pula
oleh Abu Daud ath-Thayalisi dari Syu’bah. Abu Daud, Tirmidzi,
an-Nasa’i, dan Ibnu Hibban mengemukakan hadits ini di dalam
kumpulan hadits shahihnya melalui berbagai jalur yang terpusat

kepada Syu’bah. Tirmidzi berkata, ‘Hadits ini hasan dan sahih.”**

Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya saw: ( (= uﬁ\AJ SK)

@35) ‘Dan jika engkau Khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan

QLo ul

Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir

karta: Gema Insani Press, 1999), 542-543.
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dari suatu golongan.” Yang engkau telah mengambil perjanjian
dari mereka. (:"*3\-3'9) “Pengkhianatan” yang dimaksud dengan
pengkhianatan di sini adalah pelanggaran terhadap perjanjian
yang diadakan antara dirimu dan diri mereka. (c*@-‘” m:\ﬁ) “Maka
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka.” Maksudnya,
lakukan hal yang sama terhadap mereka. Beritahukan kepada
mereka bahwa engkau telah menyalahi perjanjian mereka,
sehingga mereka mengetahui bahwa engkau menjadi lawan
perang bagi mereka, dan engkau mengetahui bahwa mereka
menjadi lawan perang bagimu. Selain itu, tidak ada lagi perjanjian
antara dirimu dan mereka.

Dari Walid bin Muslim, mengenai firman-Nya: ( J_‘,Jr— e@-J\ J-QLS
g_\jix) “Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan
cara yang jujur.” la mengatakan: “Yaitu dengan pemberian
waktu.” (Al ad ¥ & 3y “Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berkhianat.” Hingga walau terhadap hak orang-
orang kafir sekalipun, Allah tidak menyukainya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim bin ‘Amir, ia
menceritakan: “Mu’awiyah tengah berjalan di daerah Romawi.
Antara dirinya dan mereka terdapat batas waktu akhir perjanjian,
kemudian ia bermaksud mendekati mereka. Tiba-tiba ada
seseorang Yyang sudah tua yang mengendarai binatang
tunggangannya dan berkata: ‘Allahu Akbar (Allah mahabesar),
Allahu Akbar (Allah mahabesar), tepatilah janji dan jangan
berkhianat.

Rasulullah saw. pernah bersabda:

S sh (bl i XY 5 Ene B S o 58 G5 ks K Gas
g3 o agdl

“Barang siapa yang diantara dirinya dengan suatu kaum terdapat
perjanjian, maka hendaklah ia tidak melepas tali perjanjian itu dan
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tidak menguatkannya, sebelum habis batas waktu akhirnya, atau
mengembalikan perjanjian tersebut kepada mereka dengan cara
yang jujur.”

Maka hal itu pun sampai di telinga Mu’awiyah dan kemudia ia
mundur kembali. Ternyata orang tua tersebut tak lain adalah ‘Amr

bin ‘Anbasah r.a.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi,
dari Syu’bah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-
Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Hibban dalam kitab shahih-nya
melalui beberapa jalan, dari Syu’bah. Sedangkan at-Tirmidzi
sendiri mengatakan, bahwa derajat hadits tersebut adalah hasan

dan shahih.'%

An-Nisa 105

A&+ e NO Lo €CweO0l Lo RO
P 2AA S @o e RS BHOMIQNEM W@ I
Lo OCwa ik $x0veéds BLIAFS @I wW
e @0 F + 05 A@Eoe00L Lo OHAYE

¢ xv0.CE * # o FOoEY erw T AE
D ERD o FO0GHOER

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu,
dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak
bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat,”**

Sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu wahai
Rasul, al-Quran yang berisi kebenaran, untuk memutuskan
perkara di antara manusia semuanya melalui wahyu yang Allah
wahyukan kepadamu dan diberitahukanNya kepadamu. Maka
janganlah kamu menjadi pembela bagi orang-orang yang

berkhianat dengan menyembunyikan kebenaran gara-gara apa

194 Abdullah, Lubabut, 86-87.
19 0S.An Nisa/ 4:105
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: o
a yang mereka ungkapkan kepadamu berupa perkataan yang tidak
T 3 , 196
coogl = sejalan dengan perkara yang sebenarnya.
SEd5 o Allah swt mengabarkan bahwa Dia telah menurunkan kepada
] o
£53¢ i hamba dan RasulNya sebuah kitab dengan kebenaran,
: 1 g j maksudnya, terjaga dari setan yang hendak mencampurnya
SFa 0§ : : ii
ZoCc dengan kebatilan ketika turunnya, akan tetapi ia turun dengan
; »l
L 3 kebenaran dan mencakup hal-hal yang benar pula, kabar-
E_ =, kabarNya adalah benar, perintah dan laranganNya adalah adil,
2
o

o Buod uoBuyuaday uoyiBnisw jop

WINS MM JC
oD uospnuad uoiyausd ‘uoxyipipuad uoBugusday Jniun

IWIDf O

H|50 JaLUNS UDYiNgaAuswl Dp uoywinuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBogeas dynbusw Buouogg - |

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

(Yae j8aa &5 &K &iS3) “Telah sempurnalah kalimat Rabbmu
(al-Qur'an) sebagai kalimat yang benar adil.”™’

Dan Allah mengabarkan bahwa Dia menurunkannya untuk
dijadikan sebagai hukum di antara manusia, dan dalam ayat
lainnya, (el O3 (W01 Gl S0 GG 5) “Dan kami turunkan
kepadamu al-Quran, agar kamu menerangkan kepada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.™®

Kemungkinan ayat ini adalah tentang posisi kitab ini sebagai
hakim di antara manusia sebagai perkara-perkara yang
diperselisihkan dan diperdebatkan, dan hal tersebut adalah dalam
menjelaskan seluruh perkara agama, dasar-dasarnya, dan
cabang-cabangnya. Kemungkinan lain bahwa kedua ayat tersebut
memiliki makna yang sama, maka sebagai hakim di sini
maksudnya adalah meliputi hukum tentang darah, kehormatan,

harta, seluruh hak, akidah, dan seluruh permasalahan-
permasalahan hukum, dan FirmanNya. (317 @Lj Lu) “Dengan apa
yang telah Allah wahyukan kepadamu,” yaitu bukan dengan hawa
nafsumu, akan tetapi dengan apa yang telah Allah ajarkan dan

Allah ilhamkan kepadamu, sebagaimana Firman Allah swit.

1% Hikmat, Al-Muyassar, 283-284.
97 0s. Al-An’am/ 6:115
19 0S. An-Nahl/ 16:44
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kitab.

Dan tatkala Allah memerintahkan untuk mengadili perkara di

T
Q
)

500000 s 3 IOK CHNICID o 4560
__C% G70EOORG REeOe0 +RO 6032 2R WFHH
a0 = k@ P>
f:—r’s 2 “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Quran) menurut
=53¢ < kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
8822 & wahyu yang diwahyukan (kepadanya).”™*°
;”-, T:— 3 Ayat ini mengandung dalil tentang kema’shuman Nabi saw
:.; n; E C; pada apapun yang disampaikannya dari Allah berupa segenap
i—vt:; 2 T hukum-hukum atau selainnya, dan bahwa disyaratkan untuk
5898 menjadi hakim itu adalah ilmu dan adil, karena Firman Allah, (
f: ) & ﬁﬁj) ‘Dengan apa yang Allah wahyukan kepadamu,” dan
L_E Allah tidak berFirman, “dengan pendapatan,” dan Allah juga
E mengharuskan hakim di antara manusia agar mengetahui tentang

LN WM I

antara manusia dengan hukum yang mengandung keadilan, lalu

Allah melarangnya dari kezhaliman dan kesewenang-wenangan

IWIDf O

oy uospnuad uoigauad uos

yang merupakan suatu hal yang bertentangan dengan keadilan

seraya berfirman, (Wead Gu6aT &5 Y35) “Dan janganiah kamu

A

Jodo) uounsnAuad Yo DA
)50 JSGUINS UDNgaAUaw Op uoyuwniuoousw oduoy (u) syng oAioy yrunjas nopo uop uoibogeas dynBusw Buouopg |

menjadi penantang (orang yang tidak bersalah) karena
(membela) orang-orang yang khianat,” maksudnya, janganlah
kamu membela orang yang kalian ketahui pengkhianatan mereka
yaitu seorang yang mengakui suatu barang yang bukan miliknya
atau seorang yang mengingkari suatu hak yang harus

dipenuhinya, baik ia ketahui dengan pasti ataupun hanya dengan

?: prasangkanya saja. Ayat ini menunjukkan haramnya pertikaian
§ dalam kebatilan, dan menjadi pembela bagi orang yang bersalah
1 dalam perkara agama maupun hak-hak duniawi, dan pemahaman
” terbalik dari ayat ini adalah bahwa boleh membela seseorang
; 199 0S. Al Najm/ 53:3-4
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dalam perkara persidangan yang mana orang tersebut tidak

diketahui memiliki kezhaliman.**

Allah Ta’ala berfirman kepada nabi Muhammad saw., (LA}\ U
;PSL, ‘-—*‘355‘ 4\5‘) “Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Kitab
kepamu dengan membawa kebenaran.” Yaitu, dia adalah
kebenaran dari Allah. Dan dia mengandung kebenaran dalam
berita dan tuntutannya. Dan firman-Nya, ( &1 &bl Gy Al G &35
)’Agar kamu mengadili antar manusia dengan apa yang yang
telah Allah wahyukan kepadamu.” Di antara ulama Ushul ada
yang berdalil dengan ayat ini, bahwa Nabi saw. dapat berhukum
dengan berijtihad, serta didasarkan kepada hadits yang ada
dalam kitab ash-shahihain dari Ummu Salamah bahwa
Rasulullaah saw. mendengar ada keributa di pintu kamarnya, lalu

beliau keluar dan bersabda:
oo 4aAy (Al &G o RAaT Jaly cgandlin sy omillad) s « g
BJ@}]M c)\:l\ &i&;@uﬁgé&&é&fﬂmﬂ c:&j.;ﬁé ‘U,a’j

“Ketahuilah, sesungguhnya aku ini hanyalah manusia biasa. Dan
bahwasannya aku memutuskan sesuai penjelasan yang aku
dengar. Boleh jadi, salah seorang kalian lebih jelas dalam
argumentasinya, dibandingkan lainnya, lalu aku putuskan hal
tersebut untuknya. Maka barang siapa yang telah aku putuskan
baginya ada hak seorang muslim, maka hal itu merupakan
potongan dari api neraka, maka bawalah (api itu) atau
tinggalkanlah ia.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia
berkata,”Dua orang laki-laki Anshar datang mengajukan sengketa
kepada Rasulullah saw. tentang harta waris yang telah hilang.
Sedangkan keduanya tidak memiliki bukti. Maka Rasulullah saw.

bersabda:

IQUD T UIPRHIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018
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(an e Ay Al G K o Kl a5 I 5 ) & shactind L)
Jé e m sl B8 e A Eial @ aallas s e g il

Aalll &g it ey b S e dadad A1 plasilada 340
“‘Kalian mengajukan perkara kepadaku dan aku hanyalah
manusia biasa. Boleh jadi, sebagian kalian lebih jelas dalam
mengajukan argumennya dibandingkan yang lainnya. Aku hanya
memutuskan sesuai dengan yang aku dengar (sesuai zahirnya).
Barang siapa yang telah aku putuskan baginya ada hak
saudaranya, maka hendaklah ia tidak mengambilnya karena
berarti aku telah putuskan satu bagian baginya dari api neraka,

yang akan dibawanya pada hari kiamat sebagai besi yang
membara di lehernya.”

Ibnu Mardawih meriwayatkan dari al-Aufi’, dari lbnu ‘Abbas
bahwa sekelompok kaum Anshar ikut berperang bersama
Rasulullah saw. dalam sebagian perang beliau, lalu sebagian baju
perang di antara mereka dicuri. Diduga yang mencuri adalah
salah seorang dari Anshar. Maka pemilik baju perang mendatangi
Rasulullah saw. dan berkata, “Sesungguhnya Thu’'mah bin
Ubairig mencuri baju perangku.” Ketika pencuri mengetahui ia
dituduh, lalu ia simpan baju itu di rumah seorang laki-laki yang
tidak tahu masalah apa-apa. Dan dia berkata kepada
keluarganya, “Sesungguhnya aku sembunyikan baju perang itu di
rumah seseorang dan engkau akan mendapatkannya di sana.”
Lalu mereka mendatangi Rasulullah saw. diwaktu malam mereka
berkata, “Ya Nabi Allah, sesungguhnya saudara kami tidak
mencuri, tapi pencurinya adalah si Fulan. Kami sudah
mengetahuinya secara jelas. Maka bersihkanlah nama baik
keluarga kami itu di depan orang-orang dan belalah ia, karena jika
ia tidak dijaga oleh Allah dengan sebabmu, ia pasti akan binasa.
Lalu Rasulullah saw. berdiri di depan orang-orang untuk

membebaskannya dan membersihkan nama baiknya.?**

QDI UIPPRIDS DYDYL UDYYNS JO ANSISAIUN DILUD|S| 81D1S
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a) Yusuf 52

32 OROFOL RIMEZDGON W HEN ®D+@
BQOLe0 FHIOIOSwa o R €0rCGAROL

RIONIFfaa
L

puin

quuofr

ON.O IS0 e A2 oS
AR D ¢V CRE* Lo OcHe S
“(Yusuf berkata): "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz)
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat
kepadanya di belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak
meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat.”

(il 2347 a1 A aba ﬂ‘ﬂ) “Yang demikian itu agar dia (al-
‘Aziz) mengetahui bahwa sesunggunya aku tidak berkhianat
kepadanya di belakangnya”, maksudnya, ia mengatakan bahwa ia
mengakui hal itu agar suaminya mengetahui bahwa ia tidak
mengkhianatinya secara diam-diam dan sementara itu juga belum
terjadi dosa besar yang terlarang, tetapi ia hanya sekedar
menggoda pemuda itu namun dia menolak, oleh sebab itu ia
mengaku supaya diketahui bahwa ia bebas dari tuduhan
berselingkuh.

( w.éié;ﬁuj Gulall 38 oz ¥ &1 (5) “Dan bahwasannya
Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. Dan
aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan),” istri al-‘Aziz
mengatakan: “Aku tidak akan mengklaim bahwa diriku bersih dari
berbagai kesalahan, karena memang nafsu itu selalu
membisikkan dan mengharapkan, oleh karena itu aku
menggodanya, karena: (w) asoe¥le sy oal ()
“Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh pada kejahatan,
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Rabbku.” Yaitu yang dijaga
oleh Allah swt. (3535 25 O)) “Sesungguhnya Rabbku maha
pengampun lagi maha penyayang.”

Pendapat inilah yang lebih terkenal, lebih cocok dan lebih

sesuai dengan rangkaian kisah ini dan dengan makna kalimat.

IQUD T UIPRHIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018
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Pendapat demikian disampaikan oleh al-Mawardi dalam
tafsirnya, dan didukung oleh Imam Abul ‘Abbas bin Taimiyah
dalam buku tersendiri yang ditulisnya. Tetapi ada yang
mengatakan bahwa perkataan itu dari Yusuf a.s., ia mengatakan:
(:*jgi (J L;J‘ (J*-J @JS‘J) “Agar ia mengetahui bahwa aku tidak
mengkhianatinya” terhadap isterinya (uulh) “‘Dengan diam-diam”
dan seterusnya sampai akhir dua ayat. Yakni, aku menolak
utusan raja itu agar raja tahu bahwa aku bebas dari tuduhan
tersebut, dan supaya al-‘Aziz mengetahui bahwa sesungguhnya
(335 (-J Lf\) “Aku tidak mengkhianatinya” dengan berbuat serong
dengan istrinya ketika dia tidak ada di rumah ( 3% v x Y &l Z’jj

u-m\i‘) “Sesungguhnya Allah tidak meridhai tipu daya orang-
orang yang berkhianat.”

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim hanya menyebutkan pendapat
ini saja. Sedangkan pendapat pertama lebih kuat dan lebih jelas,
karena konteks pembicaraan di atas semuanya merupakan
perkataan dari istri al-‘Aziz yang diucapkan di hadapan raja,

sementara Yusuf a.s. ketika itu belum hadir besama mereka,

tetapi ia baru dipanggil menghadap raja setelah itu.?%

Kemudian Yusuf memberitahukan alasan permintaannya itu
seraya berkata, ((,L.d éj53) Maksudnya, permohonan pada
pengungkapan kebenaran itu agar dia (al-Aziz) mengetahui. ( L;-:\
u-ulb Y (J) Bahwa aku benar-benar tidak menghianatinya juga
keluarganya ketika dia tidak ada di rumah, bahkan aku tidak
menghianatinya dari belakang tirai dan pintu tertutup. ( ¥ &1 &i3
uw\A“ ¥ $2¢2) Dan bahwa Allah tidak menghendaki tipu daya

orang yang berkhianat, tidak memberi kemudahan dan tidak pula

203 Apdullah, Lubabut, 554.
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membenarkannya. Atau Allah tidak memberi petunjuk terhadap

tipu daya orang yang berkhianat. Maka fi’il (s2¢2) memberi makna

mubaalaghah (berlebih-lebihan) pada kata (x)). Dalam ayat ini
terdapat sindiran terhadap istri al-Aziz, yaitu Zulaikha atau Ra'’il
karena dia telah berkhianat kepada suaminya, juga sebagai
taukid (penekanan) sifat amanah Yusuf.

Ketika itu, istri al-Aziz berkata, “ Sekarang jelaslah kebenaran
itu, akulah yang telah menggoda dan merayu Yusuf dan bukan
dia yang menggodaku. Sungguh, dia sangat memelihara diri dan
telah menolak keinginanku. Dialah yang benar ketika dia berkata,
‘Dialah (istri al-Aziz) yang telah membujuk dan merayuku”.
Perkataan istri al-Aziz tersebut sebagai balasan kebaikan
terhadap Yusuf karena telah menjaga nama baiknya (istri al-Aziz),
merahasiakan kejadian sebenarnya dan telah menolak keinginan
buruknya ketika itu. Ini merupakan pengakuan yang jelas dari istri
al-Aziz terhadap kebersihan Yusuf dari segala tuduhan, dosa, dan
aib.

Kemudian,istri al-Aziz berkata, “Pengakuan tersebut adalah
benar dariku agar Yusuf mengetahui ketika dia di dalam penjara
aku tidak pernah mengkhianatinya, atau mencela kemuliaan,
kesuciaan serta keiffahannya”. Sebagaimana pendapat az-
Zamakhsyari, bahwa perkataan tersebut boleh menjadi perkataan
Yusuf, yaitu bersambung dengan firman-Nya

(e uMJSJ 2D Z'Jl) dan maknanya, semua perkara yang telah
aku perbuat seperti menolak dan memerintahkan utusan raja
untuk kembali kepada raja, dan meminta kepada sang raja untuk
mengungkap kebenaran perkaraku sampai benar-benar jelas
kesucianku dari segala tuduhan yang dilemparkan kepadaku
dihadapan sang raja dan penduduk Mesir dan agar al-Aziz lebih
yakin bahwa aku tidak berkhianat dengan menggoda istrinya
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ketika dia tidak ada di rumah, bahkan aku sangat menjaga
keiffahannya dihadapan istrinya.

Abu Hayyan memberi catatan terhadap pendapat az-
Zamakhsyari tersebut, ia berkata bahwa bagi orang yang

berpendapat bahwa firman-Nya (&.....ax &l3) “vang demikian

k24

itu agar al-Aziz mengetahui....” termasuk perkataan Yusuf,
membutuhkan kepada pengharusan hubungan dengan yang
sebelumnya. Akan tetapi tidak ada dalil berkata bahwa cukup
dengan makna sebagai dalil yang kuat untuk yang menunjukkan
bahwa perkataan tersebut adalah perkataan Yusuf. Az-
Zamakhsyari membuktikan bahwa perkataan tersebut merupakan
perkataan Yusuf dan yang Zahir menurut saya (pengarang)
adalah pendapat Abu Hayyan.

(Ce Al A8 223 &) (i5) Dan agar semua orang mengetahui
bahwa Allah SWT tidak akan memberi kemudahan dan tidak
menghendaki tipu daya orang-orang yang berkhianat. Bahkan,
Allah akan memberi manfaat dan menghilangkan hasil dari
usahanya.

Apabila ungkapan ini adalah perkataan Yusuf, hal ini
merupakan sindiran terhadap istri al-Aziz karena telah
mengkhianati suaminya. Juga sindiran kepada al-Aziz karena
telah mengkhianati amanah Allah dengan memenjarakan Yusuf
ketika membela istrinya, padahal telah jelas bukti kebenaran
Yusuf.

Dari ayat di atas dapat diambil pelajaran sebagai berikut:
Berpegang teguh pada sifat sabar, bijaksana, keteguhan hati, dan
memelihara kemuliaan dan harga diri merupakan dasar akhlak
para nabi. Sungguh, Nabi Yusuf adalah orang yang selalu
menjunjung tinggi kesabaran dan sangat ingin mengungkap

kebenaran dan keiffahannya serta senantiasa memelihara harga
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diri dan nama baiknya di mata masyarakat. Dalam dua kitab
Shahih menyebutkan bahwa,

= EaaY Gal g e AL b B
“Jikalau aku tinggal di dalam penjara seperti tinggalnya Yusuf,

niscaya aku akan memenuhi ajakan orang yang mengajak (untuk
keluar dari penjara)”.

Dalam sebuah riwayat,
il AT L 2001 L8 EATH (s 13e HRA il g al Al
S adill W5 ¢ oA

“Semoga rahmat Allah tercurah kepada saudaraku Nabi Yusuf.
Andaikan aku di dalam penjara seperti dipenjarakannya (Yusuf),
niscaya aku akan memenuhi permintaan orang yang mengajak
(untuk menghadap raja) dan aku tidak memberikan alasan”.

Dan pada riwayat Ahmad,
SN0 S Gy daay) Ee Y &K

“Kalaulah aku (pada posisi Yusuf), niscaya aku akan memenuhi
permintaan (raja) dan tidak menghendaki untuk beralasan’.

Dan dalam riwayat ath-Thabari,
HE & i ER AT ) Sul & Qe siadll B ST il a2
REEPREN
“Semoga rahmat Allah tercurahkan kepada Nabi Yusuf. Kalaulah
aku yang dipenjarakan, kemudian diutus kepadaku (seorang

utusan raja), niscaya aku akan keluar dengan segera. Karena dia
(Yusuf) adalah seorang yang bijaksana dan memiliki kesabaran

yang tinggi’”.

Tidak segera menuduh buruk dan mencela serta menghukum
seseorang, merupakan sebuah kewajiban menurut syar’i. Karena
Nabi Yusuf menjaga diri dari tuduhan buruk istri al-Aziz sampai
sang raja benar-benar mengungkap kebenaran dari tuduhan
tersebut. Bahkan, Yusuf memandang baik kemuliaan tuannya

(istri al-Aziz) dan tidak pernah mengatakan hal buruk tentangnya.
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Karena sebagai bentuk penghormatan atas kebaikan dan
pemeliharaan suaminya. Juga sebagai penghormatan terhadap
istri al-Aziz dan agar terjaga nama baiknya. Karena perkataan
yang benar dan jujur akan tampak kebaikannya di masa yang
akan datang.

Di antara akhlak terpuji adalah keberanian dalam mengakui
kebenaran dan secara jelas menyatakan suatu yang benar serta
tidak ragu-ragu dalam membebaskan orang yang suci dan
membenarkan orang yang bertakwa. Karena istri al-Aziz telah
menyatakan dan mengakui kebenaran Yusuf dihadapan
perempuan-perempuan yang diundangnya. Istri al-Aziz berkata,
“Sungguh akulah yang telah menggodanya”. Dia mengulang-
ulang pengakuannya tersebut dengan benar setelah beberapa
tahun dari kejadian itu, yaitu setelah menjerumuskan Yusuf ke
dalam sel tahanan. Istri al-Aziz berkata, “Sekarang jelaslah
kebenaran itu, akulah yang menggoda dan merayunya”.
Kemudian juga diperkuat dengan perkataannya, “Yang demikian
itu agar dia (Yusuf) mengetahui bahwa aku benar-benar tidak
mengkhianatinya ketika dia tidak ada”. Maksudnya, aku
menyatakan kebenaran ini agar Yusuf mengetahui bahwa aku
tidak mendustainya dan tidak mengatakan sedikit pun keburukan
tentangnya ketika dia tidak ada, bahkan aku ingin mengungkap
kebenaran dan membuka pengkhianatanku ini.

Seorang mukmin yang benar adalah yang selalu mencari
keridhaan Allah dan menjunjung tinggi agama dalam setiap
langkah hidupnya di dunia ini. Yusuf adalah seorang yang sangat
berpegang teguh pada agama dan selalu mencari keridhaan Allah
dalam setiap ujian yang dilaluinya seperti ketika diuji dengan
perempuan.

Sesungguhnya tempat akhir bagi pengkhianatan dan tipu daya
adalah kegagalan dan tidak didapatnya tujuan dan hasil. Allah
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berfirman (GueAIa8 saeY &) Gi5) “Dan bahwa Allah tidak meridhai
tipu daya orang-orang yang berkhianat”. Maknanya, bahwa Allah
tidak memberi petunjuk dan tidak meridhai tipu daya orang-orang
yang berkhianat. Bahkan, Allah akan menyia-nyiakan perkara
mereka, tidak memberikan jalan, dan tidak menjadikannya
berhasil. Akibat dari tipu daya mereka hanyalah cela dan kesia-
siaan.?**

Dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa:

Ayat-ayat ini mengisahkan, bahwa raja merasa sangat
berterima kasih kepada Yusuf yang telah menabirkan mimpinya,
maka diperintahkan agar ia dikeluarkan dari penjara dan
dihadapkan kepadanya. Dan tatkala pesuruh raja datang
kepadanya, Yusuf menolak untuk memenuhi panggilan raja dan
keluar dari penjara. Sebelum persoalannya dengan Zulaikha
dijernihkan sehingga diketahui oleh raja dan seluruh rakyatnya
bahwa ia bersih dari segala tuduhan dan bahwa ia dipenjarakan
tanpa dosa, tetapi sewanang-wenang sekedar untuk mengelabui
masyarakat dan menutup-nutupi kesalahan istri al-Aziz.

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah SAW bersabda:

Ua sl ) a5 o Ssall (a8 Gl 3l & 108 a3 G il Gl (A
oA Y Gl Ol Lo AL (b 5 2 o8 ) ¢ b S

“‘Kamu lebih patut bimbang dan ragu daripada Ibrahim ketika ia
berkata, “Ya Tuhanku, tunjukkannlah kepadaku, bagaimana
Engkau menghidupkan orang-orang yang sudah mati” dan Allah
memberikan rahmat-Nya kepada Luth yang bersandar pada
sandaran yang kuat, dan andaikan aku berada di penjara selama
Yusuf berasa di Penjara, niscaya aku segera memenuhi
panggilan sang raja”.

Dalam sebuah Hadits Mursal yang diriwayatkan oleh Abdur

Razzaq dari Ikrimah, bahwa Rasulullah SAW, bersabda:

IQUID T UIPRMIDS DYDUL UDUYHNS JO ALSISAIUN DILUDIS| 21018

204 5z-Zuhaili, al-Munir , 514-519.
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58l (e Jedm Com A1 580 S5 40085 0 jiias Cild (g Siine W
Euae Bl e sh HAS O Lol A agial A3 G5l a5 il
8455300 A0Ka G315 Lol 8 Gim A g A5 403K 5 0 jias il by 0
S0 A 5 el A

‘Aku merasa heran dari sikap Yusuf dan kesabarannya. Semoga
Allah mengampuninya tatkala ia dimintai mabirkan mimpi raja,
andaikan aku di tempatnya, niscaya aku tidak memenuhi
permintaannya sebelum aku dikeluarkan. Dan aku pun merasa
heran pada sikap Yusuf dan kesabarannya tatkala didatangi
pesuruh raja untuk mengeluarkannya. Semoga Allah
mengampuninya, kalau aku andaikan ditempatnya tentu akan

cepat-cepat mendahului mereka menuju pintu (penjara), hamun ia
berkehendak memperoleh uzur”.

Allah SWT menceritakan tatkala dikumulpan wanita-wanita
yang telah melukai tangannya dalam jamuan yang diadakan oleh
istri al-Aziz dan ditanya oleh sang raja, “Bagaimana ceritanya
ketika kamu menggoda Yusuf pada hari jamuan di rumah al-Aziz
untuk menundukkan dirinya kepadamu?” mereka menjawab,
“Mahasempurna Allah, tidaklah mungkin bahwa Yusuf telah
berbuat apa yang telah dituduhkan kepadanya, demi Allah kami
tidak pernah mengetahui atau mencatat sesuatu keburukan
apapun daripada Yusuf’. Kemudian dalam pertemuan ini juga
berkatalah istri al-Aziz, Zulaikha, “Sekarang sudah menjadi jelas
dan ternyatalah kebenaran, sesungguhnya akulah yang
menggodanya untuk menundukkan dirinya kepadaku, dan
bahwasanya dia (Yussf) adalah benar dalam segala
keterangannya. Aku perlu memberikan pengakuan ini untuk
membebaskan Yusuf dari segala tuduhan dan untuk pula suamiku
tidak mengetahui bahwa aku tidaklah mengkhianatinya di
belakangnya dan bahwa aku masih bersih dari noda yang
mencemarkan itu”.

Namun aku tidak terlalu membersihkan diriku dan
membebaskannya dari kesalahan-kesalahan, karena nafsu itu



LUndodo ynjusa LWojop W spng odaoy yrunas nolo uop uoinBogas yodu ncpedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Ay uodynBusd "q

oAUy uodunbuad "o

o Buod uobuyuaday uoyibnisw jo

LN WM I

IWIDf O

IpuEd uoBugusday yngun

o
g
a
-
lra]
3
]

@
3

b
T
o
]
o
o]
0
a
- |
O
o
N )

o
g
:I'I
1
a
=
~
]

o=
=]
T E
D &
_:' =
L =
=4
= 2
= L
- Q
L3
2
— ]
g o
= 9
3

~ =
gc
]

T
g
N )
o
a
=
]

2
1
-
1
:l
=~
g
N )
@
3
]

o
f?l'
O
ﬂ

A

Jodo) uounsnAuad Yo DA

A uospnuad ‘uo

Cis U "I:::!-,J!_ noo

LD D500 Ny

T
o
5]
o
i
&
=
g
=
o
=
o
s

0
=
o
&

0

1INS JO AlISISAIUN DIWD(S| 81018

QLo ul

N AW opdio JoH @

DUINS N

quuofr

93

selalu menyuruh dan mendorong ke perbuatan kejahatan, kecuali
jika dilindungi oleh Allah. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun Lagi Maha Penyayang.*®

(343)“Yang demikian itu”, pengakuan itu menyatakan akulah
(wanita itu) orang yang menggoda Yusuf (uuib Y 35 ‘_5—1\ el*-ﬁ)
‘agar dia (al-Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak
berkhianat kepadanya di belakangnya”, ini mengandung
pengertian bahwa yang dimaksud wanita itu ialah suaminya,
maksudnya agar suamiku mengetahui bahwa saat aku mengaku
menggoda Yusuf, aku tidak berkhianat kepadanya di
belakangnya. Maksudnya, tidak terjadi padaku suatu tindakan
melainkan hanya menggoda semata. Aku tidak menodai
ranjangnya. Bisa juga mengandung pengertian agar Yusuf
mengetahui (saat aku mengakui bahwa akulah yang
menggodanya dan dia adalah orang yang jujur), bahwa aku
belum berkhianat kepada suamiku saat tidak bersamaku. ( A Z‘jj
Gulall 3% 50 Yy “Dan bahwasannya Allah tidak meridhai tipu
daya orang-orang yang berkhianat”, karena setiap orang yang
berkhianat, perbuatan khianat dan tipu dayanya kembali kepada
dirinya sendiri saja dan pasti jati dirinya akan terungkap.

Ucapan yang aku katakan soal kesucian pribadi Yusuf dan
pengakuanku atas diriku sendiri agar suamiku mengetahui bahwa
aku tidaklah berkhianat kepadanya saat dia tidak di rumah dan
tidak terjadi padaku perbuatan zina, dan sesungguhnya aku
sekedar menggodanya saja. Aku akui hal tersebut untuk
membuktikan kebersihanku dan kebersihannya (dari perzinaan)

dan sesungguhnya Allah tidak memberikan hidayah kepada orang

NS DYyl uny

H. Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Tafsir Ibnu Katsir , Terj. (Surabaya: Bina

u Offset, 2005), 409-411.
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yang mengkhianati amanat-amanat dan tidak menunjukki mereka
dalam perbuatan khianat mereka.?*

“Yang demikian itu agar dia mengetahui bahwa
sesungguhnya aku tidak mengkhianatinya di belakangnya dan
bahwa Allah tidak menyukseskan tipu daya orang-orang yang
berkhianat.”

Banyak ulama memahami ayat ini sebagai ucapan Nabi
Yusuf as. Al-Biga’i menulis bahwa ayat ini seakan-akan
menyatakan: Setelah utusan Raja itu kembali lagi untuk menemui
Yusuf as. dan menyampaikan kepadanya tentang dua kesaksikan
menyangkut kebersihan namanya, Yusuf berkata “Yang demikian
itu, yakni sikap aku untuk tetap berada dalam tahanan sampai
jelasnya kebenaran, adalah agar dia, yakni suami wanita yang
merayu aku, mengetahui bahwa sesunggunya aku tidak
mengkhianatinya di belakangnya, baik bagi istri maupun selain
istrinya, dan agar wanita itu mengetahui dengan pengakuannya
dalam keadaan dia berada dalam keadaan lapang dan diliputi
oleh rasa aman, serta sikapku bertahan dalam kesulitan dan rasa
takut bahwa Allah tidak menyukseskan tipu daya orang-orang
yang berkhianat. Tetapi, pasti Allah swt. menampakkan
kebenaran walau para pengkhianat berusaha sekuat tenaga
untuk menutup-nutupinya.”

Menjadikan ayat ini sebagai ucapan Yusuf as. berarti
memutus hubungannya dengan ayat yang lalu yang merupakan
ucapan dan pengakuan wanita yang mencintainya itu. Ini diakui
al-Biqa’i. Tetapi, menurutnya, ucapan yang mengandung hikmah
yang demikian dalam itu tidak mungkin diketahui oleh wanita itu,
bahkan tidak diketahui—ketika itu—kecuali oleh Yusuf as. ucapan
Nabi Yusuf as. ini menurut al-Biga'i dia ucapkan setelah utusan

Raja datang untuk kedua kalinya bertemu dengan Yusuf setelah

IQUD T UIPRHIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018

208 As-Sa'di, Ar-Rahman, 574-719.
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jelasnya duduk persoalan. Nabi Yusuf as. mengemukakannya
ketika itu untuk menjelaskan mengapa dia pada pertemuan
pertama menolak untuk datang memenuhi Raja sebelum terbukti
kebenarannya.

Pendapat lain menyatakan bahwa ini adalah ucapan wanita
bersuami itu, dan kata dia serta di belakangnya yang dimaksud
adalah Yusuf as. atau suaminya.

Al-Qurthubi menyebut dua pendapat tanpa menguatkan salah
satunya. Pertama, pendapat yang menyatakan ayat ini adalah
ucapan wanita yang merayu Yusuf as. seakan-akan dia berkata,
"Aku mengakui kebenaran agar dia —yakni Yusuf—mengetahui
bahwa aku tidak mengkhianatinya dengan berbohong, dan juga
tidak menyebut sesuatu yang buruk menyangkut dirinya, padahal
dia tidak hadir bersama aku.” Selanjutnya, tulis al-Qurthubi,
wanita itu berkata (pada ayat berikut), “Aku tidak membebaskan
diriku dari kesalahan. Memang, aku menggodanya.” Karena
itulah, tulis al-Qurthubi, wanita itu melanjutkan dengan berkata,
“Sesungguhnya Tuhanku maha Pengampun lagi maha
Penyayang.” Pendapat kedua yang dikemukakan al-Qurthubi
adalah bahwa ayat ini menggambarkan ucapan Yusuf as. di sini,
dia menukil riwayat yang dinisbahkan kepada Ibn Abbas bahwa
utusan Raja datang kepada Yusuf as. di penjara, dan ketika itu
Jibril as. tengah berada bersama Yusuf, lalu dia berkata, “Yang
demikian itu agar dia mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak
mengkhianatinya di belakangnya, dan bahwa Allah tidak
menyukseskan tipu daya orang-orang yang berkhianat. Yakni,
aku tidak mengkhianati suami wanita itu pada saat
ketidakhadirannya.” Maka, Jibril as. berkata kepadanya, “Tidak
juga sewaktu engkau membuka celana dan duduk (mengambil
sikap) sebagaimana seorang pria (suami) terhadap wanita
(istrinya)?” Maka, ketika itu Yusuf as. menjawab, “Aku tidak
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membebaskan diriku (dari dosa) karena memang nafsu selalu
mendorong kepada keburukan.” Riwayat yang dikemukakan al-
Qurthubi dan banyak ulama terdahulu sungguh tidak dapat
diterima karena menodai kesucian dan keterpeliharaan seorang
nabi.

Thabathaba’i secara panjang lebar membantah pandangan
yang menyatakan bahwa ayat di atas menggambarkan ucapan
wanita itu. Ulama itu memahami ayat ini bermakna: “Aku menolak
undangan Raja serta meminta agar dilakukan penyelidikan agar
al-Aziz—yakni suami  wanita  itu—mengetahui bahwa
sesungguhnya aku tidak mengkhianatinya dengan merayu istrinya
pada saat ia tidak hadir dan agar ia mengetahui bahw Allah tidak
menyukseskan tipu daya orang-orang yang berkhianat.”

Thabathaba’i menulis seandainya kalimat itu diucapkan oleh
wanita yang merayu Yusuf, tentu lebih tepat dia berkata dan
hendaklah dia mengetahui bahwa aku tidak mengkhianatinya
bukannya agar dia mengetahui bahwa aku tidak
mengkhianatinya. Jika wanita itu berkata agar dia mengetahui, itu
berarti bahwa “pengakuanku bertujuan agar Yusuf as.
mengetahui”. Jika ini yang dia maksud, pengakuan kesalahannya
tidak tulus. Dia mengaku bukan untuk menampakkan kebenaran,
tetapi agar Yusuf as. tahu. Di sisi lain, kalau yang dia maksud
bahwa selama keberadaan Yusuf di penjara—jauh darinya—dia
tidak pernah mengkhianatinya, ini pun tidak benar karena dia
telah mengkhianatinya sampai akhirnya Yusuf as. mendekam di
penjara. Selanjutnya, tulis Thabathaba'i, tidak ada arti
pengajarannya kepad Yusuf bahw Allah swt. tidak menyukseskan
tipu daya pengkhianat karena, jauh sebelum ini, Yusuf as. telah
menyampaikan kepadanya bahwa sesungguhnya tidak beruntung

orang-orang zalim.
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Thabathaba’i juga menggarisbawahi—sejalan dengan alasan
al-Biga’i—bahwa kandungan ucapan tersebut sangat dalam,
penuh dengan Ma'rifat yang sangat tinggi yang bersumber dari
tauhid, bukanlah satu ucapan yang diucapkan oleh seorang
wanita yang dikuasai oleh hawa hafsu dan menyembah berhala.

Alasan penolakan yang dikemukakan oleh al-Biga’i dan
Thabathaba’i ini masih dapat didiskusikan. Karena, bisa saja —
seperti telah diuraikan sebelumnya—wanita itu tidak terlibat
langsung dalam upaya memenjarakan Yusuf. Rujuklah ke ayat 35
surah ini. Bisa saja, dia menyatakan bahwa cintanya kepada
Yusuf tidak pernah pudar dan dia tidak mengkhianati Yusuf as.
dalam cintanya itu. Atau makna ayat ini seperti yang dikemukakan
oleh Ibn Katsir, “Aku mengakui hal ini agar suamiku mengetahui
bahwa aku tidak mengkhianatinya dalam kenyataan, dan apa
yang terjadi tidaklah mencapai larangan terbesar (zina), tetapi aku
sekedar menggoda pemuda itu, lalu dia menolak. Aku mengakui
ini agar ia, yakni suamiku, mengetahui bahwa aku bebas dari
tuduhan (berzina), dan sesungguhnya Allah swt. tidak memberi
petunjuk/menyukseskan tipu daya para pengkhianat.”

Memang, tidak mustahil juga wanita itu telah memeluk agama
Nabi Yusuf as. dan mengulangi tuntunan-tuntunannya yang
pernah diucapkan oleh Yusuf as. pada masa dia tinggal di rumah
wanita itu. Baik ucapan tersebut ditujukan kepada rekan-rekannya
serumah maupun sindiran halus kepada tuan rumah.

Asy-Sya’rawi dan Sayyid Quthub juga berpendapat bahwa
ayat ini menggambarkan ucapan wanita yang mencintai Yusuf as
itu. Sayyid Quthub menulis, “Walaupun wanita itu telah berputus
asa untuk menyambut cintanya oleh Yusuf, dia tidak dapat
terbebaskan oleh keterkaitan hatinya kepadanya....
Pengakuannya yang lalu tentang tampaknya kebenaran dan
ketidakbersalahan Yusuf as. dilanjutkan dengan menggambarkan
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bahwa hatinya tidak pernah luput dari upaya untuk mendahulukan
Yusuf as. atas yang lain. Hatinya tetap berharap kiranya dia tetap
memperoleh pengertian, penghargaan dan pandangan Yusuf,
walau waktu telah berlalu demikian lama....” Ucapannya ini, lanjut
Sayyid Quthub, menyikap juga secara remang-remang bahwa
akidah yusuf as. telah menemukan jalan menuju hati wanita itu
dan dia benar-benar telah percaya. Sebagaimana tampak pula
secara remang-remang harapannya yang demikian besar kiranya
dia dapat dihargai oleh Yusuf, sang mukmin yang tidak
menghiraukan kecantikan tubuhnya, namun kiranya dia
menghargainya karena keimanan, kebenaran, dan amanahnya
terhadap sang kekasih sepanjang masa kepergiannya.

Pengakuannya yang terakhir yang digambarkan oleh ayat
berikut bahwa nafsu manusia selalu mengajak pada keburukan—
kecuali yang dirahmati Allah—merupakan pernyataannya yang
terakhir pada akhir kisah wanita itu oleh al-Qur'an. Apa yang
terjadi sesudahnya, kita tidak ketahui. Di sini, sekali lagi, imajinasi
sangat kaya, bahkan melampaui batas. Konon, suami Zalikha
(Zulaikha) meninggal setelah dipecat oleh Raja, lalu Raja
mengawinkannya dengan Yusuf dan dikaruniai dua orang anak.
Demikian dalam tafsir al-Jalalain.

Ketika itu, Yusuf as. menemukan Zalikha masih perawan dan
mengakui bahwa suaminya tidak pernah mampu “mendekatinya”.
Demikian tertulis dalam buku Hasyiat al-Jamal yang
mengomentari al-Jalalain.

Ada juga yang lebih fantastis. Sumbernya dari Wahb Ibn
Munabbih yang dikenal sangat pandai berimajinasi—kalau
enggan berkata “berbohong”. Konon, mata Zalikha buta karena
tangisnya yang tak terhenti mengenang cintanya yang tak
disambut. Akhirnya, dia meninggalkan istana peninggalan
suaminya, berjalan di jalan-jalan kota Mesir dan mengemis. Suatu
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ketika, Yusuf as. yang telah mencari menteri dan dikelilingi oleh
rombongannya mendengar suara seorang wanita buta berteriak,
“‘Mahasuci Allah yang mengalihkan para Raja karena
kedurhakaannya menjadi hamba sahaya dan menjadikan hamba
sahaya Raja karena ketaatannya.” Yusuf berkata, “Suara siapa
itu?” ltulah Zalikha. Lalu, Yusuf menangis dan mendekatinya lalu
meminta agar Zalikha mengawininya. Maka, dia didandani dan
diantar ke rumah Yusuf. Di sana, Yusuf as. berdoa bersamanya
kiranya Allah swt, mengembalikan masa muda, kecantikan, dan
memulihkan matanya. Allah mengabulkan doa mereka berdua
sehingga menjadilah Zalikha lebih cantik daripada hari dia merayu
Yusuf sekian puluh tahun silam. Itu semua merupakan anugerah
Allah kepada Yusuf as. yang menyucikan dirinya dari
kedurhakaannya kepada Allah.

Ada lagi yang berkata bahwa ketika Yusuf as. mendapatinya
mengemis di jalan dalam keadaan buta, beliau mengenalnya lalu
bertanya kepadanya, “Apakah masih ada cinta kepada Yusuf
dalam hatimu?” Dia mengenal suara Yusuf lalu berkata,
“‘Memandang wajahmu, hai Yusuf, lebih kusukai daripada dunia
dan segala isinya.” Dia kemudian meminta agar dapat memegang
ujung cemeti Yusuf, kemudian diletakkannya di dadanya.... Tiba-
tiba Yusuf merasakan getaran cemeti itu dengan sangat keras.
ltulah getaran hati wanita yang tidak disambut cintanya....”
Demikian tulis Ahmad Bahjat dalam bukunya Anbiya’ Allah.

Masih banyak ending dari kisah cinta itu, namun semuanya
hanya perkiraan dan imajinasi. Upaya sementara orang untuk
membuat happy ending (akhir yang menggembirakan) bagi kisah
cinta yang tak bersambut ini tidak dapat dikukuhkan atas nama
agama atau atas nama Khadits Nabi, apalagi al-Qur'an. Kalaulah

bukan untuk tujuan meluruskan kekeliruan sementara kita, penulis
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pun tidak akan mengutip apa yang dinamai sementara

pengkhayal sebagai akhir kisahnya.

Di sisi lain, doa yang dipanjatkan oleh sementara orang pada
acara resepsi perkawinan yang menyatakan kiranya kedua
mempelai dianugerahi cinta seperti cinta Yusuf dan Zalikha atau
Zulaikha bukanlah doa yang baik. Justru boleh jadi doa semacam
itu dinilai tidak tepat jika kita menyatakan bahwa Yusuf dan
Zalikha tidak kawin, bahkan ia dinilai dosa jika kita menganut
pendapat yang dianut sebagian ulama bahwa Zalikha tidak
memeluk agama nabi Yusuf tetapi seorang musyrikah
penyembah berhala. Bukankan Allah swt. secara tegas melarang
perkawinan seorang muslim atau muslimah dengan musyrikah
atau musyrik? Sungguh penulis heran mengapa ada yang berdoa
demikian. Padahal, puluhan doa lain yang lebih baik dan
berkesan dapat ditemukan dalam literatur agama, bahkan terbuka
lebar bermohon kepada Allah doa yang lebih baik walau tanpa

merujuk ke literatur.?®’

b) Al-Mu’min 19

OOCE XA Le® REEMEZD 0O

“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang
disembunyikan oleh hati.?%

(4 eﬁh\m\ﬁ) ‘Lalu dengannya, Kami tumbuhkan untuk kamu,”
yakni dengan air itu («;ﬁé) “‘Kebun-kebun,” maksudnya
perkebunan (g.—!ﬁr—ij Jaad (*) “Kurma dan anggur,” Allah menyebut
dua jenis tanaman ini secara khusus, padahal air itu

menumbuhkan pohon-pohon selain dua pohon itu lantaran

keunggulan dan manfaat-manfaat keduanya (yang banyak) yang

207 Shihab, al-Mishbah, 116-121.
208 3S. Al Mu’'min/ 14:19
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mengalahkan tanaman-tanaman lainnya. Karena itu, Allah

4

menyebutkan lafazh umum dalam FirmanNya, (e)ﬂ) “Untuk kamu,’
maksudnya di dalam kebun-kebun itu terdapat berbagai macam
buah. Sebagiannya kalian makan, seperti buah tin, utruj, delima,
apel, dan lainnya.?*®
Firman Allah Ta'ala: (Osiall &85 Ly 231 A sy “pig
mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang
disembunyikan oleh hati.” Allah Ta’ala memberikan kabar tentang
iImu-Nya yang sempurna dan meliputi segala sesuatu, baik yang
terhormat dan yang hina, yang besar dan yang kecil, ataupun
yang kasar dan yang lembut, agar manusia waspada terhadap
pengetahuan-Nya kepada mereka. Lalu mereka merasa malu
kepada Allah Ta’ala dengan sebenar-benar malu dan bertakwa
kepada-Nya denga sebenar-benar takwa, serta merasa diawasi-
Nya dengan pengawasan orang yang mengetahui, bahwa dia
melihat-Nya. Karena Dia mahamengetahui mata yang berkhianat,
sekalipun menampakkan keamanahan serta mengetahui apa
yang tersimpan di dalam lubuk hati berupa perasaan dan rahasia.
Ibnu Abbas r.a. berkata tentang ayat: ( @A—ﬁ s u—*cy‘ avla (.J._‘
Jfféﬂ) ‘Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan
apa yang disembunyikan oleh hati.” Yaitu, seorang laki-laki masuk
ke sebuah rumah yang salah seorang penghuninya terdapat
seorang wanita cantik, atau wanita itu sedang melewatinya. Jika
mereka lengah, dia pun menoleh kepada wanita itu dan jika
mereka mengawasi, dia pun menahan pandangannya.
Sesungguhnya Allah Ta’ala maha mengetahui hatinya yang
berkeinginan, seandainya dia berhasil melihat auratnya. (HR. Ibnu
Abi Hatim)

IQUD T UIPRHIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018

209 3s-Sa'di, ar-Rahman, 11-12.
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Adh-Dhahhak berkata: “(Q}Gmije&), yaitu bermain mata.”
Dan perkataan seseorang: “Aku melihat,” padahal dia tidak
melihat aku atau “aku tidak melihat,” padahal dia melihat. lbnu
Abbas r.a. berkata: “Allah Ta’ala mengetahui tentang mata ketika
dia memandang, apakah dia berkhianat atau tidak?” demikian
yang dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah.

Ibnu Abbas r.a. berkata tentang firman Allah Ta’ala: L.,Aﬁiib’oj)

FZE 1Y

(jfﬁal\ ‘Dan apa yang disembunyikan oleh hati:” “Dia maha

mengetahui jika engkau berkehendak kepadanya, apakah engkau
menzinahinya atau tidak.” As-Suddi berkata: (j)M\ Lﬁfii\-fﬁj)

Dan apa yang disembunyikan oleh hati.’ Yaitu dari rasa was-
was.”10

Taumul azifah (hari yang dekat) menjadi salah satu nama
untuk hari kiamat. Dinamakan demikian karena dekatnya masa
datangnya hari kiamat itu. Seperti firman-Nya, “Telah dekat
kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka.” (al-
Anbiya: 1) Allah swt berfirman, “Ketika hati sampai di
kerongkongan dalam keadaan diam membisu.” Qatadah berkata,
“Hati-hati menyesak di kerongkongan saking takutnya. Tidak
dapat keluar dan tidak dapat kembali ke tempatnya. Adapun arti
khazimin ialah ‘diam’. Tidak ada yang berbicara seorang pun
kecuali dengan izin Allah. “Orang-orang yang zalim tidak
mempunyai teman setia seorang pun dan tidak mempunyai
seorang pemberi syafaat yang diterima syafaatnya.” Yakni orang-
orang yang telah menzalimi diri mereka dengan melakukan
kemusyrikan kepada Allah tidak memiliki teman setia dan
kalangan mereka, yang dapat memberikan manfaat kepada
mereka. Dan tidak pula mereka mendapatkan seorang pemberi

syafaat yang dapat memberikan pertolongan kepada mereka.

IQUD T UIPRHIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018

219 Apdullah, Lubabut, 247-248
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Bahkan, perantara-perantara dari semua kebaikan telah terputus
dari mereka. Allah swt berfirman, “Dia mengetahui mata yang
khianat dari apa yang disembunyikan oleh hati.” Allah
memberikan tentang ilmu-Nya itu sehingga mereka malu kepada-
Nya, bertakwa kepada-Nya, dan menjadikan dirinya selalu berada
di bawah kepengawasan-Nya, karena Dia maha mengetahui lagi
maha melihat, mengetahui mata yang khianat, walaupun pada
zahirnya mata itu menampilkan amanat, dan mengetahui apa
yang dibalik hati.

Allah swt berfirman, “Dan Allah menghukum dengan keadilan.
Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah,”
yang terdiri dari patung-patung, berhala-berhala, dan saingan-
saingan, “tidak dapat menghukum dengan sesuatu apa pun.”
Maksudnya, mereka tidak memiliki sesuatu pun dan tidak dapat
memberikan hukuman dengan sesuatu yang lain. “Sesungguhnya
Allah Dialah yang maha mendengar lagi maha melihat.” Yaitu,
maha mendengar semua perkataan yang diucapkan oleh semua
makhluk-Nya dan maha melihat mereka. Maka, Dia memberika
petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki dan
menyesatkan siapa saja yang Dia kehendaki. Dan, Dia adalah

yang maha bijaksana dan adil di dalam semua itu.?**

(u-*f—‘k" ala eh-‘) Tuhanmu mengetahui pengkhianatan dari
mata hamba-hamba-Nya maupun pandangannya kepada hal-hal
yang tidak halal, sebagaimana yang dilakukan oleh kaum hidung
belang. Ibnu Abbas berkata mengenai ayat ini: yang dimaksud
ayat ini ialah laki-laki yang berada di tengah orang banyak. Maka,
lewatlah kepada mereka seorang perempuan. Maka laki-laki itu
menampakkan diri  kepada orang banyak, bahwa dia

menundukkan pandangannya dari perempuan tersebut. Akan

IqUUD[ Ul

Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir

karta: Gema Insani Press, 2000), 154-155.
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tetapi, bila orang banyak itu berpaling, maka dia pun memandang
wanita itu. Dan apabila orang banyak itu melihat kepadanya,
maka dia pun menundukkan pandangan dari perempuan tersebut.

Sesungguhnya Allah swt mengetahui bahwa hatinya ingin
memandang kepada aurat wanita itu. Demikian diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah dan Ibnul-Mindzir.

(3;3-?4“ @A—r L 3) Tidak tersembunyi bagi Allah sesuatu pun
dari perkara hamba-hamba-Nya, sampai dengan bisikan nafsu
mereka dan apa yang tersimpan dalam hati mereka.?*?

Ketiadaan teman setia dan pemberi syafaat itu, karena yang
berhak menerima syafaat adalah orang-orang yang mengakui
kesalahannya atau diterima permohonannya, padahal Allah
mengetahui bahwa mereka tidak demikian. Demikian al-Biga’i
menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu. Atau dapat juga
dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa
mereka tidak dapat dibela oleh siapa pun, maka kini ditegaskan
bahwa mereka tidak dapat menyembunyikan kesalahan dan dosa
karena Dia yakni Allah swt. mengetahui pandangan mata yang
khianat yakni kerlingannya yang disembunyikan dan yang
merupakan amalan lahir yang paling tersembunyi dan mengetahui
pula apa saja yang disembunuikan oleh dada-dada makhluk,
yakni semua yang rahasia. Dan karena itu Allah memutuskan
hukuman dengan haq yakni dengan adil dan sesuai kenyataan
yang terjadi, sedangkan sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain-Nya tidak dapat memutuskan dengan sesuatu
apapun. Sesungguhnya Allah, Dialah saja Yang Maha Mendengar
lagi Maha Melihat.

Kata (4¢1) Kha’inah seakar dengan kata (L) Khiyanah.

Pandangan negatif yang disembunyikan terhadap siapa yang

IQUD T UIPRHIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018

22 Mustafa, Tafsir al-Maragi , 104-105.
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dilecehkan atau yang menjadi sasaran kejahatan dinamai ( sl

oY) kha'inah al-a’yun / khianatnya mata. Ini karena jika Anda
duduk di samping orang lain, maka itu mengandung makna
bahwa orang lain tersebut percaya kalai Anda tidak bermaksud
buruk kepadanya. Kepercayaan itu bagaikan amanah di pundak
Anda. Nah, jika Anda melakukan sesuatu yang bersifat negatif
serta Anda sembunyikan terhadapnya makan itu berarti Anda
telah mengkhianati amanat itu. Yang terkecil dan yang biasa
terjadi adalah kerlingan mata yang disembunyikan dan bersifat
negatif, dari sini semua hal negatif yang disembunyikan terhadap
orang-sekecil apapun-dinamai kha’inah al-a’yun. Kerlingan mata
itu, adalah sesuatu yang nampak bagi yang kebetulan melihatnya.
Dari sini istilah di atas dipahami sebagai sekecil-kecil perbuatan

lahiriah yang bersifat negatif dan disembunyikan.?*

c¢) Al-Maidah 13
P2EN QO FONOHY EF &SRR DO o ORI+

s OcHEAS>IAE YN 60 ILEVROOCHED W
vy COG0R0DL I2EVL ¢ HODED L
TR RPRNEXZWwa e ahODH200e16
ES-000me 60 DR.00.D>ND 6008

B-ORONr<dD20 o4 000XYE o BF>SAO0
CARNHEAD 2 R¥S 90+ 000 DY.O R
RO & BQOHE OO X L0+ FOR<¢K
X Raave B JELLRBOHXE $XIORHL
O NO SXIKIAf O S-@0 A& BN
VY CRO1ECON W OHN OGO A Lo d
NN

“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki
mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu.
Mereka suka merubah perkataan (Allah) dari tempat-

QDI UIPPRIDS DYDYL UDYYNS JO ANSISAIUN DILUD|S| 81D1S

13 Shihab, al-Mishbah, 305.
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tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari
apa yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu
(Muhammad) senantiasa akan melihat kekhianatan dari
mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak
berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka,
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik.

Seolah-olah dikatakan, “Ada apa gerangan? Apa yang
mereka lakukan? Apakah mereka menunaikan perjanjian yang
telah Allah ambil atas mereka atau mereka mengingkarinya?”

Alah menjelaskan bahwa mereka mengkhianatinya. Dia

1
> 8w

berfirman, (Fes a@-mﬂ-' 1—’93) “(Tetapi) karena mereka melanggar
Janjinya.” Artinya karena itulah Kami menghukum mereka dengan
beberapa hukuman.

Pertama: (ae-‘ud) ‘Kami laknat mereka,” maksudnya, Kami
jauhkan dan Kami usir mereka dari rahmat Kami karena mereka
sendirilah yang telah menutup pintu rahmat, dengan melanggar
perjanjian yang telah diambil atas mereka yang merupakan
penyebabnya yang paling bfasar.

Kedua: FirmanNya, (s ae—’;h Us3) “Dan Kami jadikan hati
mereka keras membatu,” artinya, kasar, di mana nasihat tidak
dapat mempengaruhinya, ayat-ayat dan peringatan tidak ada
gunanya baginya. Berita gembira tidak menggugah mereka,
peringatan keras yang menakutkan pun tidak berpengaruh apa
pun, dan ini termasuk hukuman terbesar atas seorang hamba
yang hatinya seperti itu, bahkan petunjuk dan kebaikan justru
menambah keburukannya.

Ketiga: Bahwa mereka merubah perkataan Allah dari tempat-
tempatnya, artinya mereka ditimpakan bala pada diri mereka yaitu
(kecintaan) merubah dan mengganti, maka ucapan yang
diinginkan oleh Allah mereka beri makna yang tidak diinginkan
oleh Allah dan RasulNya.
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Keempat: Bahwasanya mereka (4 a‘ ;353 S+ Uaa B\ s 9)
“Sengaja melupakan sebagian dari apa yang mereka telah
diperingatkan dengannya.” Mereka telah diberi peringatan dengan
Taurat dan dengan apa yang telah diturunkan oleh Allah kepada
Musa, maka mereka sengaja melupakan sebagian darinya. Ini
mencakup melupakan ilmunya, bahwa mereka melupakannya
dan ia pun hilang dari mereka dan apa yang Allah membuat
mereka lupa kepadanya, banyak yang sudah tidak ada, dan itu
merupakan hukuman dariNya atas mereka. Ini juga mencakup
melupakan pelaksanaan yang berarti meninggalkan, mereka tidak
diberi taufik untuk menunaikan apa yang diperintahkan kepada
mereka. Dan ini dijadikan sebagai bukti atas Ahli Kitab dengan
pengingkaran mereka terhadap sebagian dari apa yang telah
disebutkan di dalam kitab mereka atau terjadi di zaman mereka
bahwa itu termasuk yang mereka lupakan.

Kelima: Pengkhianatan yang terus menerus, yang mana ( p
Agia AuA S Qﬂm J1%) “Kamu wahai Muhammad senantiasa
akan melihat pengkhianatan dari mereka,” yaitu pengkhianatan
kepada Allah dan hamba-hambaNya yang beriman. Di antara
pengkhianatan mereka yang paling besar adalah penggelapan
mereka terhadap dugaan yang benar dari orang yang menasihati
dan berbuat baik kepada mereka dan membiarkan mereka di atas
kekufuran; ini adalah pengkhianat besar.

Sifat-sifat buruk ini bisa dimiliki oleh siapa pun yang memiliki
sifat-sifat mereka. Siapa pun yang tidak melaksanakan apa yang
diperintahkan oleh Allah dan menunaikan apa yang telah Dia
wajibkan, maka dia mendapatkan bagian laknat, kekerasan hati,
ditimpa sikap merubah ucapan Allah. Dia tidak diberi taufik

kepada kebenaran, dan melupakan sebagian dari apa yang
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mereka telah diperingatkan darinya, serta dia pasti ditimpa oleh

penyakit berkhianat. Semoga Allah memberi kita keselamatan.

ORNx OPONAIOL HOE=¢R RO¢ORO+
N LA LS WYa L B DN T VOV
BOF0e0RA M @a &>MOECOHBRO
crO%ee B ORHOES oL GO0 Wa I
RHYORBD+L  HORNIONLD Lo €8 ompdQ s
FHON>R SMARO 074+ OE€O*TRO
& J B
“‘Maka keluarlah Qarun kepada kaumnya dalam
kemegahannya. Berkatalah orang-orang yang menghendaki
kehidupan dunia, moga-moga kiranya kita mempunyai seperti
apa yang telah diberikan kepada Qarun, sesunggunya ia
benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar.”*

Dia berfirman tentang bagian yang berharga:

OxEN LA Lo S oNO Lo DNV 1e@ORERG o 6260
*NO Lo AV IOOREHRG o ¢80 BX-O0€ORN RO

CERD BHDN> R GMARO O0>0
“Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan
kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan
melainkan  kepada orang-orang yang mempunyai
keberuntungan yang besar.”*

=

Firman Allah, (i S ‘§l) “Kecuali sedikit diantara mereka,”

artinya yang sedikit ini memenuhi perjanjian Allah atas mereka,

maka Allah memberi mereka taufik dan petunjuk ke jalan yang

>

lurus. (C&EAB agie <eld) “Maka maafkanlah mereka dan
biarkanlah mereka,” maksudnya, janganlah kamu menghukum
mereka karena mereka telah menyakitimu di mana sebenarnya itu
menuntut pemaafan darimu. Biarkanlah mereka, karena itu
termasuk berbuat baik.

Dan Allah (uw‘ g—D-’) “Menyukai orang-orang yang
berbuat baik.” Dan ihsan itu adalah bahwa kamu beribadah

kepada Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, kalaupun kamu tidak

24 s, Al-Qashash/ 28: 79
#5 s, Fushshilat/ 41:35
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melihatNya, maka Dia melihatmu. Dan terkait dengan makhluk,
ihsan adalah memberikan manfaat agama dan dunia buat
mereka.?*®

Setelah Allah Ta’ala memerintahkan kepada hamba-
hambaNya yang beriman supaya memenuhi janji dan ikatan yang
telah diambil-Nya dari mereka melalui lisan hamba dan rasul-Nya
Muhammad saw., memerintahkan mereka supaya menegakkan
keadilan, memberi kesaksikan dengan adil, dan mengingatkan
kepada mereka ihwal nikmat zahir dan batin yang telah
dianugerahkan kepada mereka berupa hidayah kepada
kebenaran dan petunjuk, maka Dia mulai menjelaskan kepada
mereka bagaimana Dian mengambil janji dan ikatan dari orang-
orang sebelum mereka, yaitu ahli kitab, Yahudi dan Nasrani.
Tatkala mereka mengingkari janji dan ikatan kepada Allah, maka
Dia menyiksa mereka sebagai laknat bagi mereka, pengusiran
dari pintu dan sisi-Nya, dan sebagai hijab atas hati mereka
sehingga tidak sampai kepada petunjuk dan agama yang hak,
yaitu ilmu yang bermanfaat dan amal saleh. Maka Allah
berfirman, “Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian
dari Bani Israil dan Kami telah mengangkat di antara mereka 12
orang kepala suku.” Naqib ialah orang yang mengetahui ihwal
kabilahnya yang menjadi wakil dan berbaiat, menyimak, dan
mentaati Allah, Rasul, dan Kitab-Nya.

Taurat menceritakan dalam Kitab Keempat, jumlah kepala
suku bani Israel: Bani Rubil diwakili oleh al-Bashur bin Sadun,
Bani Syam’ diwakili oleh Samuel bin Shursyaki, Bani Yahuda
diwakili oleh al-Hasyun bin Amyadzab, Bani Yasakir diwakili oleh
Syal bin, Bani Zabalun diwakili oleh al-Bab bin Halub, Bani Afraim
diwakili oleh Mansya bin Amanhur, Bani Mansya diwakili oleh

Hamliyail bin Yarshun, Bani Bunyamin diwakili oleh Abaidan bin

IQUD T UIPRHIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018

216 Abdurrahman, ar-Rahman, 306-308.
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Jad’un, Bani Dan diwakili oleh Ju’aidar Umaisyadzi, Bani Asyar
diwakili oleh Nuhayil Ajran, Bani Kana diwakili oleh as-Saif bin
Da’awayil, dan Bani Naftali diwakili oleh Aiza’ bin Umainan.
Demikian pula tatkala Rasulullah saw. membai'at kaum Anshar
pada malah Agabah, maka mereka pun terdiri atas 12 kepala
suku: tiga orang dari suku Aus, yaitu As’ad bin al-Hidhir, Sa’ad bin
Khaitsamah, dan Rifa’ah bin Abdul Mundzir yang katanya
digantikan oleh Abu al-Haitsam bin at-Taihan. Dan sembilan
orang dari Bani Kharaz, yaitu Abu Umamah As’ad bin Zararah,
Sa’ad bin ar-Rabi’, Abdullah bin Rawahah, Rafi’ bin Malik bin al-
Ajalan, al-Barra’ bin Ma'had Al-Jami'ah’rur, Ubadah bin ash-
Sahmit, Sa’ad bin Ubadah, Abdullah bin Amr bin Haram, dan al-
Mundzir bin Umar bin Hunaisy r.a.

Mereka adalah orang yang mengurusi kaumnya pada malam
Aqgabah itu ihwal urusan dengan Nabi saw.. merekalah yang
diserahi oleh kaumnya dalam soal perjanjian dan baiat dengan
Nabi saw. untuk menyimak dan mentaatinya.

Dalam shahihain dikatakan dalam hadits Jabin bin Samurah,
dia berkata, “Saya mendengar Nabi saw. bersabda, ‘Urusan
manusia senantiasa berlangsung selama mereka dipimpin oleh
dua belas tokoh.” Kemudian Nabi saw. menuturkan sesuatu yang
tidak terdengar olehku. Maka aku bertanya, apa yang dikatakan
oleh Nabi saw. itu? Dia menjawab, ‘Semuanya dari suku

”m

Quraisy.” Lafal hadits ini dari Muslim.

Maksud hadits ialah sebagai berita gembira akan adanya 12
orang Khalifah yang saleh, menegakkan kebenaran, dan berlaku
adil. Hadits ini tidak memastikan kedatangan itu secara berturut-
turut dan berkesinambungan, bahkan empat orang diantaranya
telah tampil secara berturut-turut berupa khalifah yang empat
yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. Khalifah yang lainny

ialah Umar bin Abdul Aziz, sebagaimana tak diragukan oleh para
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imam, dan beberapa orang dari keturunan al-Abbas (Dinasti
Abbasiah). Dan, kiamat tidak akan terjadi sebelum kepemimpinan
mereka itu terjadi. Yang jelas bahwa di antara khalifah itu ada al-
Mahdi sebagaimana beritanya dikemukakan oleh banyak Hadits.
Hadits itu menuturkan bahwa nama al-Mahdi bertaut dengan
nama Nabi Muhammad saw; nama bapaknya bertaut dengan
nama ayah Nabi saw.. al-Mahdi memimpin dunia dengan penuh
keadilan. Setelah kepemimpinannya, dunia dipenuhi kedurhakaan
dan kedzaliman.

Imam al-Mahdi bukanlah orang yang ditunggu-tunggu
kedatangannya seperti anggapan kaum Rafidhah. Mereka
menganggap bahwa dia akan muncul dari terowongan Samira.
Anggapan mereka itu tidak benar dan tidak berdasar sama sekali
dan dugaan imajinasi yang lemah. Para khalifah yang 12 orang itu
bukanlah 12 orang imam yang diyakini oleh kaum Rafidhah
sebagai orang maksum. (Sehubungan dengan orang-orang yang
terpilih itu ada orang yang tidak menyukai apa-apa yang
dikatakan oleh mereka tentang dia dan tidak ada seorang imam
pun yang mengklaim dirinya itu sebagai imam yang maksum.
Setiap pandangan yang dikaitkan kepada mereka dikuatkan oleh
aneka kebohongan, sedang imam itu sendiri terbebas darinya.
Mereka sendiri mengetahui bahwa dirinya bukanlah orang yang
dimaksum. Kemaksuman hanyalah milik Nabi semata, dan
sesungguhnya Allah akan menolong agama-Nya, meninggikan
kalimat-Nya, menegakkan kebenaran dengan izin-Nya, dan kaum
Muslimin, insya Allah akan kembali menjadi umat yang satu
dengan berpetunjukkan sebaik-baiknya firman, yaitu firman Allah
dan dengan sebaik-baiknya petunjuk yaitu petunjuk Muhammad
saw).

Firman Allah Ta’ala, “Dan Allah berfirman, ‘Sesungguhnya
Aku bersama kamu” vyakni bersama pemeliharaan dan
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pertolongan-Ku. “Sungguh, jika kamu mendirikan shalat,
membayar zakat, beriman kepada Rasul-Rasul-Ku”, Yakni
membenarkan mereka “dan membantu mereka” dalam
kebenaran, dan meminjamkan pinjaman yang baik kepada Allah”,
yaitu berinfak di jalan Allah dan mencari keridhaan-Nya,” niscaya
Aku menghapus berbagai kesalahamu” yakni Aku akan
menghapus dan mentupi dosa-dosamu, dan aku tidak
mengazabmu  karenanya,” dan  sungguh  Aku akan
memasukkanmu ke dalam surga yang di dalamnya mengalir
sungai-sungai”’, yakni Aku akan menghalangimu dari perkara
yang ditakuti dan menghasilkan maksudmu.

Firman Allah, “Barangsiapa di antara kamu yang kafir setelah
itu maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus.”
Yakni, barangsiapa yang menyalahi perjanjian itu setelah
dikukuhkan dan dikuatkan, kemudian diingkarinya maka
sesungguhnya ia salah jalan dan berpindah kepada kesesatan.
Kemudian Allah memberitahukan hukuman yang menimpa
mereka tatkala mengingkari janji-Nya. Maka Allah berfirman,
“Namun, karena mereka melanggar janjinya maka Kami melaknat
mereka” disebabkan mereka mengingkari janjinya dan Kami
enyahkan mereka dari petunjuk” dan kami jadikan hati mereka
keras” sehingga mereka tidak mau menerima nasihat karena
hatinya itu demikian keras dan kasar. “Meraka mengubah firman
dari berbagai posisinyaa”, yakni mereka mengubah ayat-ayat
Allah, mentakwilnya bukan menurut ayat yang diturunkan, dan
mereka mengatakan kepada Allah apa yang tidak difirmankan-
Nya, na’udzubillah. “Dan melupakan sebagian dari apa yang
mereka telah diperingatkan dengannya.” Yakni, mereka benci
terhadap pengalaman agama, maka mereka pun kembali ke
kondisi yang sangat hina sehingga tiada lagi fitrah yang lurus dan
amal yang istigamah.
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‘Dan kamu senantiasa akan melihat pengkhianat di antara
mereka”, yakni muslihat dan tipu daya mereka terhadapmu dan
sahabat-sahabatmu tatkala mereka hendak membunuh
Rasulullah saw.. “Maka maafkan dan biarkanlah mereka” dan ini
merupakan pertolongan itu sendiri. “Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.” Maksudnya, tidak
meladeni orang yang berbuat jahat kepadamu. Qatadah berkata
bahwa ayat ini dinasakh oleh firman Allah Ta’ala, “Perangilah
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir.”

Firman Allah Ta’ala, “Dan di antara orang-orang yang
berkata, * Sesungguhnya kami adalah orang-orang Nasrani,” ada
yang kami telah mengambil janji mereka.” Yakni, Kami mengambil
janji dan ikatan mereka untuk mengikuti Rasulullah saw.,
mendukungnya, menolongnya, dan beriman kepada setiap nabi
yang diutus Allah ke muka bumi. Lalu mereka melakukan apa
yang dilakukan oleh kaum Yahudi, yaitu menyalahi ikatan dan
mengingkari janji. Oleh karena itu, Allah berfirman, “Lalu mereka
melupakan sebagian dari apa yang mereka diperingatkan
dengannya. Maka kami timbulkan di antara mereka permusuhan
dan kebencian hingga hari kiamat.” Yakni, bebagai golongan
Nasrani, selaras dengan variasi rasnya, senantiasa saling
membenci, memusuhi, saling mengafirkan, dan saling melaknat.
Maka setiap golongan tidak mempedulikan yang lain dan tidak
membiarkannya masuk ke tempat ibadahnya: golongan Malikiyah
mengafirkan golongan Ya’'qubiyah demikian pula sebaliknya.
Demikian pula dengan golongan Nestoria dan Aryusia. Golongan
yang satu menyalahkan yang lain.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, “Dan kelak Allah akan
memberitahukan apa yang dahulu mereka kerjakan.” Penggalan
ini merupakan ancaman bagi kaum Nasrani atas kebohongan

kepada Allah dan Rasul-Nya yang telah mereka lakukan dan apa



InBoqas yoiunciadwa Bummo)g 7

31
Lk

100 UOD
LI R

5 NL

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

undodo ynjusq Woop Ul SNy oAoy Yruna

Ay uodynBusd "q

OunA uobujuaday unybnisw o

AR

LENS MM i
DAUDY Uosnuad ‘uoiyausd ‘uo

IWIDf O

shuoy uodynBuay "o

npuad uoBuguaday 3ngun

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

Cis U "I:::!-,J!_ noo

LD D500 Ny

g
9
a
-
e ]
3
.
@
.
Q
5
e
]
o
a
Q
|
- |
Q
o
1
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
]
L&)
i |
3
.
@
.
{1
a
-
3
]
T
]
1
ol
a
=
.
2
.
-
o
:l
=~
]
1
o
5
.
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
5]
o
i
&
=
g
=
o
=
o
s
0
=
o
&
0

QDI UIPPNJRS DYDY UDYYNS JO ANSISAIUN DILUD|S| 81015

N 3w p1dio 3oH @

DUINS N

[I¥]e]y

..
et

114

yang mereka lupakan terhadap Allah Azza Wa Jalla yang Maha
Tinggi dan Maha Suci dari perkataan mereka yang menetapkan
istri dan anak kepada Allah Ta'ala yang Esa, tunggal, sendiri,
tempat bergantung, yang tidak melahirkan dan dilahirkan, serta
tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.**’

Lalu disebabkan oleh pelanggaran kaum Yahudi terhadap
perjanjian yang telah dikukuhkan pada mereka, Kami usir mereka
dari rahmat Kami dan Kami jadikan hati-hati mereka keras, sulit
melunak untuk menerima keimanan, mereka merubah-ubah
kalamullah yang diturunkanNya pada Musa as, yaitu Taurat, dan
meninggalkan sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada
mereka, sehingga mereka tidak mengamalkannya. Dan kamu
wahai rasul, akan senantiasa menjumpai pengkhianatan dan
kecurangan dari kaum Yahudi. Mereka itu berada di atas karakter
para pendahulu mereka, kecuali sebagian kecil saja dari mereka.
Maka maafkanlah bentuk interaksi buruk mereka kepadamu, dan
berlapang dadalah menghadapi mereka, karena sesungguhnya
Allah  mencintai orang-orang yang berbuat baik dengan
memaafkan dan berlapang dada terhadap orang yang berbuat
buruk kepadanya. (Demikianlah para pembela kebatilan
mendapatkan jalan untuk mewujudkan tujuan-tujuan buruk
mereka dengan cara mengubah-ubah Kalamullah, mentakwilnya
dengan arti yang tidak tepat. Apabila mereka tidak punya jalan
untuk mengubah-ubah dan mentakwil, mereka meninggalkan
apa-apa yang tidak sejalan dengan hawa nafsu mereka dari
ajaran syariat Allah yang tidak ada yang bertahan di atasnya,
kecuali sebagian kecil dari mereka yang Allah jaga).?*®
Setelah itu,Allah swt memberitahukan hukuman yang akan

menimpa mereka kerika mereka (Bani Israil) melanggar dan

27 ar-Rifa’i, Al Qadir, 57-61.
18 Hikmat, Al-Muyassar, 324-325
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menyalahi janji-Nya. Allh swt berfirman: (a@-]ud (s@slm a@-ms-\ \-uﬁ)
“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka.”
Artinya, disebabkan oleh perlanggaran mereka terhadap
perjanjian yang telah diambil dari mereka, maka kami laknat
mereka, yakni Kami jauhkan mereka dari kebenaran, serta Kami

usir mereka dari petunjuk. Selanjutnya Allah berfirman: ( Uu)
La

4-»-»; a0 ;53) ‘Dan Kami jadikan hati mereka keras membatu,”
maksudnya, karena kekerasan dan kebekuan hati mereka itu,
maka mereka tidak dapat menerima nasihat.

Firman Allah swt: (4xalss ce 2RI 8558 “Mereka suka
mengubah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya,” yakni,
rusaklah pemahaman mereka, dan buruk sekali penyimpangan
mereka terhadap ayat-ayat Allah. Mereka menakwilkan Kitab-Nya
bukan menurut yang diturunkan-Nya, mengartikannya tidak
seperti yang dimaksudkan oleh-Nya, dan mengatakan apa yang
sebenarnya tidak difirmankan Allah. Kita berlindung kepada Allah
dari hal tersebut. Dan firman-Nya: (4 a\ }553 SV Una a\ 33) “Dan
mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka
telah  diperingatkan  dengannya,” yakni mereka tidak

mengamalkannya karena benci terhadapnya.

Al-Hasan mengatakan: “Mereka tidak mengamalkan ajaran
agama mereka, serta tugas yang dilimpahkan Allah kepada
mereka; sebuah amal tidak akan diterima, kecuai dengannya.”
Adapun ulama vyang lain mengatakan: “Mereka tidak
mengamalkan apa yang telah diperingatkan kepadanya sehingga
mereka menjalani keadaan yang hina. Maka, jadilah mereka tidak
lagi mempunyai hati yang bersih, fitrah yang lurus, dan amal yang

benar.”



p unioBogas yoduocuadwsawl Buouo)d 7

100 UOD
LI R

5 NL

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
)

undodo ynjusq Woop Ul SNy oAoy Yruna

py uodynBuag q

BuoA unBuyuaday uoyBrusw o

AR

L

WINS MM JC
oD uospnuad uoiyausd ‘uoxyipipuad uoBugusday Jniun

IWIDf O

oAUy uodunbuad "o

A uospnuad ‘uosodop uounsnAusd ‘yoiu

Cis U "I:::!-,J!_ noo

LD D500 Ny

g
9
a
-
e ]
3
.
@
)
Q
5
e
]
o
a
Q
|
- |
Q
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
.
2
,
{1
a
-
3
]
T
]
N )
ol
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
o
5
.
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
5]
o
i
&
=
g
=
o
=
o
s
0
=
o
&
0

DUINS NIN AW 01diD 3YoH @

Juaor

..
et

116

.

(Aeas s Lk él:u J3 Y3) “Dan kamu (Muhammad)
senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka,” yakni
makar dan pengkhianatan mereka kepadamu dan sahabat-
sahabatmu. Mujahid dan ulama lainnya berkata: “Yang dimaksud
dengan hal itu adalah konspirasi mereka untuk membinasakan

Rasulullah saw.”

>

Firman Allah swt: (C&EAB ae eld) “Maka, maafkanlah
mereka dan biarkanlah mereka,” Yang demikian itu merupakan
inti kemenangan dan keberuntungan itu sendiri. Sebagaimana
yang dikatakan oleh sebagian ulama Salaf: “Selama engkau
memperlakukan orang yang zhalim terhadap dirimu sesuai
dengan ketentuan Allah dalam urusannya.” Maka, dengan itu
akan tercapailah penyatuan hati mereka dan akan cenderung
kepada kebenaran. Mungkin saja Allah swt. akan memberikan
petunjuk kepada mereka. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:
(u-ua-md\ Eanl A 431) “Sesungguhnya, Allah menyukai orang-orang
yang berbuat baik,” yaitu memaafkan orang yang berbuat jahat

kepadamu.?®

d) Tahrim 10

0N A AIN e PXIVTOE +50Fc &>TOO
PROEr 2060V E o BHXORGX AKX @D
e @@L LR B 007w IO NE oS- @0

IR E18 INPETIIN[OXZPE 11N fé OO
P xRV A NHOBO o 95300, 0 @@ R
SRR 6 NOD 2o @F @t ADeo
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‘Allah  membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai
perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di
bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara
hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat kepada
suaminya (masing-masing), maka suaminya itu tiada dapat
membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan
dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam jahannam
bersama orang-orang yang masuk (Jahannam)".(QS. At
Tahriim:10)

Allah membuat perumpamaan untuk keadaan orang-orang
kafr dalam pergaulan mereka dengan kaum Muslimin, kedekatan
mereka dengan kaum Muslimin, dan persinggungan mereka
dengan kaum Muslimin, bahwa hal itu tidak berguna bagi mereka
karena kekafiran mereka, dengan keadaan istri Nabi Allah, Nuh
dan istri Nabi Allah, Luth, dimana keduanya berada dalam
pernikahan dengan dua hamba shalih dari hamba-hamba Kami,
tetapi keduanya malah mengkhianati suami mereka dalam
agama, keduanya adalah wanita kafir, kedua Rasul Allah, Nuh
dan Luth tidak bisa menolak sedikit pun azab Allah dari keduanya.
Kepada kedua istri tersebut dikatakan, “Masuklah kalian berdua
ke dalam neraka bersama orang-orang yang memasukinya.”?°

Allah swt memerintahkan kepada Rasul-Nya agar memerangi
orang-orang kafir dan munafik. Yang satu dengan pedang serta
pertempuran dan yang satu lagi dengan menegakkan had atas
mereka. “Bersikap keraslah terhadap mereka” di dunia. “Tempat
mereka adalah neraka Jahannam dan itu adalah seburuk-buruk
tempat kembali” di akhirat nanti. Kemudia Allah ta’ala berfirman,

“‘Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir.” Yaitu,

QDI UIPPRIDS DYDYL UDYYNS JO ANSISAIUN DILUD|S| 81D1S
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Hikmat, al-Muyassar, 817.
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perumpamaan tentang keadaan mereka berbaur dan hidup
bergandengan dengan orang-orang islam, sama sekali bukanlah
jaminan bagi mereka. Mereka tidak dapat mengambil manfaat
dari semua itu di sisi Allah, bila tidak ada iman dalam dada
mereka.

Kemudian Allah menyebutkan perumpamaan itu, “Yaitu
seperti istri Nuh dan istri Luth. Keduanya berada di bawah
pengawasan dua orang hamba yang shalih di antara hamba-
hamba Kami,” yaitu dua orang nabi dan rasul, selalu berada
bersama keduanya siang malam memberi makan kepada
keduanya, saling berhubungan dan mempergauli keduanya
dengan pergaulan yang sangat mesra, “lalu kedua istri itu

berkhianat kepada dua suami itu,” yaitu berkhianat dalam
keimanan. Maksudnya, keduanya tidak mau berjalan seiring
dalam keimanan dan tidak mempercayai kerasulan mereka.
Semuanya itu tidak akan memperoleh apa-apa dan tidak akan
mampu menolak petaka yang akan ditimpakan kepada keduanya.
ltulah sebabnya Allah ta’ala berfirma,”Maka kedua suami itu tidak
dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah” lantaran
kekufuran kedua istri itu. “Dan dikatakan” kepada dua istri itu,
“‘Masuklah ke dalam neraka bersama orang-orang masuk
(neraka).” Pengkhianatan yang telah dilakukan oleh dua istri itu
bukanlah penyelewengan, akan tetapi pengkhianatan dalam
agama. Sebab, istri-istri nabi itu dipelihara dari melakukan yang
tidak senonoh, demi menjaga kehormatan para nabi.
Sebagaimana yang telah Kami tegaskan dalam surah an-Nuur.
Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Musa bin Abu Aisyah
dari Sulaiman bin Qaram, “Aku mendengar Ibnu Abbas r.a.
mengatakan berkenaan dengan ayat ‘kemudian keduanya
mengkhianati dua orang suami itu,” beliau mengatakan, ‘Kedua
istri itu bukan berzina. Karena, pengkhianatan istri Nuh adalah
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pemberitahuannya bahwa suaminya itu orang gila. Sedangkan,
pengkhianatan istri Luth adalah memberitahukan kepada
masyarakatnya tentang tamu-tamu yang datang ke rumahnya.”
Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., “Pengkhianatan kedua
istri itu adalah tidak mau memeluk agama suami mereka. Istri Nuh
adalah seseorang yang sangat mengetahui rahasia Nuh. Bila ada
seseorang yang beriman kepadanya, dia akan memberitahukan
kepada pembesar-pembesar kaum Nuh tentang peristiwa itu.
Sedangkan istri Luth, bila ada seseorang bertandang ke rumah
Luth, maka dia akan memberitahukannya kepada penduduk kota
itu.

Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu Abbas r.a., “Istri nabi itu
tidak ada yang berbuat serong. Pengkhianatan yang telah
dilakukan keduanya itu hanyalah pengkhianatan dalam agama.”
Hal ini dikatakan pula oleh Ikrimah, Sa’id bin Jubair, Dhahhak,
dan yang lain.?*

(1'»‘a A7 G xa) Allah SWT menyebutkan suatu kasus yang
aneh, ganjil dan menarik untuk mengetahui kasus lain yang
serupa dengannya dalam hal keanehan dan keganjilannya. LMLS)
(e &adyang masing-masing dari keduanya menjadi istri dan
dari dua hamba yang saleh. (WLHM) lalu masing-masing dari
keduanya berkhianat terhadap suaminya dengan bersikap
munafik dalam perkara agama karena mereka berdua kafir.

Istri Nabi Nuh a.s. yang bernama Waghilah atau Wa'ilah
berkata kepada kaum Nabi Nuh a.s., “Nuh itu orang gila”. Istri
Nabi Luth a.s. yang bernama Walihah atau Wahilah memberikan
isyarat, sinyal atau tanda kepada kaumnya tentang keberadaan
para tamu Nabi Luth a.s., dengan cara menyalakan api pada

malam hari dan dengan mengepulkan asap pada siang hari.

IQUD T UIPRHIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018

221 ar-Rifa’i, Taisiru Al Qadir, 755-756.
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(\-w Al He Wiie Wi 2B )maka suami masing-masing dari
kedua perempuan itu, yaitu Nabi Nuh a.s. dan Nabi Luth a.s. tiada
sedikit pun berguna bagi mereka berdua untuk menyelamatkan
mereka dari azab Allah SWT. ( u—\h]ﬂ\ aa O SRS U85 dan
dikatakan kepada mereka berdua, “Masuklah kamu berdua ke
dalam neraka bersama-sama dengan orang-orang kafir lainnya
dari kaum Nabi Nuh a.s. dan kaum Nabi Luth a.s.”.

Ini melukiskan keadaan mereka bagaimana hukuman
ditimpakan kepada mereka oleh karena kekafiran mereka tanpa
mengenal kata basa-basi dan keberpihakan, tanpa pandang bulu,
tanpa memandang keturunan atau nasab.

Hal ini bertujuan untuk menjelaskan keadaan orang-orang
kafir melalui sebuah perumpamaan bahwa mereka dihukum atas
kekafiran mereka dan sikap permusuhan mereka terhadap kaum
Mukminin sebagaimana orang-orang yang seperti mereka
dihukum tanpa pandang bulu, tanpa memandang nasab,
hubungan suami istri, kekerabatan atau keberpihakan istri Nabi
Nuh a.s. dan istri Nabi Luth a.s. pun dihukum. Meskipun mereka
berdua berada di rumah kenabian dan menjadi istri seorang nabi.
Akan tetapi, mereka berdua kafir kepada Allah SWT dan Nabi-
Nya sehingga hubungan suami istri tersebut tidak berguna sama
sekali bagi mereka berdua dalam menyelamatkan mereka dari
azab Allah SWT.

Allah SWT membuat sebuah contoh dan perumpamaan yang
menggambarkan keadaan orang-orang kafir dalam hal mereka
berbaur, bergaul dan memiliki hubungan dengan kaum Muslimin
bahwa seseorang tidak bisa menolong dan menyelamatkan siapa
pun bahwa semua hubungan itu tidak memberi guna sedikit pun
bagi mereka dan tidak memberi manfaat apa pun kepada mereka
di sisi Allah SWT selama tidak ada keimanan dalam hati mereka.

Karena hanya semata-mata bergaul, bercampur dan
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bersosialisasi, hubungan nasab atau hubungan suami istri tidak
ada faedahnya sama sekali selagi seseorang masih saja kafir.

Contoh dan tamsilan itu adalah bahwa istri Nabi Nuh a.s. dan
istri Nabi Luth a.s., masing-masing dari mereka berdua adalah
perempuan yang menjadi istri dari seorang nabi dan rasul,
senantiasa bersama dengannya siang malam, makan, bergaul
dan berinteraksi secara sangat intim dengannya. Akan tetapi
mereka berdua berkhianat kepada suami dalam hal keimanan
dan agama. Mereka berdua tidak beriman kepada suami masing-
masing yang merupakan seorang nabi dan rasul, tidak
mempercayai kerasulannya dan kenabiannya. Meskipun masing-
masing dari keduanya merupakan istri dari seorang suami yang
menjadi nabi dan rasul, suaminya yaitu Nabi Nuh a.s. dan Nabi
Luth a.s. tidak sedikit pun bisa memberikan kemanfaatan
kepadanya, tiada bisa menghalau sedikit pun adzab Allah SWT
darinya, dan tiada pula bisa menyelamatkan dari malapetaka,
padahal suami adalah hamba yang sangat terhormat dan mulia di
sisi Allah SWT. Mereka berdua pun diliputi adzab dan hukuman
yang buruk

Disebutkan bahwa istri Nabi Nuh a.s. berkata kepada orang-
orang, “Nuh itu orang gila”. Sedangkan istri Nabi Luth a.s.
memberikan informasi kepada kaumnya tentang keberadaan para
tamunya supaya mereka bisa melakukan perbuatan keji dan kotor
dengan para tamunya.

Ketika masuk neraka, dikatakan kepada dua perempuan
tersebut, “Masuklah kamu berdua ke dalam neraka bersama-
sama dengan orang-orang yang masuk ke dalamnya dari
kalangan kaum kafir dan orang-orang durhaka”. Sebagai balasan
atas kekafiran dan kejelekan-kejelekan keduanya.

Ini mengandung sindiran terhadap dua Ummul Mukminin,

yaitu Hafsyah r.a. dan Aisyah r.a., atas keteledoran dan kealpaan



LUndodo ynjusa LWojop W spng odaoy yrunas nolo uop uoinBogas yodu ncpedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Ay uodynBusd "q

shuoy uodynBuay "o

o Buod uobuyuaday uoyibnisw jo

QUL DUNg MM A
oy uosnuad ‘uoiyisusd ‘uoypipuad unBuyuaday ynun ¢

A

Jodo) uounsnAuad Yo DA

g
9
a
-
e ]
3
.
@
.
Q
5
e
]
o
a
Q
|
- |
Q
o
1
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
]
L&)
i |
3
.
@
.
{1
a
-
3
]
T
]
1
ol
a
=
.
2
.
-
o
:l
=~
]
1
o
5
.
o
f?l'
a
ﬂ

A uospnuad ‘uo

Cis U "I:::!-,J!_ noo

LD D500 Ny

T
o
5]
o
i
&
=
g
=
o
=
o
s

0
=
o
&

0

IQUIDI UIPPNJIDS DYDYL UDYYNS JO AJSISAIUN DILUD|S| 81015

N 3w p1dio 3oH @

DUINS N

quuofr

122

yang mereka berdua lakukan. Sekaligus peringatan bagi
keduanya dan yang lainnya bahwa status mereka sebagai para
istri Nabi Muhammad SAW. Tidak memberikan faedah sedikit pun
bagi mereka jika mereka berbuat durhaka kepada Allah SWT.

Yahya Ibnu Salam mengatakan ini merupakan peringatan
dan wanti-wanti bagi Aisyah r.a. dan Hafsyah r.a. agar jangan
menyalahi Rasulullah SAW. Ketika keduanya bantu membantu
untuk menyusahkan Rasulullah SAW., dengan menegaskan
bahwa meskipun mereka berdua adalah istri dari sebaik-baiknya
makhluk Allah SWT dan pamungkas rasul-rasul-Nya, namun hal
itu tiada bisa melindungi mereka berdua dari ancaman Allah
SWT. Namun akhirnya Allah SWT memelihara mereka berdua
dari dosa tindakan tersebut, yaitu bersekongkol, bersinergi, dan
bantu membantu untuk menyusahkan Rasulullah SAW., karena
mereka berdua melakukan pertobatan yang benar, tulus dan
sungguh-sungguh.

Selanjutnya, Allah SWT membuat contoh dan perumpamaan
lain lagi untuk menggambarkan kaum Mukminin, dengan dua
perempuan lain yang menggambarkan keadaan bertolak
belakang dengan contoh yang pertama, yaitu bahwa pergaulan
dan pembauran dengan orang-orang kafir sama sekali tidak
memengaruhi sikap mereka dan tidak mendatangkan dampak
negatif bagi mereka.

Ayat di atas menjelaskan hal sebagai berikut:

Contoh pertama tentang orang-orang kafir menunjukkan
bahwa di akhirat seseorang tidak bisa memberikan faedah apa
pun kepada kerabat atau keluarganya jika keduanya dipisahkan
oleh agama. Istri Nabi Nuh a.s. dan istri Nabi Luth a.s. adalah
perempuan kafir, Nabi Nuh a.s. dan Nabi Luth a.s. tiada bisa
memberikan faedah apa-apa kepada istrinya yang kafir itu dan
tiada bisa menyelamatkannya dari adzab Allah SWT sedikit pun,
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padahal Nabi Nuh a.s. dan Nabi Luth a.s. memiliki kedudukan
terhormat dan mulia di sisi Allah SWT.

Istri Nabi Nuh a.s. berkata kepada orang-orang, “Nuh itu
orang gila”. Sedangkan istri Nabi Luth a.s. memberikan informasi
kepada kaum Nabi Luth a.s. tentang keberadaan para tamunya.
Penghiatan mereka berdua terhadap suami masing-masing
adalah dalam agama dan keduanya adalah perempuan musyrik,
bukan pengkhianatan dalam bentuk perselingkuhan. Abdullah bin
Abbas r.a. berkata, “Tidak pernah ada istri seorang nabi yang
melakukan pengkhianatan dalam bentuk perselingkuhan”.

Contoh ini merupakan sindiran terhadap Hafsyah r.a. dan
Aisyah r.a., yaitu bahwa jika mereka berdua melakukan suatu
kemaksiatan, status mereka berdua sebagai istri Nabi
Muhammad SAW. Tidak akan berguna untuk menghalau adzab
dari diri mereka berdua. Disebutkan bahwa kaum kafir Mekah
dengan nada mengejek dan mengolok-olok berceletuk,
“Sesungguhnya Muhammad akan memberikan syafaat kepada
kita”.. Allah SWT pun menegaskan bahwa syafaat Nabi
Muhammad SAW tidak akan berguna dan tidak akan bermanfaat
bagi kaum kafir Mekah, sekalipun mereka adalah para kerabat
beliau, sebagaimana syafaat Nabi Nuh a.s. dan syafaat Nabi Luth
a.s. kepada istri masing-masing juga tidak akan berguna,
meskipun masing-masing adalah orang yang sangat dekat
dengan masing-masing dari sang nabi tersebut. Itu disebabkan
kekafiran kedua perempuan tersebut.

Di akhirat, dikatakan kepada istri Nabi Nuh a.s. dan istri Nabi
Luth a.s., “Masuklah kamu berdua ke dalam neraka bersama-

sama dengan orang-orang yang memasukiny”’. Sebagaimana
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pula perkataan yang sama juga dikatakan kepada kaum Kkafir
Mekah dan kaum kafir lainnya.?*?

“(Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagi
orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua
orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu
kedua istri itu berkhianat kepada kedua suaminya)” dalam
masalah agama, karena ternyata keduanya kufur; dan adalah istri
Nabi Nuh yang dikenal dengan nama Wahilah telah berkata
kepada kaumnya: “Sesungguhnya Nuh ini orang gila”. Sedangkan
istri Nabi Luth yang dikenal dengan nama Wa’ilah, memberikan
petunjuk kepada kaumnya tentang tamu-tamunya, yaitu bahwa
jika tamu-tamu itu tinggal di rumahnya, maka ia akan memberi
tanda kepada mereka dengan api diwaktu malam dan kalau siang
hari dengan memakai asap — e éﬁ(maka kedua suaminya itu
tiada dapat membantu) yaitu Nabi Nuh dan Nabi Luth tidak bisa
menolong — & (3 W&ie (mereka berdua dari Allah) dari azab-Nya
— JE#5 \-w (barang sedikit pun; dan dikatakan) kepada kedua istri
itu — Gl &2313\5»33\ (“Masuklah kamu berdua ke dalam neraka
bersama orang-orang yang memasukinya”) yaitu bersama orang-
orang kafir dari kalangan kaum Nabi Nuh dan kaum Nabi Luth.???

Dan kemudian Allah Ta'ala berfirman: ( 1556 &l Sia &1 &
) “Allah membuat istri Nuh dan istri Luth (sebagai) perumpamaan
bagi orang-orang kafir.” Yakni, berbaur dan bergaulnya mereka
dengan kaum muslimin, yang demikian itu sama sekali tidak
bermanfaat bagi mereka di sisi Allah, seandainya di dalam

hatinya tidak terdapat keimanan sedikit pun.

EAJDE DYDY UDUYNNS JO ALISISAIUN DILUDIS| 8101

QLo ul

222 p7_7uhaili, Al-Munir, 698-704.

Imam Jalaluddin Al-Mabhalli, Tafsir Jalalain berikut Asbaabun Nuzuul (Bandung:

rcetakan Sinar Baru Algensido Offset Bandung, 2004), 2492.
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Kemudian  Allah  menyebutkan  keduanya  sebagai
perumpamaan, Dia berfirman: ( &3 WK i}l oAl ;;3 &l
calia Gslie (e ci¥e) “Istri Nuh dan Istri Luth (sebagai)
perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah
pengawasan dua orang hamba yang shalih di antara hamba-
hamba Kami.” Maksudnya, dua orang Nabi dan Rasul selalu
berada bersama keduanya siang dan malam, memberi makan
pada keduanya, mencampuri dan menggauli mereka berdua
dengan perlakuan yang mesra lagi menyenangkan. ( WQLA—}‘A—“a)
“Lalu kedua istri itu berkhianat kepada kedua suaminya.” Yakni
dalam hal keimanan, di mana mereka tidak sepakat untuk satu
iman dengan mereka, tidak juga mau mempercayai risalah yang
diemban keduanya. Semua itu tidak akan memperoleh apa-apa

dan tidak akan mampu menolak petaka yang akan ditimpakan

kepada mereka. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman: ( s} 2l

i A (e Wi ) “Maka kedua suaminya itu tidak dapat

membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah.” Yakni, karena
kekufuran mereka berdua. ( J23) “Dan dikatakan.” Yakni kepada
dua istri tersebut, ( u—\h‘ﬂ\ &= B j~i3‘\') ‘“Masuklah ke neraka
bersama orang-orang yang masuk (neraka).”

Yang dimaksudkan dengan pengkhianatan di atas bukan
dalam fahisyah (zina), tetapi pengkhianatan dalam masalah
agama, karena istri-istri Nabi itu terpelihara dari perselingkuhan
atau perzinaan demi menjaga kehormatan para Nabi,
sebagaimana yang telah kami kemukakan dalam pembahasan

sebelumnya dalam surat an-Nuur ayat 26.%%*

IQUD T UIPRHIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018

224 Apdullah, Lubabut Tafsir, 47.
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c. Khianah Secara Psikologi
An-Nisa 107

o EN OA Lo Se CIOR FHQOOOVRAY <+
g JEN@O->ACO] 6)A€ 057 N0B+O®
)AXE) T[6E OHN OO o+ A Lo 3 OQRO
&V E PP o TOOQHOML O -0
“‘Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-
orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang Yyang selalu berkhianat lagi
bergelimang dosa,(QS.An Nisa’:107)

Dan janganlan kamu membela orang-orang yang berkhianat
dengan bermaksiat kepada Allah. Sesungguhnya Allah swt tidak
mencintai orang yang pengkhianatannya amat besar lagi banyak
dosa.”®
(;é—wg-" OGRS Gl e 0xd Y3) “Dan janganlah kamu
berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati
dirinya,” kata al-lkhtiyan dan al-Khiyanah maknanya kejahatan,
kedzaliman, dan perbuatan dosa, dan ini mencakup larangan dari
perdebatan untuk membela orang yang berdosa dan dihadapkan
kepadanya sebuah hukuman berupa had ataupun hukuman
lainnya, sesungguhnya orang seperti itu tidaklah diperdebatkan
untuk membela apa yang telah dilakukannya berupa
pengkhianatan atau untuk menolak perkara yang seharusnya
menjadi akibat dari perbuatannya berupa hukuman syariat. ( &l &)
Ll U3 (8 e &ad ) “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa.” Yaitu
banyak khianatnya dan dosanya. Dan apabila kecintaan itu
lenyap, niscaya yang ada adalah perkara yang sebaliknya yaitu
kebencian, yang demikian ini adalah seperti alasan dan larangan

yang terdahulu.?®®

%5 Hikmat, Al-Muyassar, 284.

226

Abdurrahman, ar-Rahman,182.
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Allah Ta’ala berfirman sambil mengkhithabi Rasul-Nya saw.,
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Kitab dengan hak,”
yakni kitab itu merupakan kebenaran dari Allah, berita dan
tuntutan kitab pun mengandung kebenaran. Firman Allah Ta’ala,
“Supaya kamu menghukumi di antara manusia dengan apa yang
perlihatkan Allah kepadamu.” Penggalan ini dijadikan hujjah oleh
sebagian ulama ushul bahwa Rasulullah saw. memiliki otoritas
untuk menetapkan hukum berdasarkan ijtihad; dan karena ada
keterangan yang ditegaskan dalam sahihain, dari Ummu Salamah
bahwa Rasulullah saw. menyimak sengitnya perdebatan yang
terjadi di dekat pintu kamar rumahnya. Maka beliau keluar untuk

menemui mereka, lalu bersabda:
oo 4iddy Gall §& of K8l Jals cpanilan sy acadllad) 5 sy
(plosn s (5Ll o) 5 ) U 5 ilgLancld ;)

‘Ketahuilah, sesungguhnya aku adalah manusia biasa,
namun aku memutuskan berdasarkan penjelasan yang
kudengar. Boleh jadi salah seorang di antara kamu lebih
pandai mengutarakan hujjahnya daripada hujjah yang lainnya
sehingga aku memenangkan perkaranya. Barangsiapa yang
kumenangkan perkaranya dengan mengambil hak seorang
muslim, maka kemenangan itu merupakan sepotong bara api
neraka. Maka dia dapat mengambilnya atau
meninggalkannya.”(HR Bukhari dan Muslim).

Imam Ahmad meriwayatkan hadits yang kurang lebih
demikian. Abu Daud menambah keterangan Ahmad dengan:
“Sesunguhnya aku memutuskan di antara kamu berdua menurut
pandanganku mengenai perkara yang keputusannya tidak
diturunkan kepadaku.”

Ibnu Mardawih meriwayatkan dari jalur al-Aufi, dari lbnu
Abbas: “Sesungguhnya segolongan kaum Anshar berperang
bersama Nabi saw. dalam salah satu peperangan. Tiba-tiba baju

besi salah seorang di antara mereka dicuri. Si pemilik menduga
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bahwa baju itu dicuri oleh salah seorang Anshar. Maka pemilik
baju besi datang kepada Rasulullah saw. dan berkata,
‘Sesungguhnya Thu’mah bin Abiraq telah mencuri baju besiku.’
Tatkala si pencuri melihat pengaduan itu, maka ia mengambil
baju besi itu lalu melemparkannya ke rumah seseorang yang
tidak bersalah. Si pencuri berkata kepada kelompoknya, ‘ Saya
kehilangan baju besi, lalu saya menemukannya di rumah si Fulan
dan ia akan ditemukan di sana.” Maka mereka pergi kepada Nabi
saw. seraya berkata, ‘Hai Nabi Allah, sahabat kami itu tidak
berdosa. Yang memiliki baju besi itu si Fulan. Kami betul-betul
mengetahuinya. Maka mintakanlah alasan untuk teman kami
kepada para pemimpin khalayak, dan belalah dia, karena jika dia
tidak dilindungi oleh Allah melalui engkau, niscaya binasalah dia.’
Maka Rasulullah saw. bangkit, lalu menyatakan dia tidak
bersalah, membelanya di depan para pemuka masyarakat. Maka
Allah Ta’ala menurunkan ayat, ‘Sesungguhnya Kami telah
menurunkan Al-Kitab dengan hak supaya kamu menghukumi di
antara manusia dengan apa yang diperlihatkan Allah kepadamu
dan janganlah kamu menjadi musuh karena membela para
pengkhianat. Dan memohon ampunlah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang.
Dan janganlah kamu berdebat ihwal orang-orang yang
mengkhianati dirinya sendiri.”

Kemudian Allah Ta’ala berfirman ihwal orang-orang yang
menemui Rasulullah saw. sambil menyembunyikan
kebohongannya: “Mereka dapat bersembunyi dari manusia
namun mereka tidak dapat bersembunyi dari Allah.” Maksudnya,
orang-orang yang datang kepada Rasulullah saw. sambil
menyembunyikan kebohongannya berdalih guna membela
pengkhianat, yaitu si pencuri. Orang-orang yang datang kepada
Rasulullah saw. sambil menyembunyikan kebohongannya
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tentulah tidak dapat bersembunyi dari Allah. Penggalan ini
merupakan pengingkaran terhadap kaum munafik yang
menyembunyikan berbagai bentuk kejelekannya dari penglihatan
manusia agar orang lain tidak membencinya, padahal mereka
jelas terlihat oleh Allah, sebab Dia melihat seluruh rahasia
mereka. Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman, “Dan Dia
bersama mereka ketika pada suatu malam mereka menetapkan
muslihat yang tidak diridhai Allah. Adalah Allah Maha Meliputi
terhadap apa yang mereka kerjakan.” Penggalan ini merupakan
ancaman bagi mereka.

Kemudia Allah berfirman, “Beginilah kamu, kamu sekalian
adalah orang-orang yang berdebat ihwal mereka dalam
kehidupan dunia.” Memang benar mereka di tolong di dunia
lantaran apa yang mereka tampakkan atau Aku tampakkan
kepada mereka di depan para hakim yang memutuskan perkara
menurut lahiriah, padahal mereka suka beribadah juga. Lalu, apa
yang akan mereka lakukan pada hari kiamat kelak di hadapan
Allah yang mengetahui perkara rahasia dan samar? Siapakah
yang akan melindungi mereka ketika mengungkapkan pengakuan
mereka? Maksudnya, tak ada seorangpun yang akan menjadi
pelindung mereka pada hari kiamat. Oleh karena itu Allah
berfirman, “Atau siapakan yang akan menjadi pelindung
mereka?"?%’

d. Factor-factor pengkhianatan

Hubb
khianah bisa saja terjadi karena dorongan hawa nafsu atau

cinta kepada seseorang yang disukainya, namun khianah juga
bisa terhindari apabila seseorang yang merasakan hal tersebut
memiliki keimanan yang kuat sebagai yang terjadi pada nabi

IQUD T UIPRHIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS] 21018

227 gr-Rifa’i, Taisiru al Qadir, 793-795
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Yusuf as dan zulaikha, terdapat pada QS yusuf ayat 52.?® Dan
khianah juga bisa terjadi karena kecintaan kepada harta, dan
keluarga, seperti yang di lakukan oleh sahabat abu lubabah
terhadap bani quraizhah sehingga Allah menurunkan ayat QS Al
Anfal ayat 27, QS.
Hasad

Hasad semakna dengan dengki, dan kedengkian seseorang
terhadap orang lain dapat membuatnya berkhianat, sebagai
upaya untuk melampiaskan kedengkiannya. Hasad juga berarti
demdam, yakni sifat yang melekat pada diri seseorang yang
selalu mengingat kesalahan orang lain. Bisa juga berarti iri hati
sebagaimana yang dikemukakan al-Asfahani menyatakan bahwa,
(hasad adalah keinginan lenyapnya nikmat dari seseorang yang
memilikinya), atau perasaan iri terhadap nikmat yang diperoleh
oleh lain dan menginginkan agar nikmat itu berpindah tangan
kepadanya, atau kadang-kadang hanya keinginan agar
kenikmatan itu lenyap dari orang yang memilikinya karena dengki.
Hal ini senada dengan kisah pencurian yang dilakuakan oleh
basyar terhadap paman sahabat Qatadah dalam QS. An Nisa’
ayat 105.

Khasam

Term khasam di mana kata tersebut terdiri dari kha, sa
, dan ma yang pengertiannya dalam Ensiklopedi Al-Quran
adalah sengketa yang terjadi antara dua orang, dan tentu
dengan persengketaan itu bisa memicu sikap dan perilaku
pengkhianatan. Hal ini senada dengan QS. Al Anfal ayat
58.

IqUIDT U NIPS DYDYL UDYYNS JO ALISISAIUN DILUDIS| 81018
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Aminuddin Mamma, Khianah Dalam Al Qur’an (Parepare: Univ Muhammadiyah
repare, 2015), 25.
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T
;: Baghyu
é Bagyu (melampaui batas), berasal dari kata bagha , yang
x pengertiannya digunakan untuk menunjukkan orang yang
j melanggar hak, melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan
'3 permusuhan dan pengkhiatan, yakni menganiaya dan merugikan
? orang lain. Kata al-baghyu dalam arti melampaui batas, dipahami
? dari kata yang artinya "luka itu meluas dan melebar”. Hal ini juga
=, senada dengan QS. An Nisa’ ayat 10.
Ananiyah
Ananiah dalam bahasa Arab, ananiyah berarti egois. Ananiah
merupakan sikap yang selalu menganggap dirinya hebat dan
selalu berada pada pihak yang benar,sedangkan yang lainnya
salah. Orang yang demikian selalu berusaha menonjolkan diri
karena sifat egoisnya.Orang yang bersifat egois akan mudah
melakukan pengkhianatan terhadap orang lain karena baginya
kepentingan diri pribadi lebih utama daripada kepentingan
bersama. Hal ini senada dengan QS. At Tahrim ayat 10.
S
@ SOLUSI ALQURAN DALAM MENDORONG UMMAT UNTUK
% MENGHINDARI KHIANAH
F_f;' Setiap permasalahan pasti ada solusi, munif chatib dalam tulisannya
n_a njelaskan bahwa solusi adalah jalan keluar atau jawaban dari suatu
@;3 asalah, cara atau jalan yang digunakan untuk memecahkan atau
me enyelesaiakn masalah tanpa adanya tekanan. Maksud adanya tekanan
%d lah adanya objektivitas dalam menentukan solusi dimana orang yang

Tencarl solusi tidak memaksakan pendapat pribadinya dan berpedoman
pada kaidah atau aturan yang ada, jika tidak demikian maka solusi yang
d_j'dapat akan sangat subjektif sehingga dikhawatirkan bukan merupakan

=
<
—
®
=
o
=
=

Al Quran adalah solusi terbaik bagi ummat islam dalam
enyelesaikan setiap permasalahan, masalah dunia maupun akhirat.

IQUIDT UPEBYIOS 8o
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Karena Al Quran Allah turunkan sebagai petunjuk bagi manusia secara

[

umum dan ummat islam secara khusus. Hal ini senada dengan firman-

Nya dalam surah Al bagoroh ayat 185 :
4 Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

79&.@*/&%— IR 3 X Xo) K@ I &~ *
RO 677050 e 3c  QODNe  $HHOTAL

56 OO00EHOS=e0 Lo Ooders ©0¢020
@@.@é%%hé’bﬂd— %Hg_%

2 60@@0000DH*D 09@&;6*“@@@&» RQ?II:X&_%
oM =¢RK OO a4 XARRZO+c a8 16860
Lra-#Q0M $IIXE <KO0QN =D+ wOXHAR®
RESDINE +50Fk €COOHOBRSG ¢OIEALL
RESDTINE <COOKBRO ¢+ ¢BOOROMNW@e I

B U2HNOIZ€INN weO €O LORD M @a
BXO0€O0 EH wXZTEINN 1w BOO0QN. DM wwa S
AL2E~RANORI AL 2-N SIGL X AN A F oS

VR NS @&MORGAE ¢ lx JE25ZHHAD  wwéd
"Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang
batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka
berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak
berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu
bersyukur."??°
Bisa kita perhatikan dari ayat di atas, Allah telah mengajarkan kita

SISAIUMN DIWDI[S| 81018

bahwa setiap permasalahan selalu disandingkan dengan solusi.
I?fewajiban yang telah Allah tetapkan namun tidak mampu untuk
éh?laksanakan, Allah langsung memberi solusi sebagai bentuk keringanan
@ar hambanya tidak merasa terbebankan, maha suci Allah.

= Kalau diperhatikan lebih teliti lagi, sejatinya tidak satupun dari perintah
f@ng Allah berikan itu membebani hambanya melainkan adalah sebuah

kémudahan yang Allah berikan untuk menuju jalan syurganya dan

% QS. Al-Bagarah/ 2:185.

IQUUD T UIPR NI
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bahaglaan dunia dan akhirat, hanya saja hal ini tergantung bagaimana

orang hamba tersebut dalam menanggapinya. Allah tidak akan

E>|||3g, (FAID HOH @

endatangkan suatu masalah kepada hambanya kecuali hamba tersebut

mpu untuk mencari solusinya. Hal ini senada dengan firman-Nya di

rﬁa
LA
alam surah AL Baqoroh ayat 286:

de
=
O
0

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

BFIND < ONHIT +S0F EXFNGHERQ oo
TOHOZBOXI@) o 68 o AVpew oAV AP ORRO
J6OZBOCT @ F a8 o O&KJOnHeRed
QRO Ao €R0N @ X¢De oo o Ok SO0
g Al JoLiTi-17 {m | AN 74m Im [ B8] Lo ®COZO %G
Lo OCUONHOR InNODivs e @0 o O0%kHO0
OE=¢R O€O¢=HRORNO o4 HNOXE JH@®FORD
g ¢ @CREAZ L JIRSRY N A N R
oo s 08 S O%cHY 20N D e @0 o OGO
CfRa 00 B ONORNG o Otele +O¢Lo +C

s-O%x e 0N ANV -0 s =R
@é 0] g P JC O[O0 6 PR dm

(7] 22 AN P ZoR212 11 It e eV Iatls 7o JCQVCTRICRAINT 3-N
><\ 0. @rB B, HOXIZE M W@a de 8,7 A QD M@a S
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami,
dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami
menghadapi orang-orang kafir.”"QS. Al-Baqarah[2]:286

Setiap masalah pasti ada solusinya dan setiap penyakit pasti ada
atnya, Al Quran selalu punya solusi dan obat bagi orang yang
rmasalah dan yang mengindap penyakit apalagi penyakit hati seperti
at khianah. Seperti yang Allah firmankan dalam surah Yunus ayat 57
n surah Al Isro’ ayat 82:

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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o

T L JOw OCGwa 3 o0& 008 % 040
H&.%% noeuwuu& Ml@gb?l/w.bl

%ZEIO@QEIO@OEI @ﬁ@-)QOEI P’@Dé@emé\jﬁd—-
E NG ¢xv Q&N B+ <OHN ere

? "Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-
= Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam
_ dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman."?*°

Q

:j? Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

DN SATOS>DMwa = BIYE RIZHOSH €10

<OePrle0ed AL XHYA 0222 68

COCKKO® v00 ¢ <V G B r <O er@

ER YD S0 BORE -+ N ¢xvVNORNEHD A DWa 3
"Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang
zalim (Al-Qur'an itu) hanya akan menambah kerugian."#*

Sifat ini bisa sembuh dengan cara selalu berusaha dan senantiasa
membersihkan hatinya, yang artinya dari hati maka harus kembali kehati.
Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk menghindari diri dari
berbuat khianah. Yang pertama adalah dengan cara untuk selalu
menlngkatkan keimanan kita dan mengingat bahwa kita adalah seorang
hamba yang selalu Allah perhatikan setiap perbuatan yang kita lakukan,
(ﬂeh karena itu percayalah dan bertagwalah selalu kepada Allah SWT.
V’ang kedua adalah adalah untuk selalu mengingat bahwa betapa
Eﬁdlhnya sanksi dan siksaan yang Allah berikan kepada pelaku khianah
&_f',_mia dan akhirat maka takutlah. Dan yang ketiga adalah mengambil
'ﬁ'lelajaran dari kisah-kisah dan kejadian-kejadian pada masa lalu agar bisa
njadi pertimbangan sebelum kita juga melakukannya.

1. Menanamkan Nilai-Nilai Keimanan
Nilai keimanan yang dimaksud adalah menanamkan sifat amanah

dan saling mempercayai, karena inilah point penting dari iman yaitu

- DyBDU| Lr)b-p‘ngm

%30 3S. Yunus/ 10:57.
Bl Q0s. Al-Isra'/ 17:82

QD UIPRNJID
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memepercayai dengan kepercayaan yang sangat kuat, sehingga
terhindar dari godaan godaan syetan yang terkutuk, Kepercayaan
memiliki hubungan yang kuat, Keyakinan yang sangat kuat, inti dari
kepercayaan berasal dari keyakinan.  Oleh karena itu, untuk
mengembangkan kepercayaan ini, perlu ditanamkan nilai keimanan
pada diri setiap orang. nilai-nilai keyakinan ini perlu ditanamkan, kita
bisa mendapatkannya dari petunjuk Al-Qur'an. Penulis setidaknya
dapat menangkap dua nilai keimanan yang mendorong seseorang
untuk dapat dipercaya dan terhindar dari sifat khianah, vyaitu:
Muragabatullah (merasa dilindungi oleh Allah) dan mengingat hari
akhir.

Dalam bab ini, penulis hanya akan membahas Muragabatullah,
dan ingat hari terakhir akan dibahas di dua bab berikutnya berupa
janji surga bagi yang amanah dan ancaman neraka bagi yang
melakukan pengkhianatan.

Muragabatullah atau selalu merasa diawasi oleh Allah bisa
dianjurkan seseorang yang dapat Anda percaya. Oleh karena itu,
dalam Al-Qur'an surat an-Nisa' 4: 58 Disebutkan bahwa Allah
memerintahkan kepada mereka bersifat Amanah dalam menjalankan
tugas dan menghukum manusia dengan adil, Allah Maha Kuasa
dengan (= Giale (& & (f) ¢ sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat”. Prof Wahbabh Az-Zuhayli, di akhir
penafsirannya terhadap ayat di atas, mengungkapkan: ( Ges S @il &)

I5%a3) ”, “ sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”
Allah Maha Melihat apa yang terjadi ketika kamu menjaga amanah
dan berkhianat terhadap-Nya, dan Maha Mendengar akan hukum
yang kamu buat dan tetapkan kepada sesamamu. Jadi Allah akan
menghitung dan memberi ganjaran atas tindakanmu. Allah Maha

Tahu semua yang dia lihat dan dengar."*?

QDT UIPRANDS DYDY UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS| 21018

28 pzzuhaili, Al Munir, juz 5, 125.
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Senada dengan pendapat diatas, Sayyid Quthub menjelaskan
bahwa perintah (untuk melakukan Amanah dan penegakan hukum
yang adil bagi kemanusiaan) diyakini dengan pengawasan, ketakutan
dan harapan kepada Allah.?®® Begitu pula prof quraish shihab
Menjelaskan: “Dia (Allah,pen.) yang memerintahkan kamu dan
melihat lagi mengawasi terhadap dua hal ini”, sungguh, dari dulu
hingga sekarang, Allah mendengar apa yang Anda katakan kepada
orang lain dan kepada hati kecil Anda sendiri, Allah tahu segalanya
tentang sikap dan tindakan yang manusia perbuat."?**

Ketiga tafsir di atas tidak jauh berbeda dengan tafsir al-Maraghi
dalam menjelaskan akhir dari ayat di atas, dia berkata: “Kamu harus
Jalankan perintah Allah dan ajaran-Nya, karena sesungguhnya Allah
lebih mengetahui semua yang dapat didengar dan dilihat dari
manusia. Karena itu, jika manusia menilai dengan adil, maka Allah
mendengarkan hal itu, dan apabila ia menjaga amanah, maka
Allahpun melihatnya.?®

Dari beberapa penjelasan di atas, terbukti bahwa ada dua sifat
Allah yang disebutkan yaitu Maha Mendengar dan Melihat,
menyiratkan bahwa Allah selamanya dengarkan apa yang dikatakan
dan dilakukan hambanya, baik dalam berbuat amanah atau
melakuakan pengkhianatan dan menentukan hukum sesuai hak asasi
manusia atau tidak. Jadi, mengacu pada dua aspek ini, untuk
mendorong orang meyakini dan percaya bahwa Tuhan Allah selalu
mendengar dalam segala perkataan dan perbuatan menjalankan
segala perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, terutama dalam

menjalankan Amanah dan menjauhi sifat khianah”.?*

IGUUD T U NJIDS DUYOYL UDYHNS JO ANSIBAIUN DJWIDIS| 81015

233 quttbi, fiizilalil, jilid 2, 689.

%3 shihab, almishbah, jilid 2, 457.

235 Al maraghii, al maraghiijilid 2, 71.

2% Tesis, Asnin Syafiuddin, Amanah Dalam Perspektif Mufassir (Uin Syarif

ayatullah, 2007 M/1428 H), 178.
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Misalnya, perasaan yang didorong oleh pandangan Allah sebagai
orang yang dapat dipercaya dan tidak berkhianat dijelaskan oleh Ibn
Kathir dalam bukunya al-Bidayah wa an-Nihayah ketika umat Islam
bisa mengalahkan tentara Persia di al-Madéain, mereka mendapat
rampasan harta dalam Jumlah yang sangat besar. Barang curian
didistribusikan menurut peraturan, Seperlima bagian akan diserahkan
kepada Khalifah Umar bin Khatab di Madinah. Dari seperlima bagian
ini, pemimpin tentara Muslim Saad bin Abi Waqgash dan mereka
sepakat untuk mengantarkan karpet permadani, karpet permadani ini
diambil dari empat perlima dari bagian tentara Muslim, jadi dikirim ke
khalifah dan ummat Muslim di Madinah untuk mereka lihat dan
menghargainya. Luas permadani ini adalah 60 hasta kali 60 hasta dan
ditenun dengan emas, berlian dan mutiara berharga. Ada gambar di
karpet permadani seluruh kerajaan Kisra Persia dengan tanah,
sungai, benteng, wilayah dan perbendaharaannya. Demikian juga,
ada gambar alam pertanian dan tanaman di tanah tersebut. Ketika
Umar melihatnya, dia berkata: “Orang orang yang telah membawa
harta-harta ini adalah orang-orang yang amanah.” Kemudian Ali Bin
Abi Thalib berkata kepadanya: " Sebetulnya engkau merupakan orang
yang iffah ( melindungi diri buat tidak melaksanakan yang diharamkan
Allah), sehinga rakyat andapun pula demikian. Seandainya kamu
hidup bermewah- mewahan, rakyat anda pula hendak hidup
bermewah- mewahan".?®’

Contoh lain merupakan yang disebutkan Dr.” Abd al- Qadir Abu
Faris dalam bukunya Usus fi at- Tashawwur al- Islami menukil dari Ibn
al- Atsir dalam kitabnya al Kamil fi al- Tarikh kalau seseorang pria tiba
bawa harta rampasan perang kepada petugas pengumpul harta
rampasan perang. Para petugas itu mengatakan: Kami belum sempat

memandang harta semacam ini, harta yang terdapat pada kemi tidak

IQUID I UIE NS DYBUL UDYYNS JO AJSISAIUN DILUD|S| 81D1S

27 bnu Katsir, Al Bidaayah Wa Al Nihayah (Beirut: Maktabah al-Ma’arif, 1394 H/

74 M.) , 66-67.
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T

:: menyerupai dan tidak mendekati harta ini. Kemudian mereka
é bertanya: Apakah kamu mengambil barang sedikit dari harta ini?
x Orang itu juga menanggapi: Demi Allah, kalaulah bukan karena Allah
i aku tidak hendak bawa harta itu kepada kamu. Para petugas lalu
'3 bertanya: Siapa kamu? Orang itu menanggapi: Demi Allah, aku tidak
jﬁ hendak memberitahukan kepada kamu sehingga kamu menyanjung
g aku, tetapi aku menyanjung Allah serta ridha dengan pahalanya. Para
O

petugas itupun menyuruh seorang buat menjajaki serta bertanya
tentang seseorang pria tersebut. Nyatanya orang itu merupakan Amir
bin ‘Abd Qais. Saad bin Abi Waqgash mengatakan: Demi Allah,
sebetulnya para tentara itu adalah orang- orang yang mempunyai
amanah. Kalaulah keunggulan itu belum diraih oleh Ahlu Badar(
orang- orang yang turut dalam perang Badar), tentu hendak saya

katakan bahwa mereka itu sederajat dengan Ahlu Badar.?*®

2. Larangan Berkhianat Dan Sanksi Bagi Pelakunya
Orang-orang yang berbuat khianat barangkali tidak merasakan
balasan di dunia, dan sejatinya perbuatan ini sangat merugikan baik
itu bagi dirinya sendiri maupun untuk orang sekelilingnya. Sehingga
Allah sangat mengancam orang-orang yag berbuat khianat dengan
dimasukkan ke dalam neraka dan dirugikan di dunia dan akhirat.?*

Allah berfirman:

HnE A AR e PRITON +S0 S T
BRAEex #2O0E00E L F BH-ORGX AX @D
0T @R B @®OU077w @20Ue0 s @0

SIQE D xNEROQIZOR [ PYENT Im kS
P vVRA¢RNHORO R 203 WP 2=l )N
=il 1~ O & RNOD Lo ¢F @1t AD oo

* Lo PN o OOU&IREIR 4 QONCISRE
XA s = 00 ¢ Gk @ X] A

JIDS thyDU] UDyYns JO AlSISAIUN DILUD(S| 81018

238 ‘Abd Al Qodir Abu Faris, Usus Fi Ath Thashawwur Al Islami (Amman: Dar Al
rqor, 1403 H/1983 M), 95.
( 29 Titin Andika, et al., Amanah Dan Khianah Dalam Al Quran Menurut Quraish
ihab, (Journal Ilmu Alquran Dan Tafsir Vol:05 No.5 (02 November 2020). 17.
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xRN QABOOQWa I RNAGE €0 OCwa
&R ES

“‘Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan
bagi orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan
dua orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu
kedua isteri itu berkhianat[1487] kepada suaminya (masing-
masing), Maka suaminya itu tiada dapat membantu mereka
sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya):
"Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang yang

masuk (jahannam)".*

Oleh karena itu Allah sangat melarang hambanya untuk
berkhianat baik itu berkhianat kepada Allah dan rasulnya, maupun
khianat kepada hambanya. Sungguh Allah sangat tidak menyukai
orang-orang yang berkhianat. Allah berfirman :

RILON LA Fo S o0& @005 % D40
AForde BDEODO0L oo BIOARGILS @7
BS-VO€30>00% 60 *Y0ER @O Wo S &
LY ¥otn [8aP Y AL AEN dOOHD® LI

&Y > ¢QUECORER D =
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,

sedang kamu mengetahui”.*

anEl AA Lo Se QIR FHQOOOVRAY, o @

ARG TI68  OHNEA® e A FaSc

D E PP o FOOY PO o O -0 3

‘Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang

yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa. %2

3. Kisah Pengkhinatan dalam Al Quran Dan Azab Bagi Mereka
Al quran tidak hanya bercerita tentang ketuhanan, hukum, hari
akhir, perintah dan larangan, tapi juga banyak kisah-kisah yang

menjadi pembelajaran dan sebagai tolak ukur keteladanan dalam

IQUIDI UIPPNJIDS DYDY UDYYNS JO ANSISAIUN DILUD|S| 81015

° Q.S. At Tahriim/ 66:10.
» Q.S.Al Anfal/ 8: 27.
22Q .S An Nisa’/ 4:107
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menjalani kehidupan di dunia ini. Tentunya dengan melalui kisah dari
pengalaman para pendahululah yang menjadikan kehidupan kita
sekarang menjadi lebih baik, karena setidaknya kita bisa untuk tidak
mengulangi perbuatan buruk yang pernah mereka lakukan dan
menteladani perbuatan baik yang mendatangkan mamfa’at dan
keridhoan Allah SWT. Berikut adalah kisah-kisah tentang
pengkhianatan yang pernah terjadi dalam Al Quran:

a). Pengkhianatan saudara Nabi Yusuf

Kisah pengkhianatan ini bermula saat Nabi yusuf melaporkan
tentang mimpinya kepada ayahnya Nabi Ya’'kub, firman Allah dalam
Al Quran:
NOOREOH €3 €cxrORO ol JORO

-é vOOLleo 7 N WESNONG) N6 ¢ HTH DB
X @A X @D L J3X- D@ AN S[OX 1 Im[RS|
40RO+ QM wa o0 “atOO P w00

QR D e, 0 E R VAR OB R P2 & €Or 0L 0
SPOOND e & oo o] m g SPIIX 1O | 2 PRalya
AE « O ERND OB« XFo 407210
B XO0000XI@E HEavw BXOCOOK[ZEQO0o
MO0’ W HITODM0O v weFk OHND
AewiRoKP 0 RS QvVR&OL §OCOIR

E=ToRe=E Yo OO NG N Vo+®
HPuOBOeies QY HR&e<cON&HRDIROS0
SIS NOX dn NEON DL M Do S
S OEORO0 HOGONHIR DE€O=RODY L
& o RO BHO>00 D40 EY— @A
NEr0e0e=00 OE¢K o ANMOOm=O
! IGF NI X2 RAR=NiN6) Rudgen JIRR
MAe*<-e0 OHONO § 40060800

Q. P BHOGKERO KHORNEN
“(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku,
Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari
dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku."  “Ayahnya
berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu
kepada saudara-saudaramu, Maka mereka membuat makar
(untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagi manusia." “Dan Demikianlah Tuhanmu,
memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu
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sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya
nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub,
sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada
dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) lbrahim dan Ishak.

Sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha
» 243

Bijaksana’.

Kemudian apa yang disampaikan Nabi Yusuf kepada ayahnya
terdengar hingga ketelinga saudara-saudaranya, mendengar hal ini
mereka terjerumus dalam kedengkian sehingga mereka berencana
untuk memisahkan Nabi yusuf dari ayahnya dan membunuhnya,

Allah berfirman:

A3c<xkOR® ORx LR $0+QAiw X

ST JORSR HOQ O «¢UrHFRNOS
ORI &GP xRN Xk Lo OOHN erw

€070 e0 <H<xROURO W@ BHXAANwa L
0508 o O0CONFOL -onERO OEHROO
O RO WO¢EEORR SIRNT 2LiE Ju
Yxv RN@OL o= OCRHBED ONK 1w o ¢ 600
ZOO0 A3 €RARG BX-ODHEILa 3 &P
R=d®+¢® s GRAGOLL] €H0ORO®BC oI
AL7HO N €Oty eO AEAE @
OZMOOrDe=  IYE BXODEHQAEr~e0
| X pevaryat &SP OV QY NHOBEO o sV IO
BXODHEISDr o0 PR &R BOHE <@k Ao L
O €n1->0vywdlleO NER Yl [ NE)
S HHEHD XM @e S N EZOOOXN
VAR =D ¢S €OP2EQEIcHEB
ChedxA SIRD BHOeB 000 Wwse
ERVE D OxBERFQ DO

“Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada
(kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang
bertanya”. “(yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf
dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita
dari pada kita sendiri, Padahal kita (ini) adalah satu golongan
(yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan
yang nyata”. “bunuhlah Yusuf atau buanglah Dia kesuatu daerah
(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah
kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-

IQUUDT UIRPPMIDS DYDY UDUNS JO ALISISAIUN DIWDS| 81015

*3 QS, Yusuf/ 12: 4-6.
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orang yang baik." “seorang diantara mereka berkata: "Janganlah
kamu bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah Dia ke dasar sumur
supaya Dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu
hendak berbuat."

Setelah itu mereka mendatangi Nabi Ya’kub as dan meminta izin
untuk membawa nabi yusuf keluar dengan alasan untuk mengajaknya
bermain-main dan jalan-jalan sedang mereka berjanji untuk
menjaganya. Nabi Ya'kub pun mempercayainya yang kemudian
mengizinkan mereka membawa Nabi Yusuf keluar untuk bermain.
Dari sinilah siasat jahat merekapun dijalankan dengan bekerja sama
mereka memasukkan Nabi Yusuf as kedalam sumur dan melepaskan
pakaiannya yang kemudian dilumuri darah domba sebagai alasan
untuk melapor kepada ayahnya bahwa mereka lalai sehingga
menyebabkan Nabi Yusuf telah dimakan serigala. Di sini diketahui
bahwa saudara Nabi Yusuf telah mengkhianati kepercayaan ayahnya
dan telah berbohong dengan mengada-ngada cerita. Allah berfirman:

A& 1@ o 98 o 9o 4<H08% 00 BX-UANwa L
Ad-€xARG 71 FEL AN e OCGIE e e & oo
DD ¢QAECGQOOO%e ORI o % RNOSO
SZOXIN srORND> Y Rded- QAL
s T ROGD ~HED>-Hé¢0 €0 ¥ LYY 16
Y pyal VXS QOO0 HAOR 1w C€Ow®
§0m TR EEIVO+ @0 O ROERNO
CorLva0lNe0 OPORE BXrUEEHRNANO
SHosM A Fa S RIJ¢S=>Ec4 40 X9)m |8
HMHODHY AOXIN €OrséR  OheraOllen
RSB wxPRewe BIHLAwa oL N Y Er
WOPEGORR €I 00e0 DHSNMNAA S
¢)0€0RX00RI A w FBOND P23 2N ¢)
DR

“‘mereka berkata: "Wahai ayah Kami, apa sebabnya kamu tidak
mempercayai Kami terhadap Yusuf, Padahal Sesungguhnya
Kami adalah orang-orang yang mengingini kebaikan baginya”.
“biarkanlah Dia pergi bersama Kami besok pagi, agar Dia (dapat)
bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan Sesungguhnya
Kami pasti menjaganya.” ‘berkata Ya'qub: "Sesungguhnya
kepergian kamu bersama Yusuf Amat menyedihkanku dan aku
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khawatir kalau-kalau Dia dimakan serigala, sedang kamu lengah
dari padanya.” “mereka berkata: "Jika ia benar-benar dimakan
serigala, sedang Kami golongan (yang kuat), Sesungguhnya
Kami kalau demikian adalah orang-orang yang merugi.”***

singkat cerita Nabi yusuf ditemukn oleh musaffir kemudian
membawanya ke kota mesir, dan dia pun tumbuh dengan wajah yang
rupawan dan wawasan yang luas sehingga dipercaya untuk menjadi
bendahara kenegaraan.

pada musim kemarau, yang menyebabkan bahan pokok pangan
susah untuk didapatkan, saudara-saudara Nabi Yusuf akhirnya pergi
kekota untuk meminta bantuan. Sampai di kota mereka bertemu
dengan Nabi Yusuf, namun mereka tidak mengenalinya sedangkan
Nabi Yusuf as mengenali mereka. Momen ini lah kesempatan bagi
Nabi Yusuf as untuk membuat adiknya dan ayahnya agar bisa
bertemu dan tinggal bersamanya di mesir yang kemudian akan
membuat saudara-saudaranya malu atas segala yang telah mereka
lakukan. Allah berfirman:

- OEERO BXMARD GE A0 S
B-07w0> 0o JLABOR<=O

AEeCIAHa kb - PRO Lo @ ¢H08% 00
RO Lo eiORB&GAIR oL 620 +aNeBR
A OG>E o 4560 o eCLONAIN o FORE
RPN ONHEORO  FHYOSSoHN W
BEOA e I +O0603B DM Wee " d- T né kRO
V0B D wa o0 s O&ON.m s OG>B
B o+ O&LON: o ®CoHIZSAOL T EBAwa S
RN  &NHODLNOTBDTIE o %TROSD
AL AEw gé& el 22X TN | 2 ey
<OI @O« B O IOL JFL2EO0O0->#ALOLD
§ 0L + Lo %K JOX 1N = W= O Pel2
A DDOQPrE SPFRNDPRG TEES0K <540
OHORERAD M @e G L JE Fe D€ ¥TMND
F0oxEe0=e0 RS ORPORWZIA S wa e
@ X<KAROEH OO ¢ 000 A& B ON
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24 QS. Yusuf/ 12: 11-14.
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« Kembalilah kepada ayahmu dan Katakanlah: "Wahai ayah kami!
Sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan Kami hanya
menyaksikan apa yang Kami ketahui, dan sekali-kali Kami tidak
dapat menjaga (mengetahui) barang yang ghaib”. “dan tanyalah
(penduduk) negeri yang Kami berada disitu, dan kafilah yang
Kami datang bersamanya, dan Sesungguhnya Kami adalah
orang-orang yang benar". “ Ya'qub berkata: "Hanya dirimu
sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu.
Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku). Mudah-
mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku;
Sesungguhnya Dia-lah yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana". “ dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya)
seraya berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf', dan kedua

matanya menjadi putih karena Kesedihan dan Dia adalah seorang

yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya)”.?*°

Setelah mereka tertuduh mencuri yang menyebabkan adik
mereka Bunyamin menjadi sandera, yang apabila mereka mau adik
mereka kembali mereka harus membawa ayah mereka ke kota
sebagai tebusan, semua ini hanyalah siasat yang dilakukan Nabi
Yusuf agar bisa bertmu dengan adik dan ayahnya. Di saat mereka
pulang dan menceritakan keadaan yang terjadi di kota Nabi Ya’kub
as kembali bersedih setelah kesedihan yang panjang hilangnya Nabi
Yusuf as. Dan merekapun meminta izin agar ayahnya mau ikut
bersama mereka ke kota untuk mengambil benyamin dan
membersihkan nama mereka dari tuduhan. Awalnya ayah mereka
tidak mempercayai apa yang mereka katakan karena telah
mengkhianatinya dua kali dan tidak akan ikut bersama mereka ke
kota. Mengetahui hal ini Nabi yusuf akhirnya mengungkapkan jati
dirinya dan membuat semua saudara-saudaranya maludan meminta

maaf kepadanya. Allah berfirman:

AANVeHRAD 0 o 08 OAVIORNHEN InTL o v
JORD 0.00%¥0e0 A €RUROR=
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“ Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang
telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu
tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?". “ mereka berkata:
"Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?". Yusuf menjawab: "Akulah
Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan
karunia-Nya kepada kami". Sesungguhnya barang siapa yang
bertakwa dan bersabar, Maka Sesungguhnya Allah tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik". “ mereka
berkata: "Demi Allah, Sesungguhnya Allah telah melebihkan
kamu atas Kami, dan Sesungguhnya Kami adalah orang-orang
yang bersalah (berdosa)".?*®

Dari kisah di atas dapat diketahui bahwa orang-orang yang
berkhianat mereka tidak akan pernah bisa merasakan ketenangan
hidup, karena tidak ada orang yang mempercayai perbuatan mereka,
dan tentunya mereka akan merugi dengan kerugian yang sangat
besar.

b). Pengkhianatan istri Nabi Nuh dan Luth

Allah berfirman:

S 8O 00N+ WD o OSOROwd0§e0
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“ lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah
penilikan dan petunjuk Kami, Maka apabila perintah Kami telah
datang dan tanur telah memancarkan air, Maka masukkanlah ke
dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga)
keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan
(akan ditimpa azab) di antara mereka. dan janganlah kamu

bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim, karena

Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan”.**’

Reéc®VO o # 3RO 7002HOEQ B0 wa L
B-MODEQT 0 I+ AeaRE<=¢0
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&= (O[> OV CXIIZOO Wward= @O
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“Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth, Sesungguhnya Kami
adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan
dapat mengganggu kamu, sebab itu Pergilah dengan membawa
keluarga dan Pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan
janganlah ada seorangpun di antara kamu yang tertinggal, kecuali
isterimu. Sesungguhnya Dia akan ditimpa azab yang menimpa
mereka karena Sesungguhnya saat jatuhnya azab kepada

mereka ialah di waktu subuh; Bukankah subuh itu sudah
dekat?".248

Salah satu cerita istri- istri Nabi yang diabadikan dalam Al quran
merupakan cerita istri Nabi Nuh as serta Nabi Luth as. Meski qurun
waktu masa hidup keduanya jauh berbeda, Allah Swt. Sengaja
mengabadikan kisahnya dalam satu ayat sebab kedua istri Nabi
tersebut memiliki perilaku serta sikap yang sama ialah berkhianat
kepada suami mereka yang merupakan utusan Allah Swt. Cerita
keduanya jadi pelajaran untuk tiap manusia bahwa bagaimanapun

kesalihan seseorang suami sekalipun mempunyai peran selaku Nabi

247 QQS. Al mu’'minun/ 23: 27
8 0S.Huud/ 11: 81.
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tidak menjadikan istrinya langsung turut jadi salihah secara otomatis.
Istri Nabi Nuh serta istri Nabi Luth jadi salah satu permasalahan istri
yang durhaka sampai menerima azab yang pedih dari Allah Swt. di
dunia serta akhirat**®. Cerita kedua istri Nabi tersebut termuat dalam
surah al- Tahrim ayat 10, sebagaimana Allah Swt. berfirman:

e LA e SRIVEOE +S0 e Hte0sk
IR0€E: 20060 3 BX-ORBX AKX
o OTOLE B 007w $200006008 0 00

(IR R- P xNERAOQOITOR - YN T B
P xRV RNEOBE R 203 NP X1l )N
a1 o NODLo @ QL3 [ADeo

* Forde P8 o OOUL L EOR 4 OO0 CHORO
XINFB Vo =00 e0 G 30 Kk MO [X] A
OxBENQABO0Q W I RNACE €0 G Wwe S

&R P

‘Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan
bagi orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan
dua orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu
kedua isteri itu berkhianat kepada suaminya (masing-masing),
Maka suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari
(siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke

dalam Jahannam Dbersama orang-orang Yyang masuk
n 250

(jahannam)".

Ayat tersebut menggambarkan peran istri Nabi Nuh serta Nabi
Luth dengan sangat jelas. Kedua istri Nabi tersebut berpegang kokoh
pada kekafirannya sementara itu suami mereka berkedudukan
sebagai Nabi Allah. Tetapi, atas sikap yang mereka perbuat,Nabi juga
tidak bisa berikan syafa’at buat menyelamatkannya dari siksa neraka.
Seluruh perlakuan yang dicoba istri Nabi Nuh serta Nabi Luth ialah
sesuatu bentuk pengkhianatan dalam lembaga keluarga. Ahmad Asy-
Syargawi mengatakan bahwa iktikad khianat pada permasalahan istri

IGUUD T UIPPEIDE DUDU] UDUlNS JO AlSIBAIUN DIWUDIS| 8101

29 salman dan Yoerna Kurnia, Kedurhakaan Istri Para Nabi Dalam Al Quran,

.7,No1.Pp.133-152 (Juni 2022). 136.

%0 s.At Tahriim/ 66: 10.
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Nabi tersebut ialah dalam perihal urusan agama, yaitu kekafiran serta
Abu Al Fida Ismail Bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj: Al Fida (Surakarta: Insan

bukan berarti melaksanakan zina.?>*

251
)

E
@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Salifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulisan kritik atau finjovan seatu masalah.
sinmam s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atav selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamii
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Kesimpulan

Ada beberapa hal yang dapat di tarik kesimpulan dari penilitian ini

terutama dalam menjawab rumusan masalah yang disebutkan di

ﬁrembahasan awal. Kesimpulan penelitian ini memuat jawaban dari tiga

3
permasalahan pokok konsep khianah dalam Al Qur'an yaitu pengertian

khianah, pendapat para mufassir, factor dan solusi Al Quran dalam

menghindari sifat khianah.

IQUID UIPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS] 21018

1. Khianah adalah perbuatan yang sangat Allah benci karena

perbuatan ini bisa menghantarkan seseorang menuju kekafiran
dan kemusyrikan. Pengertian khianah di dalam Al Quran tertuju
pada satu makna vyaitu mengingkari, mengurangi, dan
mengabaikan kepercayaan, melalui akar kata (os) menjadi
beberpa bentuk kata dalam Al Quran yang tertuju pada aspek

tertentu, seperti (\-«AMM) dalam QS At Tahriim : 10 bentuk kata
masa lampau (<L) vyang menjelaskan tentang kisah
pengkianatan istri Nabi Nuh dan Nabi Luth, dan (/3333 ¥) QS. Al
Anfal: 27 bentuk kata larangan pada masa yang akan datang
(¢ Jb=4dll) yang artinya larangan untuk tidak berkhianat dikemudian
hari. Maksudnya adalah Al Quran telah memberi pengertian
tentang pengkhianatan mulai dari awal penciptaan hingga akhir
zaman agar ummat setelahnya mengambil pelajaran dan tidak
melakukan perbuatan tersebut. Terdapat sepuluh ayat dengan
akar kata khianah di dalam Al Quran tiga darinya terdapat
Asbabun Nuzul yang berkaitan dengan pengkhianatan yang terjadi

di masa Rasulullah.

. Ruang lingkup khianah dalam Al Quran terbagi menjadi tiga

bagian yaitu khianah secara teologis, khianah secara sosiologis,

dan khianah secara psikologis, hal ini bisa dilihat Dari QS. Al Anfal

149
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ayat 27, bahwa pengkhianatan bukan hanya bisa terjadi antara
sesama manusia hamun juga bisa terjadi terhadap Allah dan rasul-
Nya dengan cara mengabaikan perintah dan larangannya.

Dari ketiga konsep diatas terdapat beberapa factor yang
menyebabkan pengkhianatan yaitu, cinta (al hub) QS.Yusuf: 52,
dengki (hasad) QS. Al Anfal: 71 dan QS. Al Mu’'min: 19, sengketa
(khosam) QS. An Nisa: 105, melampaui batas (baghyu)
pengkhianatan abu lubabah QS, Al Anfal: 27, dan egois (ananiyah)
QS. Al Anfal: 58.

. Solusi Al Qur'an agar terhindar dari Sifat ini ialah dengan cara

selalu berusaha dan senantiasa membersihkan hatinya, yang
artinya dari hati maka harus kembali kehati. Ada dua cara yang
bisa dilakukan untuk menghindari diri dari perbuatan khianah.

pertama adalah dengan cara untuk selalu meningkatkan
keimanan kita dan mengingat bahwa kita adalah seorang hamba
yang selalu Allah perhatikan setiap perbuatan yang kita lakukan,
oleh karena itu percayalah dan bertagwalah selalu kepada Allah
SWT, seperti yang di lakukan nabi yusuf saat di goda oleh
zulaikha beliau menghindar demi mempertahankan amanahnya.

Kedua adalah untuk selalu mengingat bahwa betapa pedihnya
sanksi dan siksaan yang Allah berikan kepada pelaku khianah
dunia dan akhirat maka takutlah.

Ketiga adalah mengambil pelajaran dari kisah-kisah dan
kejadian-kejadian pada masa lalu agar bisa menjadi pertimbangan

sebelum kita juga melakukannya.
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B. Saran-Saran

= Setelah menyelesaikan tesis ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini

Eﬂésih jauh dari kajian komprehensif. Hal ini disebabkan keterbatasan
p??nulis baik secara kemampuan maupun dari segi referensi buku.
genelitian dengan objek seperti ini-khususnya khianah dalam Al Qur'an-
§ejauh penelusuran penulis masih dikatakan minim. Hal ini mungkin
@sebabkan ketertarikan mahasiswa lebih kepada objek-objek yang
berkesan positif seperti antonym Khianah yaitu Amanah. Diharapkan
penulisan Khianah Dalam Al Quran ini untuk dapat dikembangkan lagi,
mungkin dengan membandingkan antara dua tokoh mufassir, atau
pendekatan secara teologis, atau kajian anti-sinonimitas.

Penulis menyarankan kepada para peneliti selanjutnya agar bekerja
dan berusaha dengan sungguh-sungguh, meskipun kajian atau penelitian
yang dilakukan cukup sulit, karena pada akhirnya nanti akan
menghasilkan suatu kepuasan ilmiah tersendiri dan manfaat buat para
pembaca.

Selanjutnya, demi memaksimalkan dan menyempurnakan karya ini,

r’iéjaka kritik dan saran yang tentunya membangun sangat penulis
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